FORMULA ULRICH 


ORANG kurir AXE, yang sedang bertugas di Paris, 
lah menghilang. Peristiwa itu terjadi dalam bisnis 
ck Carter. Tetapi, ketika Nick Carter sendiri di- 
inggil untuk menggantikan kurir itu, ternyata pe- 
rjaan itu sama sekali tidak bersifat rutin. 

elalui jalan-jalan belakang yang sempit di Mont- 
rnasse, Nick Carter melacaki jejak-jejak pembunuh- 
, penculikan dan kekerasan — mayat seorang 
ng tergantung dari sebuah pagar besi, seorang lagi 
rikat pada alat penyiksaan, seorang pria tua di- 
imuh tanpa ampun, seorang gadis dijadikan yatim 
atu... 

mua itu menuju pada FORMULA ULRICH. 
alam tangan yang tepat, formula itu merupakan 
at pertahanan yang ampuh . . perlombaan persen- 
taan akan dapat dihentikan. 

an tangan-tangan kotor berusaha keras menghenti- 
m Nick Carter dalam pelacakan itu... 


HOIUTN VTOMUO4 


» 


PI YOIN 


PROLOG 


KARPET yang sudah lembab di lobby itu menyerap kebasahan 
yang dibawa sepatu pria yang masuk ke dalan hotel itu. Ram- 
but yang berwana coklat dari pria'itu seperti berbintik-bintik 
dengan titik-titik air hujan. Pria itu kurus dan jangkung, ber- 
mata biru. Pria itu mengebaskan kelepak-kelepak jas hujan- 
nya, Lalu berjalan ke meja resepsi hotel yang beralas formika. . 
Pegawai malam hotel itu mengembil sebuah kunci kamar dan 
envelop tiket Air France dari rak berkupon. 

"Anda akan berangkat, tuan Randolph?" tanya pegawai itu 
dengan sopan. 

Nama pria itu bukan Randolph, tetapi ia segera menjawab. 
""Rebo mendatang,” katanya seenaknya. ""Aku akan kembali 
menjelang akhir pekan. Kamarku sudah di bayar dimuka hing- 
ga Rebo, jadi jangan dilepas pada tamu lain.” 

Hotel Excelsior Baru bukanlah hotel baru. Bangunan enam 
tingkat itu mempunyai batu-pertama dari tahun 1948. Hotel 
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itu terletak di suatu jalan sempit, kurang lebih empat blok 
jauhnya dari Champs Elysee. 

"Tuan Randotp” masuk ke dalam kamarnya, dan setelah 
berada di dalam, dilepaskannya jas hujan dan dilemparkannya 
itu ke atas sebuah kursi. Ia pergi kekamar mandi untuk me- 
ngaringkan rambutnya yang basah. Melihat ke kaca cermin di 
atas basin cuci tampak olehnya secarik kertas terlipat diselip- 
kan pada bingkai kaca cermin itu. Kertas itu tidak ada di situ 
ketika siang ditinggalkannya kamar ini. 

Pria itu membuka lipatan kertas itu dan dibacanya yang ter- 
tulis diatas kertas itu : 

Fumiere bersedia mengungkapkan informasi dengan sya- 
rat-syarat tertentu. Beradalah di gerbang Rue Voullaire pada 
pukul sebelas. Jangan sampai diikuti orang. 


Kegamparan bergolak dalam diri pria itu. Sekalipun tidak . 


ada tanda tangan ia menganali tulisan bergaya jerman itu. 
Tulisan Ernst Rutzman, seorang rekan dan anggota yang ba- 
nyak membantu dari Deutsches Nachrichdienst, yang mem- 
punyai markas inteligansnya di Berlin Barat. Dengan pesan 
pendek ini perjalanan buru-buru kembali ke amerika serikat 
untuk melapor kemacatan dalam pelaksanaan tugas akan men- 
jadilah tidak perlu. 

Pria amerika yang berhati-hati itu melihat jam tangannya. 
Jang sembilan kurang sepulu. Masih ada waktu untuk makan 
malam di ruangan makan hotel. Tetapi, sebelum turun ke 
ruangan makan, pria itu mengeluarkan sebuah peta kota Paris, 
dan memeriksa tepatnya letak jalan yang harus didatangi se- 
bentar malam. 

Rue Vollaire sebuah jalan pendek di sebelah kiri sungai 
Seine. Merupakan semacam batas sebuah park. 

Pada pukul sepuluh, setelah makan malam, pria itu mening- 


galkan ruangan makan hotel. Dalam ruangan makan hotel itu 
cuma dilihatnya seorang pria yang sejak tadi duduk seorang 
diri di bar. "Tuan Randolph” berjalan seenaknya ke meja 
resepsi, dengan sengaja menguap lebar bagaikan seorang yang 
sudah sangat merindukan tempat tidur. “Aku mau tidur sore- 
sore,” katanya pada pegawai hotel, "Kalau ada telefon untuk- 
ku, biar operator saja yang menerima pesanan untukku. Aku 
tidak mau diganggu." 

la langsung ke kamarnya. Tempat tidur telah ditata dan di- 
siapkan. Tasnya berisi pakaian terletak di atas rak bagasi. Tia- 
da yang mengganggu kamarnya. Pria itu mengenakan jas 
hujannya, kemudian menongolkan kepala di lorong luar ka- 
marnya. Kosong. Dengan cepat ia menuju ke ujung koridor 
itu. Jendela darurat dibukanya. Suhu diluar telah turun. Ham- 
pir membeku. Tangga darurat itu licin dan berbahaya. Ia 
menuruni tangga darurat itu dengan berhati-hati. Ia tiba di 
atas jalanan, dibungkukkannya sedikit bahunya, krah jas hujan 
diangkatnya. Dengan cepat ia berjalan kaarah barat. 

Setelah berjalan dua blok sampailah ia di suatu jalan besar 
yang berpenerangan benderang. Bis-bis kota, mobil-mobil 
dan teksi melaju di atas jalanan itu. Beberapa toko masih - 
buka. Diambilnya sebuah tikungan jalan besar itu, masuk ke 
sebuah jalan lintasan. Angin yang basah dan dingin memukul 
mukanya. Ia berjalan lebih pelan, kemudian menyelinap ke- 
dalam teduhan sebuah toko tertutup dan menyalakan sebatang 
rokok. Tiada orang yang mengikuti, bembuntutinya. Waktu 
kini menunjuk pukul setengah sebelas. 

Ditinggalkannya perlindungan toko itu dan mulai berjalan 
ke jurusan bertentangan asal datangnya. Ia menyeberangi 


jalan itu dan mendekati sebuah tanda lampu neon : Cafe — 


Rotisserie — Tabac. Ia masuk ke dalam kedai itu, duduk di 
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sebuah meja kecil tepat disamping jendela yang berpemandang- 
an keluar ke atas jalan. Dipesannya roti dan seseloki brandi. 
Pada pukul sebelas kurang seperempat ia meninggalkan kedai 
itu. 

Kabut malam itu tidak merata. Di tempat-tempat tertentu, 
penerangan jalan hanya berupa lingkarang-lingkaran cahaya. 
Di tempat-tempat lain lagi jalanan hampir terang. Ia melewati 
sebuah tempat dengan sebuah gadung bioskop yang baru bu- 
baran. Pria amerika itu menyelinap ke tengah orang banyak 
itu. Dan beberapa saat kemudian ia sudah berada dalam se- 
buah taksi yang meluncur ke tempat janji temu dengan 
Rutzmann. 

Taksi itu menurunkannya di sudut Parc Dutain dan Rye 
Vollaire. Pria amerika itu berdiri di dalam kabut, memasang 
telinga dan mata. Setelah perginya taksi itu, keadaan di ujung 
jalan itu sunyi senyap. Ada empat atau lima bangunan apar- 
temen di sebelah kiri jalan. Sejumlah mobil eropa diparkir di- 
sepanjang trotoar jalan itu. Di ujung blok itu tampak sebuah 
sedan berwarna gelap, dari tampaknya cukuplah besar bahwa 
mobil itu sebuah Jaguar atau sebuah Bentley. Jaraknya masih 
terlalu jauh untuk mengenali mobil itu secara tepat. 

Tetapi di sisi jalan tempat pria amerika itu berdiri ada tanda 
larangan parkir. Suatu jalur trotoar lebar berbatasan dengan 
sebuah park atau mungkin juga pinggiran tanah pekuburan. 
Sulit melihat jauh dalam kabut dan kegelapan itu. Daerah 
berumput itu dipagari sebuah pagar tinggi tiga kaki, dari besi 
dan ujung-ujung jerujijeruji itu meruncing tajam. Beberapa 
jarak jauhnya dari tempat pria amerika itu berdiri tampaklah 
gerbang tertutup .... gerbang Rue Vollaire. 

"Randolph” bergerak maju. Beberapa langkah kemudian ia 
melihat sosok tubuh seperti bersandar pada pagar itu. Cukup 
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besar bahwa sosok bersandar itu Rutzmann adanya: Tiga 
langkah lagi, dan pria amerika itu mengatahui bahwa ada se- 
suatu yang tidak beres. Kini ia berlari maju. Betul, Rutzmann. 
Matanya terbelalak lebar tetapi tidak melihat apa-apa. Suatu 
seringai mangarikan terlukis pada wajahnya. Jas Rutzmann itu 
basah dengan air dan darah segar. Noda merah itu mengalir 
dari tiga luka menganga. Tiga jeruji runcing itu telah me- 
nambus dadanya dari belakang : dangan cara mengangkat 


badannya dan dipancangkan diatas pagar itu. 


Bunyi mesin mobil yang dihidupkan menyentak kepala 
pria amerika itu berpaling kearah datangnya suara itu. Lam- 
pu besar dari mobil sedan hitam itu manyala dan menyorot 
menembusi kegelapan dan kabut. Pria amerika yang terjebak 
di pagar itu mencari tempat aman. Ia berlompat kesamping, 
menjauhi pagar itu. Kepapak jas hujannya terkait pada ujung 
runcing jeruji pagar, menahannya, tidak bisa lari. Mobil itu 
melaju datang. Sambil melihat lewat bahunya, pria amerika itu 
melihat: lampu besar mobil itu makin membesar, menyoroti 
dirinya secara langsung dan menyilaukan dan membutakan- 
nya. Dengan sekuat tenaga ditariknya hingga sobek tapi terle- 
pes jas hujannya itu. Tetapi pada saat itu pula sayap roda mo- 
bil menghantam pinggulnya. 

Nyeri luar biasa merasuk menuruni kakinya dan melesat 
naik kedalam kerangka iganya. Hampir-hampir tidak ia rasakan 
benturan badannya pada jalan ketika ia terjatuh. Sejenak 
lamanya ia tergeletak tanpa bergerak. Kemudian ia berusaha 
mengangkat dirinya sendiri dan menjangkau dalam jasnya 
untuk menarik pistol yang ada dalam sarung di bahunya. Ge- 
rakan itu melahirkan suatu rasa nyeri yang membuatnya 
terengah. Bunyi seperti bernyanyi terdengar dalam kepalanya. 
Ia takut akan jatuh pingsan dan sekali lagi menggarakan 
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langannya untuk mencabut pistolnya. Itulah gerak sadarnya 
yang tarakhir. | 

Sadan hitam itu talah berhanti. Seorang pria basar dan 
tegap kaluar dari mobil itu dan berjalan kambali ka sosok tu- 
buh yang kini tiada bergerak lagi di atas jalanan itu. Ia mem- 
bungkuk dan mamaksa mambuka kalopak mata sebelah pria 
amarika itu. Sopir mobil talah mamundurkan sedan itu, 
mambuat semacam sekat antara kadua orang di jalanan itu 
dan penonton yang mungkin malihat dari jandela apartemen- 
apartaman. 

“Est—H mort? Matikah ia?” tanya pengamudi lawat jendela 

' Mobil. 

“Non, Tidak, ia masih hidup.” 

Pangamudi itu mangukurkan tangannya ke belakang, mam- 
buka pintu belakang mobil itu. Korban yang wajahnya sudah 
barwaran kalabu, dengan pakaianya yang basah dan kotor, di- 
naikkan dan dilatakkan diatas bengku belakang mobil itu. 
Lampu ruangan dapan sebuah bangunan di seberang jalan tiba- 
tiba manyala. Pintu dapan dibuka. Seorang wanita melangkah 
kaluar, sambil mambawa seakor anjing kecil pada tali kekang. 
Wanita itu mangambangkan sebuah payung. 

"'Jalankan mobil pelan-pelan,” pria tinggi besar itu berkata 
pada sopir. 

Tidak sampai semenit kemudian, setelah mobil sedan hitam 
itu menghilang, wanita itu berlari-lari sambil berteriak-te- 
riak kembali ke rumahnya, dengan histerikal mengatakan ke- 
pada suaminya, bahwa ada seorang pria terbunuh dengan 
mangarikan, terpancang diatas pagar di seberang jalan ...... 
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SATU 


DERING telefon itu memaksa aku bengun dari kenyenyaken 
tidurku. Jam diatas meja disamping tempat tidur menunjukkan 
pukul 3.14 P.M. Sesudah enam jam tidur aku masih merasa 
groggy. Kuangkat alat telefon itu dan aku menggerutu. 

"Nick, ini Gingar. "Ginggar Bateman, gadis berambut 
merah dari Atlanta, adalah sekretares David Hawk. Aku selalu 
membayangkan bahwa Ginger sesuatu yang istimewa pada se- 
tiap saptu malam. "Boss menghendaki agar kau secepatnya 
melepor di markas besar,” 

Aku menggerutu lagi. Kini akan terdengar oleh Gingar se- 
bagai suatu protes. Gingar meletakkan telefon di seberang- 
nya tanpa berkata-kata lagi. Ia memang tidak mengharapkan 
jawaban dariku. Memang tidek diperlukan. Memenuhi panggil- 
an David Hawk adalah sesuatu yang dengan sendirinya. Dan 
panggilan lewat telefon umum cuma berarti bahwa panggilan 
ini penting dan mendesak. 
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Hujan yang turun tanpa henti-hentinya menyambut aku ke- 
tika aku meluncurkan mobilku mengikuti lalulintas sore yang 
bergerak sepanjang Mount Vernon Memorial Highway. Dalam 
hujan lebat itu, Pentagon Building hanya terlihat samar-samar, 
ketika aku melewatinya. 

Aku memarkir mobilku di tempat yang khusus disediakan 
untukku dan yang disewa AXE di garasi bawah tanah Dupont 
Plaza Hotel. Dari situ aku berjalan kaki ke Massachustts 
Avenue. 

Dalam daftar menurut abjad Steadman Building paling atas 
tercantum A//iance for Peace. Itu Suite 514. Sejak lama aku 
menduga bahwa itu namanya tameng sesuatu badan kegiatan. 
Yang kedua dalam daftar itu adalah Armalgated Press and Wire 
Services. Yang ini aku mengetahui dengan pasti: ini nama ta- 
meng buat AXE, yang menempati hampir seluruh lantai tiga. 

Setibanya di lobbu ruangan-ruangan kantor AXE aku lang- 
sung melangkah keambang pintu masuk. Aku menunggu dan 
tersenyum. Selagi aku berdiri di situ dan alat-alat pengecek 
keamanan bekerja dengan kecepatan komputer tinggi, Ginger 
Bateman keluar dan memasuki lobby itu dari ruangan kerja 
David Hawk. Jaranglah aku melihat Ginger dalam keadaan 
seluruh badan dalam peragaan dan dalam gerak. Ia biasanya 
duduk di belakang mejanya dan percakapan ku dengannya 
biasa dilakukan lewat telefon. Melihatnya seperti ini sungguh 
suatu kenikmatan Ginger cantik sekali dan tubuhnya 
berproporsi menggairahkan. 

Akhirnya pintu-pintu kaca tahan paluru di depanku itu 
terbuka dan aku melangkahi ambang pintu itu. Tidak aku 
lihat senyum Ginger yang selalu mempesona. Bibirnya menga- 
rut dan alisnya yang indeh itu menyatu dalam sebuah kerutan 
mencemaskan. "Kebar buruk?" tanyaku. ' 
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"Pestilah begitu, “ jawabnya. "Belum pernah aku melihat- 
nya begitu diam ...... begitu sibuk sendiri. Langsung masuk- 
lah. Ia menunggumu." 

Hawk duduk di belekang meja eksekutifnya yang besar da- 
lem remang-remeng cahaya sore yang suram itu. Hawk duduk 
bertopang dagu dan tidak menangkat mukanya. ketika aku 
masuk. Tidak pula berbicara. 

Memang ada sesuatu yang sangat tidak beres. 

Aku betuk kecil.Sopan. 

Hawk tidek berubeh sikap duduknya. "Maafkan, Nick," 
suaranya yang lazimnya jernih, kini terdengar menggumam . 
“"Duduklah." 

Ya, betul .... ada sesuatu yang tidak beres. Hawk jarang 
meminta maaf. Ia tidak beralasan meminta maaf, maka kalau 
ia melakukannya juga, itu jelas tidak sesuai wataknya. 

Aku duduk. Lama-ama sikapnya yang diem saja itu mem- 
buatku rikuh. 

Hewk mengangkat matanya sebentar, melihat pada lonceng 
dinding di atas pintu kamar kerja itu. Lonceng itu dengan lima 
penunjuk waktu. Yang dua muka menyatakan bahwa saat ini 
di Washington sini adalah pukul 4.34. Yang tiga lainnya me- 
nunjukkan jamjem lokal London, Tokyo dan Moskow. "Kita 
harus menunggu suatu hubungan telefon,'kata Hawk datar. 
Kembali sunyi. Pesan yang ditunggu itu pasti luarbiasa hingga 
dapat membikin Hawk tegang seperti itu. 

Aku terlompat ketika telefon berdering. Hawk kini berga- 
rak, mengangkat telefon itu. “Ya, tuan?” Sambutan Hawk itu 
sangat menghormet. Sejauh pengetahuanku hanye ada seorang 
di seluruh Washington yeng disapa dengan cara penuh kehor- 
metan oleh Hawk. Percekepen itu agaknya bersifat sepihak. Se- 
leme pembiceraen tiga menit itu Hawk menjawab dengan kata 
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"Ya, tuan," empat kali. Kemudian ia meletakkan alat telafon 
itu. 

Penantian lama itu telah berakhir. 

Hawk berdiri dan dengan membelakangi aku memandang 
keluar jendela. Aku mengetahui bahwa ia sedang menimbang- 
nimbang komentar dan perintah-perintah yang diterimanya 
dari Gedung Putih tadi. Ketika ia berputar, menyalakan lampu 
meja tulisnya dan duduk kembali di kursinya, aku mancurah- 
kan perhatianku pada yang akan dikatakan Hawk. 

"'Seorang kita agaknya telah menghilang di Paris. “Suatu 
Pernyataan lugas tanpa berputar-putar. Justru karena Hawk 
mengatakannya secara tenang dan tanpa perasaan, berita itu 
makin mengerikan kedengarannya. 

Selosin kemungkinan terlintas dalam pikiranku. Misi-misi 
Axe selalu unik dan mengandung bahaya, terutama karana Axe 
menggunakan teknik-teknik yang tidak ortodoks, yang dijalan- 
kan oleh operator-operator yang tergolong klasifikasi “N” 
seperti aku sendiri. 

"Ini situasi penuh teka teki, Nick, “ kata Hawk. "Orang 
| kita itu, yang memakai nama samaran'Randolph' mestinya 
sudah kembali dari Paris dua hari yang lalu. Ia diberi suatu 
tugas sederhana : kurir, tetapi yang punya arti penting sekali. 
Bahan yang harus ia terima dan bawa kemari sangatlah vital 
bagi penelitian rahasia Departeman Pertahanan dalam me- 
ngelola suatu sistem persenjataan tingkat tinggi. Data yang 
mestinya diserahkan oleh Randolph itu adalah suatu pene- 
muan dan dirahasiakan oleh Volmer Ulrich, seorang akhli 
elektro kimia eropa timur yang terkenal. Ulrich telah 
katakan saja .... terbujuk untuk menyebarang ke pihak 
kita, membawa dengannya perincian penemuan hebat itu." 

"Barangkali Randolph mendapat gangguan dan untuk se- 
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mentara bersembunyi,” aku berkata. 

“Tetapi ada berbagai jalan baginya memberitahu kita, 
"Hawk menjawab, "'Dan kecil kemungkinannya ia menda- 
pat kesulitan. Unsur bahaya secara relatif adalah kecil. 
Pada kontak terakhir segala sesuatu berjalan lancar. Terlalu 
lancar, barangkali. Data Ulrioh itu boleh dikata sudah di 
tangan kita: Randolph sudah mamesan tempat untuk pener- 
bangan dari Orly ke Dulles Airport. Semuanya siap, kemudian 
Daarul poof! Ia menghilang tanpa jejak. Aku bukan saja heran, 
aku juga cemas." 

Dari kata-kata Hawk itu aku mengetahui bahwa ia marah 
pada diri sendiri, mungkin karena meremahkan masalah-masa- 
lah yang mungkin telah dihadapi Randolph. 

“Aku tidak ada pilihan lain, Nick. Seseorang ' harus segera 
menangani kasus Randolph ini.” 

"Aku baru saja kembali dari suatu tugas berat, tuan,” aku 
mengingatkannya. 

""Aku tahu," jawabnya. "Aku memintamu berangkat ke 
paris dan menyelesaikan pekerjaan itu. Carilah dimana peker- 
jaan itu telah kebobolan dan bereskan apapun yang menjadi 
perintang. Kau boleh memulai dengan atau tanpa memecahkan 
hal menghilangnya Randolph .....pokoknya, tersarah pada- 
mu. Yang kita nomersatukan adalah data ilmiah itu. Dapatkan 
itu dan kembalilah!” | 

Aku menunggu Hawk melanjutkan penjelasan dan mem- 
beri petunjuknya. Akhirnya ia mengeluarkan selembar foto. 
Foto 'Randolph.” 

''Seorang yang tampan, “komentar Hawk”. Ia seorang pe- 
gawai departemen luar negeri yang ditampatkan di Paris sebe- 
lum kita mengerahkan tenaganya tiga minggu yang lalu. Ia 
orang yang tepat untuk tugas itu. Selama lebih dari setahun 
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ia menjadi kurir utama yang membawa bahan penting antara 
Paris dan Bonn,"" 

"Ia dikerahkan untuk pertama kalinya?” tanyaku, hampir 
tidak percaya. 

“Ini sebenarnya tugas yang tidak mengandung bahaya,” 
Hawk kedengaran defensif. 

“Adakah kemungkinan ia menyadari yang dibawanya itu 
teramat penting dan kemudian memutuskan untuk menjual- 
nya pada pihak sana?" 

"'Kecil sekali kemungkinan itu, “Hawk berkata tajam. " 
“"Randolph seorang yang sangat jujur. Seandainya itu yang di- 
lakukannya, kita pasti sudah mengetahui dari reaksi pihak 
sana," 

''Bagaimana cara yang ditetapkan bagi Randolph melaku- 
kan penerimaan itu?” 

"Cara biasa . ditentukan tempatnya, dan setelah be- 
tul-betul aman barulah dilaksanakan 'penjemputan' itu.” 

“Siapakah yang ditentukan akan meneruskan soal tempat 
itu kepada Randolph?"" 

"Penghubung itu datang dari jerman barat lewat jaringan 
sebuah kantor berita di perancis. Kita tidak mengetahui siapa- 
kah agen itu. Randolph memang diperintahkan jangan menye- 
but nama seorang penghubungpun. Kita tidak menginginkan 
pemerintah perancis mengetahui adanya hubungan aktif antara 
kita denan orang-orang jerman di perancis. Pada saat ini hu- 
bungan kita dengan perancis sedang mengalami krisis. Maka itu 
segala sesuatu yang kulakukan harus mendapat persetujuan 
Ruangan Oval kepresidenan. Maka, kau harus menjaga segi di- 
plomatik ini” 

"Kedengarannya rumit sekali,” kataku. 

“Ernst Rutzmann telah terbunuh di Paris pada hari Ran- 
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dolph memberitahukan pada kita bahwa ia akan pulang, 
"Hawk berkata lagi, tanpa tanda yang memperlihatkan pera- 
saanya. “Itu mungkin kebetulan semata-mata. Kita sedang me- 
nunggu penjelasan dari Bonn," 

"Kalau Rutzmann itu penghubung yang dimaksud, " kata- 
ku, “mungkin sekali Randolph harus menyelamatkan dirinye. 
Dan kalau begitu, mungkin pula aku cuma akan menghadapi 
jalanjalan buntu. Dan aku mungkin juga terpaksa bertindak 
diluar garis,” 

Hawk berdiri. Ini tanda bahwa ia telah mengatakan segala 
yang akan kudengar darinya. 

Dan ketike akupun berdiri, Hawk mengulurkan tanggannya 
padaku. "Seorang perwira keamanan dari kedutaanbeser kita 
di Paris akan menjemputmu dan mereka akan menyampaikan 
yang mereka ketahui kepadamu. Pada saat ini, itu cuma kete- 
rangan tentang tempat menginapnya Randolph yang terletak 
di tepi kiri sungai Seine di Montparnasse. "Hawk mengakhiri 
kata-katanya dengan, "Selamat bertugas, "'. 

Ginger Bateman menunggu aku di luar pintu kamar kerja 
Hawk. Kepadaku ia menyerahkan sebuah envelop besar. ''Pas- 
por, tikat PanAm kelas satu, dan cukup Uang franc bagimu 
untuk membeli Menara Eifel dari penjaja di jalanan. "Senyum- 
nya terpaksa. Matanya yang besar dan berwarna coklat itu tia- 
da tertawa. "Kau dipesankan tempat pada Penerbangan 187 
yang meninggalkan Dulles International pade pukul 8.48 ma- 
lam ini.” 

Sejenak lamanya ia dan aku berpegangan pada envelop itu. 
Ginger menggunakan envelop itu untuk menarik dirinya ke- 
arahku. Dengan berdiri berjinjit ia dapat menciumku diatas 
pipi. Ketika aku berputar untuk pergi, ia sempat berseru "'Ce- 
patiah kembali, "dengan suara pelan. 
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DENGAN mobilku aku pulang ke apartemenku di Arlington. 
Hujan masih turun dengan deras. Aku merasa lebih nyaman se- 
ketika aku tiba di kamar-kamarku yang ber—AC. Pintu kamar- 
ku disentak terbuka sebelum aku sempat memasukkan kunci- 
ku di lubangnya. 

Kemudian teringat aku bahwa Malua masih ada di kamarku. 

“Nick!” ia menyambutku di lubang pintu itu dengan sebu- 
ah ciuman basah. "'Aku telah mengaluarkan beberapa potong 
steak dari lemari es, sehingga kita tidak perlu makan malam di 
luar, "kata Malua. 

Perasaan Malua terhadap diriku telah mencapai derajat ber- 
bahaya. "Aku sungguh berharap bahwa aku tidak terlalu me- 
mandang serius segala janji-janjiku yang kuberikan mengenai 
akhir pekan ini, “kataku padanya. Aku ingin Malua mema- 
hami bahwa hubungan di antara kami itu tidaklah mungkin 
bersifat permanen. 

Malua, yang adalah seorang gadis berdarah hawaii dan 
menggiurkan sekali, tertawa dengan nada-nada dalam yang me- 
ngingatkan aku pada debur ombak di pantai Keaau. "Nick, 
sayang, aku tidak akan merupakan ancaman atas kelajangan- 
mu, tetapi staminamu memang kutantang. “Malua merentang- 
kan kedua lengannya dan meletakkan pergalangan tangannya 
di atas bahuku. Aksi yang dilakukan seenaknya itu, berakibat 
menganganya belahan-bagian4eher gaunnya itu. Dan buah 
dada Malua yang penuh, bulat dan berisi, serta tiada terkekang 
oleh bh itu sungguh merangsang sekali. f 

Malua mendesak merapatkan sepanjang tubuhnya pada ba- 
danku. Kami memang seperti tumbu dan tutup belaka dari da- 
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da hingga lutut. Malua menempelkan bibirnya pada telingaku 
dan berbisik serak, "apa yang ingin kau dapatkan sebegai pem- 
buka selera?” 

Maksudnya tidak bisa disalahmengarti. Perangsang selera 
yang dimaksudkan itu tidak ada hubungan dengan makanan. 

Aku melepaskan diriku darinya dan berjalan mundur, men- 
jatuhkan diriku kedalam kursi kesukaanku. Malua mengejar- 
ku, menjatuhkan dirinya duduk diatas pengkuanku. Ia meng- 
geliat dengan pantatnya berpura mendapatkan posisi duduk 
yang nyaman. Itu dengasegara menimbulkan respons yang 
sudah bisa diduga dariku. Tanganku mulai pula membelai- 
belai tubuhnya yang padat itu. Kutundukkan kepalaku se- 
hingga bibirku dapat mencapai belahan diantara buah dadanya. 
"Kita lewatkan saja makanan itu, "gumamku dengan membe- 
namkan mulutku pada bukit-bukit hangat itu. 

Aku memang tidak lapar .... kecuali akan tubuh Malua. 
Tetapi, aku masih harus bersiap-siap berangkat malam ini. 
Malua mengerutkan dahinya dengan heran ketika aku berdiri 
dan hampir saja menggelindingkannya dari pangkuanku. 

Ketika Malua mendengar behwa aku harus segara berangkat, 
dengan bernafsu ia bertekad memberi selamat jalan khususnya 
padaku. Tangannya dengan aktif menggoda aku dan ia men- 
desak-desakkan badannya pada badanku ditempat-tempat 
yang peka selagi aku mambereskan koperku. 

Akhirnya akulah yang menyerah. Ritsleting di punggung 
gaun berwarna hijau zambrut itu dengan cepat dan lancar ter- 
buka. Malua melangkah mundur dan menggoyangkan bahunya. 
Bahan yang halus itu terkulai lembut dari tubuhnya yang 
ramping. Ja berdiri di depanku sebugil-bugil kecantikan dan 
tersenyum. 

Kuhujani bahunya dengan ciuman-ciuman sambil kami ber- 
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gerak ke arah tempat tidur. Percumbuan dan persetubuhan 
kami tiada pekai kekangan-kekangan, penuh kegamasan dan 
saling menuntut. Kami menikmati suatu kebersamaan dan te- 
rasa hingga ke lubuk diri mesing-masing. Akhirnya dengan 
penuh keengganan aku merenggut diriku darinya. 

Sambil mandi pikiranku balik pada yang dikatakan Hawk 
tentang pekerjaan yang harus dibareskan di Paris itu. 

Malua sedang tidur dan barnafas dengan dengkur seperti 
kucing yang sedang dilanda kepuasan, ketika aku membung- 
kuk dan menciumnye pada telinganya. 

Barang-barang terakhir yang aku masukkan ke dalam ko- 
perku adalah tiga sarangkai senjataku yang salalu kubawa .... 
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Tapi untuk selebihnya, Springer cukup gesit dan efisien 
hingga tanpa kesukaran berarti loloslah aku dari prosedur bea 
cukai dan imigrasi. Sikap Springer sendiri seperti dengan sen- 
dirinya ia harus memegang tampuk tanggung jawab. Ia membe- 
ri isyarat padaku untuk menerima koperku yang didorongkan 
kearahku oleh pegawai bea cukai itu. Springer terus berbalik 
dan berjalan pergi. Ia beranggapan bahwa aku tinggal mengi- 
kutinya saja. 

Itu yang tidak kulakukan. 

Ketika diketahuinya bahwa aku tidak berjalan disamping- 
nya, Springer berhenti dan menoleh ke belakang. Mata kami 
beradu. "Ada apa?” tanyanya padaku. Nada tajam itu kede- 
ngaran seakan ia memerintahkan padaku agar aku menjawab. 
Aku menyesalkan sikapnya itu. 

''"Kemanakah kita pergi?” aku berusaha mengendalikan 
diri. 

Springer melambaikan tanggannya seenaknya. ''Sebuah 
sedan resmi dengan pengemudi menunggu kita di luar sana. 
Aku diperintahkan memberi bantuan yang mungkin anda per- 
lukan. Kupikir ......... si 

"Kita lihat dulu, “kataku. 

Ketika mendekati pintu keluar lobby terminal itu, kusergap 
lengan Springer dan kutarik pria itu ke samping. Bersama-sama 
kami memandang keluar dinding kaca masif itu kearah jalanan. 
Mobil dengan tanda-tanda lambang amerika itu kelihatan jelas 
di bawah sinar matahari pagi itu. Cuma ada mobil itu dibawah 
rambu-rambu larangan parkir. Seorang.polisi perancis, gendar- 
me Paris, yang memakai jubah panjang sampai ke paha dengan 
pentung di tangan sedang bercakap-cakap dengan pengemudi 
sedan kedutaanbesar amerika itu. 

"Aku sungguh tidak memahami kelakuan anda, tuan Carter, 
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"'Springer mengucapkan kata-kata itu dengan nada tidak sabar. 

"Jangan banyak omong, "desisku. 

Springer terdiam dan berdiri didekatku selagi aku meme- 
riksa situasi sekitar itu. Keingintahuan Springer menang. '"Apa- 
kah anda melihat sesuatu diluar sana ....... 

"Aku melihat seorang polisi perancis berbicara dengan pe- 
ngemudimu, “aku menyela. "Seperti polisi di mana saja di 
dunia, polisi yang seorang itu mungkin sekali tidak cukup 
gajihnya. Itu membuatnya mudah dikorupsi. Maka ia mencari 
penghasilan tambahan dengan memasang mata dan telinga. Ba- 
nyak orang menaroh perhatian pada orang-orang yang tiba 
atau meninggalkan Paris ....... teristimewa orang-orang 
asing yang memakai angkutan resmi.” 

Springer mengangguk.-ngangguk kepala, mulai mengerti. Ke- 
tika ia berpaling memandang padaku, kulihat suatu perubahan 
pada airmukanya. Kini ada respekt berkilat di matanya. "'Ka- 
lau begitu semestinya aku menyuruh pengemudi memparkir 
mobil di tempat lain." 

"Sudahlah, sekarang sudah terlanjur. Kau memegang surat 
izin mengemudikan mobil resmi?" 

"Ya. Mengapa?” 

""Keluarlah kesana dan katakan pada pengemudimu itu- 
sedemikian rupa sehingga polisi itu mendengarmu - bahwa 
aku tidak datang dengan pesawat yang ditentukan. Jangan 
sebut-sebut nama. Katakan saja bahwa tamu yang kau jem- 
put baru akan tiba dengan pesawat Air Canada dua jam lagi. 
Katakan saja pada pengemudimu bahwa kau mengambil alih 
mobil dan akan menunggu di sini. Beri libur padanya. Suruh- 
lah ia baik metro dan Mere lagi di pool kendaraan kedu- 
taanbesar sesudah makan siang." 

"Tetapi ..... -itu sangat menyimpang dari ..... pro- 


tes-protes Springer lunak saja. 
“Begitulah caraku bekerja. Kukira kau diperintahkan untuk 
bekerjasama denganku.” 


"Aku akan harus Daku uk setan Da ata "'kata 
Springer. 

"Karena menyuruh pergi sopir itu atau karena menghambat 
pekerjaanku?" tanya ku. 


"Oke, oke. Ia mengalah. "Kupikir anda akan memerlukan 
sebuah mobil sewaan untuk anda pakai sendiri?” 

"Tidak. Itu cara yang justru mengungkapkan seseorang 
yang baru datang. Agaknya kita harus saling menemani satu 
sama lain. Dan aku memang memerlukanmu. Bawalah mobil 
kedutaanbesar itu ke tempat parkir umum. Tunggulah sepu- 
luh menit disana, kemudian tinggalkan tempat parkir itu. Kau 
akan mendepatkan aku, dengan membawa koper ini, berjalan 
di jalan keluar yang bersambungan dengan Route A—6 yang 
menuju ke kota. Pembicaraan akan kita lanjutkan nanti. 
"Aku langsung berputar dan berjalan ka arah kamar-kamar 
toilet. 

Dari tempat yang aman dari pemandangan umum aku me- 
nyaksikan menjalankan petunjuk-petunjukku. Ketika mobil 
yang kini dikemudikan Springer itu meninggalkan tempat 
parkir khusus itu, aku melihat polisi tadi memberi isyarat 
bergerak” pada sebuah mobil Fiat yang diparkir agak jauh di 
belakang mobil Springer tadi. Mobil berikutnya lagi yang me- 
nyusul mobil Fiat itu adalah sebuah sedan Citroen. Polisi itu 
berbantahan sebentar dengan sopir mobil Citroen itu, sebelum 
juga mobil itu bergerak maju. Kedua mobil itu meluncur me- 
ngikuti mobil Springer, yang saat itu membari isyarat masuk 
kedalam tempat parkir umum. 

Aku cepat masuk kedalam sebuah kamar toilet. Di situ aku 
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lepaskan jasku, kemudian membuka koperku dan mengeluar- 
kan sarung dari Chamois halus yang menyimpan Wilhalmina, 
Luger otomatik 9 mm yang penyebar maut itu. Kusabukkan 
sarung itu sehingga duduklah ia dengan mantap dibawah ketiak 
kiriku. . 2. 

Kemudian kuikatkan sarung kulit yang menyimpan pisau 
komando yang sudah kurombak dan perbaiki, pada lengan 
depan kananku. 

Senjataku yang paling ampuh adalah Pierre, sebuah bom 
bulat kecil dengen kekuatan granat tangan yang dahsyat. 
Pierre kubawa dengan menyembunyikannya diantara pahaku. 
la duduk di situ bagaikan buah pelir ketiga. 

Aku keluar dari kamar toilet itu dengan perasaan jauh lebih 
mantap. 

Springer menjemputku sesuai rencana dengan Cara sem- 
purna. 

“Bagus,” kataku memuji. Springer cuma memandang pada- 
ku sekilas menerima pujianku itu. Pujian itu jelas mempunyai 
pengaruh baik atas hubungan kami selanjutnya. 

"Nah, sekarang ceritakanlah padaku yang kau ketahui ten- 
tang lelaki yang menggunakan nama Randolph itu, "kataku 
selanjutnya. 

“Sebenarnya aku tidak mengenalnya, "'Springer mengaku. 
"Aku cuma pernah melihatnya sekali atau dua di kedutaaan- 
besar, tetapi itu sudah agak lama berselang. Aku cuma mange- 
tahui ia seorang kurir, tetapi akhir-akhir ini aku mandapat 
kesan ia seorang pekerja lapengan buat C.I.A. Sejak itulah ia 
sebetulnya menjadi tidak menonjol." 

'"Kesimpulanmu itu tentunya mempunyai dasar lebih dari 
itu," kataku. - 

“Benar,” ia mengaku. "Aku mengetahui bahwa ia sedang 
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melakukan sesuatu ketika kepala bagainku menggeledah apar- 
temen yang dihuni Rendolph itu. Kami melakukan itu ketika 
ia sedang bertugas keluar”. 

"Kapan kau melakukan penggeledahan itu?” 

"Tepat dua minggu yang lalu terhitung dari kemarin.” 

Ini cocok. Hawk telah mengatakan bahwa Randoiph dike- 
rahkan tiga minggu yang lalu. ""Adakah kau menemukan 
sesuatu?” 

'"'Tempatnya itu bersih. Kalau kita bicara secara elektro- 
nik," tambahnya. "Teman perempuannya tidak pandai me- 
ngatur rumah.” 

"'la mempunyai teman yang tinggal bersama dengannya?” 

"Mungkin sekali ada selosin perempuan keluar masuk di 
situ. Randolph seorang pacek yang tampan." | 

Mobil itu melesat maju, melewati sebuah rambu jalan. Tan- 
da penunjuk bahwa pusat kota Paris cuma empatbelas kilo- 
meter di depan kami. Aku melihat ke kaca spion. Mobil- 
mobil melaju hampir tiga sejajar diatas jalan raya itu. Tepat di 
belakang kami kulihat sebuah Citroen hitam. Yang sama yang 
kulihat di terminal Orly itu. 

Kuperhatikan terus mobil Citroen itu. Beberapa waktu 
lamanya mobil itu membuntuti terus, kemudian mengambil 
jalan belokan keluar dari jalan lintas cepat itu. Tetapi didepan 
sana, diparkir di tanggul jalan raya itu, aku metihat sebuah 


mobil Citroen hitam lain. Kelihatannya kosong tiada penum- 


pengnya. . 

Semua itu tidak kukatakan pada Springer. Gantinya itu, ku- 
hidupkan kembali percakapan, sekalipun perhatian tetap kube- 
rikan pada jalan raya di belakang mobil kita lewat kaca spion. 
"Jadi kaulah yang ditunjuk khusus untuk menjemput aku, 
teristimewa karena kau pula yang telah memeriksa apartemen 
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Randolph itu.” 

Begitulah kurang-ebih,” jawab Springer. "Aku juga harus 
melapor pada bossku agar ia dapat meneruskan ke boss anda 
di Washington lewat komunikesi keamanan kedutaanbesar 
bahwa anda telah tiba dan sudah mulai bekerja.” 

"Itu rutin,'kataku. Kami telah tiba di persimpangen 
Montrouge. “Bagian kota ini aku kenal, "kataku. "Yang aku 
perlukan darimu sekarang yalah alamatnya.” 

Springer terus melajukan mobil. "Aku harap anda tidak 
menganggap diriku kepala batu, tuan Carter. Aku cuma 
menjalankan perintah. Aku diperintahkan mengantar anda 
secara pribadi ke tujuan akhir anda. Dan itu tidak jauh legi.” 

Aku sekali lagi melihat ke belakang mobil kami lewat kaca 
spion. Sebuah traktor-trailer berada tepat di belakang mobil 
kami, menutupi lalu lintas di belakangnya. Kalau ada kenda- 
raan yang mengikuti kami, maka mereka agaknye memilih 
traktor itu sebagai perlindungan yang ampuh . ........... 
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SPRINGER mengemudikan mobil itu di belakang bus no. 9 
di Boulevard Raspail dan mengikutinya hingga Boulevard de 
Montparnasse. Setibanya di situ Springer berbelok ke kanan. 

Toko-toko kesenian terdapat di sepanjang boulevard lebar 
itu. Juga galeri-galeri seni. Beberapa jalan samping mempunyai 
suasana yang akrab, tetapi kebanyakan jalan samping itu sem- 
pit-sempit. Bangunan-bangunan berlantai banyak menahen 
masuknya sinar matahari, kecuali pada tepat siang hari. 

Springer telah menghentikan mobil di pinggiran salah satu 
jalan samping itu. Ia telah membawa mobil itu sampai di situ 
dengan jalan berputar,.balik beberapa ratus meter sebelum 
meninggalkan Rue Notre Dame de Champs dan masuk ke Rue 
Laverrier. Nomor pintu sebelah menunjuk angka 247. “Inilah 
tempatnya, " kata Springer. : 

Aku keluar dari mobil dan berdiri di atas trotoar. Bangunan 
itu berlantai enam, tidak lebar. Pintu masuknya di antara se- 
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buah perusahaan roti dan sebuah toko barang-barang kulit. 
Ada lift, tetapi model kuno, bentuknya saperti sangkar bu- 
rung, Pilihan lainnya yalah tangga. 

Aku mendahului Springer masuk dalam lift kurungan itu. 
Kami berdua sudah membikin sesak lift itu. "Kalau menurut. 
tulisannya, ini mestinya dapat memuat empat orang, "kata 
Springer. Ia telah menekan tombol yang membawa lift itu 
ke tingkat teratas. 

Terdengar bunyi dering telefon di atas kami ketika kami 
melawati lantai tiga. “Ini telefon kamarnya! ”Springer berseri 
katika kembali kami dengar dering telefon itu. Dan masih terus 
terdengar dering telefon itu ketika kami meninggalkan lift itu 
di lantai lima. 

Springer membawa. kunci kamar itu. Ia cepat manyerbu 
masuk dan mengengkat alat telefon itu. "Sialan!" sumpahnya, 
"Mereka telah meletakkan kembali telefon.” 

Apartemen itu kecil tetapi lengkap. 

"Anda pasti perlu melihat ini, tuan Carter, "kata Springer 
padaku. la berdiri didepan sebuah meja kecil dengan batu 
marmer diatasnya. Springer memageng beberapa lembar kertas 
di tangannya. 

Aku menyeberangi kamar itu, tetapi tidak menghiraukan 
Springer. Perhatianku tertuju pada sebuah foto sebadan se- 
orang gadis berambut pirang yang cantik sekali. Gadis dalam 
foto itu hampir telanjang bulat, kacuali bikini bertali. Sulit 
manaksir usianya, seorang gadis yang baru dewasa, balum 
wanita. Sikapnya dalam foto itu berani, tetapi alam agaknye 
telah memperdayanya. Ia parempuan, kecuali dalam satu hal. 
Gadis itu boleh dikatakan tiada berpayudara. Tetapi kekurang- 
an itu diimbangi oleh kaki dan pinggulnya yang menggiurkan. 

“Aku berani bertaroh, perempuan mengasyikken, itu!” 
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Springer berkata bernafsu melihat aku memandang ke arah 
foto itu. Ah, sekali ini kita cocok, pikirku. 

“Apa yang kau temukan?” | 

"Satu dua benda yang dapat menjelaskan gaya hidupnya.” 

Ada sebuku tiket meksiko, dua puluh lembar isinya, tetapi 
delapan sudah disobek. Selembar envelop dari sebuah perusa- 
haan binatu di Rue Tournefort, disertai selembar cek tuntutan. 
Dua tiket yang sudah lama kedaluwarsa untuk suatu konser 
orkes di Palai de Chaillot. Pementasan tiga minggu yang lalu. 
Aku sedang memperhatikan sebuah alamat garasi katika te- 
lefon bardering lagi. 

Springer bartindak cepat, tangannya sudah memegang alat 
talefon itu, ketika aku cepat menahan tangannya itu. “Biar- 
kan berdaring, “kataku. Sejenak lamanya Springer memandang 
aku, kemudian ia melangkah mundur. 

Pada deringan ke tiga akulah yang menjawab. "Hallo?" 
Sebenarnyalah bahasa perancisku sempurna, sepertinya aku ini 
keturunan Napoleon. | 

Hampir-hampir tidak terdengar suara di seberang sena itu. 
Kata-kata diucapkan dalam inggris, diucapkan seperti telah 
berlatih dalam pengucapannya. "Setelah pakaian Randolph 
sudah siap dicuci. Bawalah cek klaimnya." 

Sejenak lamanya aku tidak bisa berkata-kata. Aku manyem- 
. bunyikan keraguanku dibalik sebuah batu kecil Aku mau men- 
denger lagi suara itu. "Apakah anda menelefon beberapa 
menit sebelumnya?" tanyaku, dalam inggris yang di lam- 
batkan, 

Setelah hening sejenak, "Ya. Tetapi tidak ada Orang yang 
mengangkat telefon,” Jawaban berhati hati itu memperde- 
ngarkan suatu logat perancis yang jelas. 4 

Tidak ada binatu dimanapun di dunia ini mau manelafon 
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pelanggannya hingga beberapa kali. Dengan ucapan "terima 
kasih' aku letakkan alat telefon itu. 

"Siapakah itu tadi?” - 

“Binatu,” kataku, menantikan reaksi Springer. "Aku harus 
pergi. Tetapi sebelumnya, aku mau mandi dulu. Kulemparkan 
jasku yang kusut diatas tempat tidur. Mata Springer membela- 
lak lebar ketika melihat aku membawa pistol di bawah ketiak- 
ku. “Sudikah kau turun ke mobil dan membawa koperku ke- 
mari? Lalu kau tidak perlu tertahan lagi disini. Dan banyak 
terima kasih atas segala bantuanmu,” Kata-kata terakhir itu 
kuteriakkan dari dalam kamar mandi. Kran air kuputar besar- 
besar sehingga bunyi air mengecilkan semangatnya untuk men- 


.jawab aku. 


Aku tidak berlama-lama di kamar mandi. Ketika aku mati- 
kan air, ku dapat mendengar Springer berbicara di telefon. Ko- 
perku sudah di kamar tidurku. Dari situ aku dapat mendengar 
percakapan Springer selagi aku berpakaian, Teman bicara 
Springer di telefon itu seorang bernama Kathy, seorang pega- 
wai keduataanbesar pula. Aku sudah selesai berpakaian ketika 
ia menyelesaikan pembicaraan. 

Aku cepat meninggalkan kamarku itu dan memilih jalan 
tangga daripada mesti menunggu lift. Ketika aku sudah sampai 
setengah jalan turun, baru aku melihat lift itu naik. Tentunya 
Springer memilih lift itu, Kalau ia menyusul aku. Begitu tiba 
di jalanan aku menyeberanginya. Bayang-bayang di sebelah 
dalam pintu rumah diseberang jalan itu melindungiku selagi 
aku mengamati pintu masuk nomer 247 yang baru kutinggal- 
kan. 1 | 

Springer keluar dari pintu itu sambil setengah berlari. Ia 
berhenti diatas jalanan dan memandang ke kiri dan ke kanan. 
Kemudian diputarinya mobilnya. Ia berhanti disamping pintu 
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tempat duduk pengemudi. Ia tidak melihat ketika aku menye- 
linap ke belakangnya. 

''Mencari aku?" 

TAK sa Or ah tidak, tuan, “Springer berkata 
tergagap. 

“Janganlah kita saling menghambat, “kataku tegas. ''Entah 
instruksi-intruksi apa yang kau terima lewat telefon tadi. 
Enyalah! Kalau tidak bisa kau kelindas dan aku terganggu 
dalam pekerjaanku. Semua bantuan yang kupariukan darimu 
sudah kudapatkan. Disini kita berpisah. "Tanganku menjang- 
kau pintu mobil itu, yang kubuka dan dengan tangan yang satu 
lagi kodorong ia kearah tempat duduk pengemudi. 

Springer menjadi marah, Ditolaknya aku dan sekuat tenaga- 
nya, membuat aku terpaksa melangkah mundur untuk menda- 
patkan kembali keseimbanganku. Kemudian sengaja aku me- 
nyerbu kedepan, membenturkannya pada sisi mobil. Springer 
menjadi kehilangan nafas, terengah. Kedua tangannya diang- 
katnya sebagai tanda menyerah. “Tidak ada keperluan anda 
bertindak seperti jagoan begitu,” katanya. “Jika anda ber- 
keras mau bekerja sendiri, silahkan,, asal anda mengetahui 
bahwa itu anda lakukan tanpa mendengarkan protes-protes- 
ku.” 

"Timpahkanlah kesalahan padaku,” kataku, "Maksudmu 
baik.” 

Springer menurunkan tangannya yang setengah terangkat 
itu. | 

Inilah gencetan senjata. 

la masuk ke dalam mobilnya ketika aku berjalan pergi, 
menuju tikungan jalanan, dari mana aku dapat memanggil 
taksi. Aku cuma sekali menoleh ke belakang. Springer telah 


keluar dari mobilnya lagi. Aku melihatnya masuk ke dalam - 
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bangunan apartamen itu. Telefon terdekat adalah di situ .... 


Di BAGIAN dalam perusahaan binatu itu panas sekali. Juga 
keras sekali bau napha. Ketika kuserahkan cek klaim itu, se- 
nyum pria setengah tua di belakang meja pelayanan hilang dari 
wajahnya. Diperhatikannya aku dengan teliti. Ia menunjuk 
ke arah belakangku. “Disana. Di seberang jalan. Bawalah su- 
rat klaim ini pada Fumiere. Ia orang yang anda perlukan.” 
Suara inggrisnya presis yang kudangar dalam telefon tadi. 

Aspek "mencari harta karun” ini sungguh misterius. 

Sebuah bel berbunyi di atas kepalaku ketika aku melang- 
kahi ambang pintu toko Fumiere itu. Toko yang menjual 
dan membetulkan jam dan lonceng. Di belakang sebuah sekat 
ruang pendek, seorang pria membungkuk diatas sebuah meja 
bengkel jam. Rambut pria itu sudah beruban. Bahu dan ba- 
dan atasnya gemuk, berlemak dan berotot. Sebuah loupe 
perhiasan dilepaskannya dari matanya, kemudian ia berpa- 
ling padaku. Sepasang meta kecil dan dalam memandang pa- 
daku dengan sorotan dingin. Sesaat kemudian dari caranya 
bergerak di kursinya, kukatahui bahwa ia lumpuh dari ping- 
gang ke bawah. 

Aku meletakkan surat klaim itu diatas meja. Hampir ti- 
dak dilihatnya surat itu. Ia terus memandang padaku dengan 
matanya yang berwarna baja. 

"Anda datang di toko yang salah, monsieur," katanya da- 
lam perancis. : 

"Aku disuruh kemari dari alamat di seberang jalan itu,” 
aku menjawab dalam perancis pula. 

“ Alis Fumiere naik semilimeter atau dua, “Tidak ada nama 
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diatas surat klaim ini,” katanya. 

"Namanya adalah Randolph,” jawabku. "Aku diberitahu 
bahwa barang-barang yang kuinginkan sudah siap untuk di- 
ambil.” Tiba-tiba aku merasa telah bertindak impulsif. Se- 
mestinya aku berunding dulu dengan Hawk sebelum menje- 
jaki surat klaim ini. 


Sejenak lamanya Fumiere sean padaku. “Bagaima- - 


na anda kemari?" tanyanya, 

"Dengan taksi." 

“Sacre Dieu! Yah, Tuhan!" katanya terengah. "Semestinya 
anda menggunakan metro. Pengemudi pengemudi taksi dapat 
disuap." Dengan secara terbuka memperlihatkan kecemasan 
ini, aku mengatahui bahwa 'surat kepercayaanku' telah diteri- 
ma, , 

"Perhatikan jalanan!” Fumiara memerintahkan, sambil 
memutar kursi rodanya. Ia menggelindingkan kursi itu ke 
ruangan kecil di balik sekat itu. 

Aku bardiri disamping pintu keluar, memperhatikan sekitar 
situ, Jalanan itu tampak normal. Di belakangku kudengar bu- 
nyi telefon diputar nomernya. Sesaat kemudian Fumiere mulai 
berbicara kedalam telefon itu dengan suara rendah. Sekali, 
dalam pembicaraan itu kata 'uang' disebut. Aku menoleh pa- 
danya. Fumiere marasa bahwa aku mengawasinya, Kembali 
perhatianku-kutujukan ke pada jalanan diluar. 

Setelah pambicaraan dengan suara tertahan itu berlangsung 
beberapa saat lagi, kudengar telefon diletakkan kembali. 
“Alors/ Mari!” Fumiare memanggil aku. "Kita bisa lanjutkan 
urusan kita.” 

"Ada masalah uang?” tanyaku, dari dekat pintu itu. 

"Itu sudah selesai,” katanya. Dekat di belakengku. 

Aku berputar. Fumiere yang cacad itu telah kembali di- 
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balik sekat ruangan itu. Lengannya lurus kebawah, tidak bisa 
kulihat, kedua-duanya. 

"Jadi, kini ada barang yang akan kau serahkan padaku!" 
kataku. 

Jawabannya mengscewskan. "Suatu tempat dan waktu 
tertentu.” jawabnya. Selagi berbicara begitu pandangannya 
beralih dariku ke arah jalanan. "Malam ini tapat pukul sepu- 
luh,” Fumiere melanjutkan. "Nomer 78, Rue Hendrix. Dide- 
kat Piace de Ia Dujon.” | 

Pada kata-kata terakhir itu suaranya sedikit berubah. Ada 
sesuatu yang dipikirkannya ... atau dilihatnya... ........ 


ti 
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INSTRUKSI-instruksi yang diteruskan Fumiere kepadaku ke- 
dengaran wajar, tetapi aku telah lama meragukan setiap in- 
formasi lewat telefon yang disampaikan padaku oleh seorang 
yang baru saja kukenal. Dan airmuka Fumiere yang duduk 
didalam kursi rodanya itu menimbulkan kecurigaanku. Ia te- 


gang, dan aku mempunyai firasat akan adanya bahaya ketika 


kulihat mata Fumiere membelalak. 

Aku capat berputar kearah yang menangkap perhatian 
mata Fumiere. Bukanlah sedan Citroen hitam yang pernah 
kulihat itu yang menyebabkan aku segera bergerak melainkan 
benda-benda berbentuk seperti pipa-pipa yang keluar dari 
jendela mobil itu. Dan benda-benda itu dibidikkan kearahku. 

Fumiere telah memasang jebakan ini lewat telefon tadi. 
Aku berputar cepat dengan menjatuhkan diriku bertiarap. 
Fumiere yang harus kubereskan dulu. Dalam gerakku itu aku 
telah mencabut Wilhelmina dari sarungnya dibawah ketiak- 
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ku. Selagi masih dalam gerakan itu dan belum menghadap ke- 
arah Fumiere —— yang dalam pikiranku sudahlah seorang mati 
—— kulihat bahwa ia telah mendahului aku! Sebuah tembak. 
Jaraknya kurang dari enam kaki! : 

Bunyi tembakan dimukaku itu menulikan. Menenggelam- 
kan bunyi pecah-berserakannya kaca jendela etalase ketika 
peluru senapan itu melewati atas kepalaku. 

Dan seketika aku telah siap dengan Wilhelmina terbidik 
tanpa kemungkinan luput kearah jantung Fumiere, aku menya- 
dari bahwa mustahil ia bisa luput menembak aku dalam ja- 
rak sedekat itu. Bukan aku sasarannya. Mobil yang bergerak 
diatas jalanan itulah yang menjadi sasarannya. Fumiere bukan 
musuh: ia justru sekutu! 

- Kembali aku berputar, tepat pada saat senapan-senapan 
dari mobil yang kini bergerak capat itu melepaskan tembakan- 
tembakan. Paluru-peluru mendesing lewat atas kepalaku, ter- 
benam dalam kayu kerangka pintu dan jendela, menambah 
banyaknya pecahan kaca menghujani diriku. 

Kulepaskan dua tembakan. Yang sekali mengenai sasaran. 
Mobil itu melaju dengan melencong. Senapan-senapan otoma- 
tik dari dalam mobil itu tidak berhenti melepaskan tembakan. 
Aku merapatkan badanku pada lantai. 

Dan tembakan-tembakan itu secara mendadak berakhir, 
berakhir dengan suara tubrukan yang dahsyat. Aku mengang- 
kat kepalaku. Mobil Citroen yang melaju cepat ditangan pe- 
ngemudi yang telah mati dengan sebutir peluru Wilhelmina 
bersarang dalam otaknya telah melesat naik ke atas trotoar 
dan menubruk dinding bangunan diantara perusahaan binatu 
dan toko anggur disebelahnya. 

Mobil yang tidak bergerak lagi itu sebagian terselubung 
oleh uap yang keluar dari pipa-pipa uap perusahaan binatu 
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yang hancur ketubruk. Sedangkan nyala api dari pipa gas 


pemanas menjilat genangan bensin yang keluar dari tangki mo- . 


bil itu. 

Sebelum aku dapat bertiarap lagi, suatu semburan udara 
panas yang membutakan menggempur diriku. Mobil yang ti- 
dak berdaya itu kini terbungkus dalam nyala oranye berkobar- 
kobar. Aku dapat melihat dua orang di dalam mobil itu ber- 
juang keras keluar dari situ. Pintu bagian depan telah macet. 
Pria yang terkurung dibalik pintu itu bermuka geram. Muka- 
nya yang seram, barwarna kelam dan berkumis besar memper- 
lihatkan konsentrasi dalam usahanya, tiada sedikitpun kata- 
kutan terlukis di wajahnya, Dengan ketenangan luar biasa ia 
cepat memegang senjatanya pada larasnya dan gagangnya di- 
pukulkannya ke kaca jendela mobil itu, menciptakan lubang 
keluar. 

Temannya yang seorang lagi akhirnya dapat membuka pin- 
tu bagian belakang. Yang seorang ini segera bergulung keluar 
dari mobil yang menyala-nyala itu ke atas jalanan. 

Kulepaskan tembakan tanpa membidik lebih dulu. Pelu 
ruku menganai jalanan didekat kaki orang yang di atas jalanai 
itu. Luput. Orang itu cepat berdiri dan menghilang dibalik 
gulungan asap hitam, 

Yang seorang lagi, sudah keluar dari dalam mobil menyu 
sul temannya, sejenak berputar, memandang dengan wajah 
menantang ke arahku. Dilepaskannya berondongan tam. 
bakan dari senjatanya. 

Berondongan itu memakse aku merapatkan tubuhku pada 
lantai, tetapi aku sempat melihat jelas wajah orang itu se- 
belum iapun menghilang dari tempat kejadian itu, . Wajah yang 
seorang ini kurus dan cekung, rambutnya lurus. 'Puntung ce- 
rutu tampak terhimpit diantara bibirnya yang tipis. Setalan- 
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nya berwarna hitam, berkemeja putih dan berdasi hitam pula, 
sehingga mirip sekalilah orang itu, d4n untuk seterusnya ter- 
pancang dalam ingatanku, sebagai seseorang yang mengurus 
perusahaan penguburan jenazah. 

Aku bangun berdiri. Seberang jalan itu seperti tata pentas 
bagi suatu adegan "'Neraka" Dante. Dalam beberapa menit lagi 
pemadam kebakaran dan polisi pasti akan datang, Sebelum itu 
mobil itu sudah akan menjadi suatu kerangka besi yang ha- 
ngus. Mayat pengemudi sudah akan hampir habis tarbakar. 

Aku menoleh kearah Fumiere. Ia telungkup ke depan. 
Bahkan sebelum aku mengangkat: kepalanya untuk melihat 
matanya yang memandang kosong, aku sudah mengetahui 
tidak mungkin seorang dengan mengeluarkan darah yang 
membentuk genangan di bawah kursi rodanya itu bisa ber- 


. tahan hidup. 


Informasi yang diberikan Fumiere pedaku merupakan pe- 
tunjuk yang sangat tidak berarti. Seseorang —— si tukang 
kubur itu —— telah memastikan bahwa aku tidak memper- 
oleh bahan dari si cacad yang kini tidak bernyawa itu, Mata 
rantai pertama yang kuat dalam melacaki Randolph telah di- 
hancurkan, 

Dari kejauhan sudah terdengar bunyi sirene pemadam ke- 
bakaran dan mobil polisi. 

Sudah waktunya bagiku meninggalkan tempat ini. 

Ketegangan yang kurasakan mulai mereda setelah aku 
menempuh jarak tiga blok dari tempat kejadian itu, Aku ber- 
jalan terus, Aku berada di Rue Pardeaux di bagian St. Ger- 
main des Pres, tempatnya kebanyakan butik elite, 

Banyaklah yang harus kupikirkan, Kalau aku telah di- 
pancing memasuki suatu parangkap, siapakah yang memasang 
jebakan itu? Sasaran utama adalah Randolph, sedangkan aku 
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Pe ru 


ah Kertak pengganti. Apakah diriku disasar sebagai kor- 
' Kabut telah berubah menjadi hujan rintik-rintik. Setiba- 
ku di Rue Claude Bernard, Perjalanan ke Rue Laverrier cuma 
memakan waktu lima menit. Sementara itu aku telah memu- 
tuskan untuk memanfaatkan seadanya petunjuk dari Fumiere, 
Aku ada cukup waktu antara saat ini hingga pukul sembi- 
lan untuk merencanakan aksi berikutnya. Aku bisa ke alamat 
di Rue Hendrix atau melupakannya saja. 
| Place de Ia Dujon di pinggiran timur Montmartre boleh di- 
katakan tidak kukenal, Yang paling menjadi soal ialah : apa- 
kah pesan terakhir Fumiere membawa diriku ke suatu perang- 
kap lain? 
Ketika taksi itu memasuki Rue Laverrier, satu hal sudah 
jelas. Aku memerlukan tidur untuk menghilangkan kelelahan- 
ku. Ketika membayar sopir taksi di depan nomer 247, aku 
membelakangi bangunan itu. Pengemudi taksi itu ternyata ti- 


dak memperhatikan uang yang kuletakkan di telapak tangan- 


nya, "Eh, tuan,” katanya. “Lihat dibelakang tuan itu, Ada 
apa sebenarnya?” 
Ya. Pintu masuk gedung itu terbuka lebar. Lobby gedung 
| itu tampak penuh dengan orang. Kurang lebih limabelas 
orang menghadap kearah tabung lift. Pengemudi taksi itu men- 
dorongku kesamping untuk bisa maju mendekat, dan aku 
bersempoyongan kedepan kearah seorang penonton wanita 
yang agak gemuk. Agar tidak menubruknya, kuulurkan kedua 
tanganku sehingga menyentuh lengan atas wanita itu juga me- 
nyentuh punggungnya sebelum aku mendapatkan keseimbang- 
anku kembali. Pinggulku bergesek pada pinggul wanita itu 
“Pardonnez moi,” maafkan aku, kataku berbisik. | 
Kepala wanita itu berputar dengan Suatu sentakan. Keti- 
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ka melihat dan agaknya menyukai yang dilihatnya, kerut pa- 
da dahinya lenyap dan gantinya itu wajahnya dihiasi sebuah 
senyuman hangat. 

Wanita itu manis, usianya di sekitar beralihnya kecantik- 
an wanita dewasa yang beralih ke usia pertengahan. Ketika 
aku menahan diri agar tidak membenturnya, justru ia yang 
merapatkan diri padaku. Yang dilakukannya itu seberani un- 
dangan yang memustahilkan salah-mengerti yang kulihat da- 
lam sorot mata dan airmukanya. : 

"Sangat menggemparkan, bukan?" wanita itu berbisik pa- 


— daku dalam inggris yang sangat beriogat. 


la tetap merapat padaku, buahdadanya yang penuh me- 
nyentuh-nyentuh lenganku. Pakaian wanita itu bagus dan ma- 
hal. Demikian pula cincin-cincin pada jari-jari tangan yang 
memegang lengan atas kiriku. 

"Anda penghuni baru di lantai ke lima, n'est—ce pas, bu- 
kan?” tanyanya seperti menyatakan sebuah kiaim. "Aku 
melihat anda datang tadi pagi." Dan tangannya mengencang- 
kan pegangannya pada lenganku. 

"Aku cuma menengok seorang teman," jawabku. 

"Ah, anda melihat itu? Itu!" Serunya. "Mereka sedang 
mengeluarkan tubuh seseorang dari lift itu,” Kemudian ia 
bergetar karena suatu kejangan yang sama sekali tiada hu- 
bungannya dengan kengerian atau kejijikan. Kejangannya itu 
semurni-murninya suatu rangsangan seksual. 

Agaknya wanita yang tampak modern ini digairahkan oleh 
kejadian-kejadian kekerasan. Tangannya kini meluncur gelisah 
naik dan turun pada lenganku, kemudian menarik-narik dan 
menempelkannya pada buahdadanya. 

Sulitlah melihat diantara sela-sela badan orang-orang yang 
berdesakan didepanku itu, juga melihat melalui atas kepala 
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mereka tidak menghasilkan sesuatu. Tetapi jelas ada dua orang | 


polisi sedang sibuk di lift itu. Baru ketika seorang polisi yang 
membungkuk di depan pintu lift itu menyamping pemandang- 
anku tidak terhalang. Kini kulihat sesosok tubuh diseret ke 
luar dari dalam lift itu, Korban yang bermandi darah itu adalah 
Ralph Springer. 

Diluar kesadaranku aku menegang. Wanita yang bergairah 
di sampingku itu menyangka aku bersambut pada ajakan- 
ajakannya. Dipegangnya tanganku. “Kau ikutlah dengan aku, 
ya? Akan kubawa anda ke kamarku. Kau akan menyukai yang 
dapat kita lakukan bersama." | 

Aku melangkah mundur menjauhkan diri dari kertiritite 
an orang banyak itu. Wanita itu menangkap salah maksudku. 
la mengikut. Di suatu sudut lobby itu aku bertanya pada- 
nya. "Apa yang anda ketahui tentang peristiwa itu?” 

"Kau ikutlah aku ke kamarku dan aku akan memberi se- 
mua jawaban yang anda inginkan.” ia berjanji dengan suara 
serak. 

"Katakan saja disini,” kataku tajam. "Apa yang telah ter- 
jadi, aku harus mengetahuinya segera." 


"Lift itu... telah macet. Penjaga pintu memeriksa untuk 
membetulkannya, menemukan orang itu . ., mati. Kau me- 
ngerti?" 


"Ya," kataku. 

"Orang itu, barangkali mati mendadak, atau jatuh. Te- 
tapi banyak darah! Banyak darah!” Kembali wanita itu ber- 
getar, kemudian menarik lenganku. "Ayo .. 
tangga itu. Aku ada anggur dan cara-cara menyenangkan un- 
tuk melewatkan sore basah seperti ini." 

Aku merenggut lenganku dari pegangan wanita itu. Ter- 
paksa dengan kekerasan. Kerut di dahinya muncul kembali. 
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. kita naik lewat- 


"Aku memang gila mau menunda ajakanmu yang menggiur- 
kan itu," aku coba menghibur, "tetapi ada urusan yang harus 
segera aku selesaikan.” 

Wanita itu kini memegang lenganku dengan kedua tangan- 
nya. Pinggulnya dirapatkannya dan digesek-gesekkannya pa- 
da pahaku. "Kau ikut dengan aku sekarang,” ia berkeras de- 
ngan nada meminta. 

"Nanti," aku berjanji, "Nomer berapa kamarmu?” 

"Tidak! Kita pergi ke kamarku sekarang!” Suaranya naik. 

Kembali aku melepaskan diri dari pegangan wanita itu, 
“Tunggulah aku disini, manisku. Aku segera kembali." 

Ketika aku mulai berjalan menuju pintu keluar, wanita 
itu berteriak keras-keras. "Orang itu!” teriaknya menuding 
padaku, "Ia tadi pagi berkelahi dengan orang yang mati itu 
di jalanan!" 

Selosin tangan menyergap diriku. Aku tidak bisa pergi ke 
mana-mana. 


xx 
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“"BENARKAH ITU?" Pria pendek dan degap yang meman- 
dang aku dengan muka kerubi itu diapit oleh dua orang po- 
lisi berseragam, Dengan tajam aku memandang pada tangan 
seorang polisi yang mencengkeram lenganku. 

"Lepaskan," pria degap itu memerintahkan. "Nah, seka- 


tang, tuan,” pria itu melanjutkan dalam inggrisnya yang cer-- 


mat, “"katahuilah bahwa aku inspektur Phillippe Du Brau, 
dari kepolisian Paris.” Dari sakunya dikeluarkannya sebuah 
lencana kepolisian dan diperlihatkan itu padaku. "Apakah 
anda mengenal korban tadi?" 

"Dapatkah kita menyingkir dulu dari orang banyak ini?” 
tanyaku dengan nada menghormat. 

Ujung-ujung kumis De Brau kelihatan bergetar. Ketika aku 
melangkah mundur hampir saja aku ditubruk seseorang pria 
yang menuruni tangga. "Ya, Gaston?” Du Braw menyambut 
pria itu, Polisi berpakaian preman itu memutari aku dan mem- 
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bisikkan sesuatu di telinga inspektur itu. Du Brau menjawab- 
nya, kemudian mempersilahkan aku naik tangga itu. Du Brau 
terengah-engah nafasnya ketika kami mencapai tingkat lima 
itu. 

Pintu apartemen Randolph tidak bekas didobrak, tetapi 
tanda-tanda bekas pergumulan fisikal tampak di kedua kamar 
apartemen itu. Tidak kulihat bekas darah di kedua kamar 
itu, dan Du Brau menyuarakan yang terpikir olehku, "Tam- 
paklah sang korban itu tidak mati dengan cepat atau tanpa 
siksaan.” Padaku sendiri aku menambahkan dalam hati, bah- 
wa jelas Springer telah berbicara dan menjerit-jerit. Kata Du 
Brau selanjutnya. "Nah, mon ami, sahabat, apakah yang dapat 
anda ceritakan tentang korban yang malang itu?" 

Tidak ada gunanya mengarang-ngarang atau mengelak 
pertanyaan Du Brau itu, maka kuberikan padanya laporan 
singkat sejak tibaku di Orly hingga di apartemen di Rue La- 
verrier dan bahwa Springer bertindak sebagai penjemputku, 
Agar Du Brau tidak menjadi curiga dan ingin tahu mengenai 
Randolph, aku tidak menyebutkan milik siapa apartemen ber- 
sangkutan itu. Tetapi mata inspektur itu dengan teliti memper- 
hatikan isi apartemen itu dan menajam ketika kusebutkan 
bahwa Springer adalah anggota staf kedutaan besar amerika 
serikat. Sama sekali tidak kusinggung peristiwa-peristiwa 
yang kualami sendiri. 

Du Brau mendengarkan keterangan-keteranganku tanpa 
memberi komentar. : 

"Bagaimana aku memanggil anda?" tanya kemudian. 

"Carter. Nick Carter.” 

"Bolehkah aku melihat paspor anda, tuan Carter?" 

Tanganku sudah kumasukkan ke dalam saku jasku, sebe- 
lum aku ingat bahwa Springer telah memegang pasporku se- 


45 


ak ia harus membereskan pengeluaran barang-barangku dari 
cantor beacukai perancis di lapangan terbang. Dan paspor 
tu masih ditangannya, Dengan sejujurnya aku menerangkan 
cepada Du Brau tentang halitu. 

Suara Du Brau mengandung nada teguran ketika ia menga- 
akan, "Aku menyesal, tuan Carter, bahwa kami terpaksa 
nenahan anda sampai kami dapat mencocokkan pernyataan- 


pernyataan tertentu yang anda buat mengenai teman anda.” 


"Ia bukan temanku. Aku pertama kali bertemu dengannya 
cetika ia menjemput aku di lapangan terbang.” 


"Biar bagaimanapun, ada prosedur tertentu yang harus: 


«utempuh.” 

"Apakah berarti bahwa anda menahan aku?" 

"Tentu saja tidak. Ini cuma urusan formalitas. Aku harus 
meminta anda tetap bersamaku, sampai aku dapat berkonsul- 
tasi dengan pembesar-pembesar kedutaan besar anda, Tetapi 
tidak di sini. Aku harus menetapkan identitas orang yang mati 
itu. Sejauh dihasilkan pemeriksaaan yang kami lakukan, ia 
tidak membawa sebuah paspor pun —— punyanya sendiri atau 
kepunyaan kedutaan anda —— sehingga kita cuma memiliki 
keterangan mengenai diri anda." 

Aku menyadari bahwa aku berada dalam kesulitan. 

'"'Paspor-paspor itu tentu diambil oleh orang atau orang- 
orang yang membunuh tuan Springer," aku berkata. 

"Barangkali . . . bahkan mungkin sekali,” Du Brau men- 
jawab. 

Ketika kami meninggalkan gedung apartemen itu lobby- 
nya sudah dibersihkan dari para penonton. Mayat Springer 
terletak di atas sebuah veidbed kanvas dengan tutup selimut 
berwarna abu-abu, Seorang polisi berjaga disamping mayat itu. 

Dalam mobil yang membawa kami itu, aku duduk di bang- 
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ku belakang dengan Gaston disampingku. Du Brau sendiri 
duduk di samping pengemudi. 

Aku terpaksa menunggu beberapa waktu lamanya di kantor 
polisi yang menjadi markas Du Brau. Aku dipersilahkan du- 
duk di atas sebuah bangku kayu di ruangan tunggu, sedangkan 
Du Brau sendiri masuk ke dalam kantor yang berdinding ka- 
ca. Setelah beberapa waktu lamanya membiarkan aku sendiri 
di ruangan tamu itu, inspektur Du Brau dari dalam kantornya 
mempersilahkan aku masuk dengan memberi isyarat tangan. 

"Anda tidak usah bercemas hati, tuan Carter,” katanya 
segera. ''Springer adalah seperti yang anda terangkan kepada 
kami, seorang pegawai rendahan kedutaan besar amerika yang 
disuruh menjemput anda di lapangan terbang. Ia juga sudah 
melapor setelah anda berpisah darinya. Sebetulnya aku masih 
menaroh perhatian pada beberapa segi lain dalam kasus ini, 
tetapi karena tuan Springer seorang warganegara amerika se- 
rikat dengan kekebalan diplomatik, aku diberitahu oleh atasan- 
ku bahwa kami tidak dapat menahan anda lebih lama lagi. 
Persoalan ini sekarang berada dalam tangan kementerian luar 
negeri kami.” . 

Dibalik kata-kata resmi Du Brau jtu aku dapat merasakan 
dan memastikan bahwa ia belumlah selesai denganku. Ia me- 
nyampaikan bahwa aku bebas untuk pulang, Ia bahkan me- 
nawarkan untuk mengantarkan aku pulang dengan sebuah ken- 


. daraan polisi. Ini aku tolak dengan mengatakan bahwa aku 


ingin berjalan. Dan belum lagi aku menempuh perjalanan dua 
blok ketika aku mengetahui bahwa ada petugas yang membun- 
tuti di belakangku. 

Tidakiah ada gunanya kembali ke apartemen Randolph. 
Hawk harus diberitahu, bahwa pekerjaan yang ditugaskan 
padaku mendekati berantakan. Ia harus pula diberitahu me- 
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ngenai kemungkinan timbulnya kekacauan dengan terbunuh- 
nya Springer. Jelas aku telah gagal melaksanakan pesan Hawk 
agar segala sesuatu diselesaikan tanpa banyak ramai-ramai. Aku 
tidak dapat mempersalahkannya kalau ia menyuruh aku se- 
cepatnya pulang. . 

Yang harus kusampaikan pada Hawk haruslah aku lakukan 
sendiri dan secara langsung. Dan sesuai perintahnya, ia meng- 
hendaki aku memakai saluran yang sudah ditetapkan. Kon- 
takku di kedutaan besar amerika adalah Joe Corbin. 

Pikiranku begitu terlibat dalam persoalan-persoalan yang 
kuhadapi, hingga setelah sudah menyeberangi setengah ruang- 
an lobby gedung kedutaan besar itu barulah aku menyadari 
lupa melapor pada meja keamanan tempat tiap tamu harus 
meminta kartu 'boleh lewat', Kekhilafanku itu segera ber- 
akibat dengan dihadangnya aku oleh seorang sersan marinir. 
"Dapatkah aku membantu anda, tuan?" ia bertanya dengan 
sopan tetapi siap.menyergap. 


Ruangan kerja Joe Corbin cuma tigapuluh kaki di de: 


panku. "Aku datang untuk menemui tuan Corbin,” jawabku. 

Sersan itu mengangguk ke arah pintu di belakangku. "'An- 
da harus mendaftar di meja tamu situ.” Ia meletakkan tangan 
kanannya diatas sarung Colt 45. otomatiknya. 

Aku mencondongkan kepalaku ke depan, melihat lewat 
sisi bahunya, ketika aku sekilas melihat Joe Corbin berjalan 
di koridor di muka sana. Joe Corbin baru menuruni tangga 
dan menuju kembali ke ruangan kerjanya. Dengan cepat aku 
melangkah menyamping dengan harapan agar Joe dapat me- 
lihatku pada saat aku memanggilnya. 

Sersan marinir itu salah memahami gerakanku itu. Tangan- 
nya cepat diulurkan untuk menahan aku, Tangannya itu lu- 
put memegang lenganku dan buku-buku jari tangannya memu- 
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kul pada logam pistolku yang dalam sarungnya terikat pada iga 
bawah ketiakku, 

Sebetulnya cukuplah seandainya ia mengatakan sesuatu. 
Tetapi ia membuat kekeliruan dengan memutar badanku de- 
ngan kasar sehingga aku membelakanginya. Gerakan sersan itu 
demikian cepat dan tidak kusangka-sangka, sehingga pikiran- 
ku baru sejajar larinya dengan gerak refleksku setelah sersan 
marinir itu 'terbang' melalui atas punggungku. Gerak beladiri 
itu telah kulakukan secara naluriah. Sersan itu mendarat te- 
lentang di atas lantai, setengah pingsan. 

Aku mendengar suara terengah didekatku, kemudian 
ramainya suara-suara orang disusul keheningan mendadak. 
Aku melihat kesekelilingku, menyadari telah menjadi pusat 
perhatian. Tamu-tamu yang kaget dan bingung di lobby 
kedutaan besar itu memandang padaku dengan mata membe- 
lalak lebar, 

Langkah-langkah kaki berlari-ari datang dari arah bela- 
kengku. Aku berputar dan melihat dua orang marinir melan- 
carkan serbuan padaku. Kuulurkan kedua tanganku dengan 
telapak keatas dan jari-jari tangan terentang. "'Tahan dulu, 
tuan-tuan,” aku menghimbau, "Semua ini cuma salah faham." 

Sikap menyerah dan penjelasanku itu tidak diabaikan. 
Kusambar lengan marinir yang paling dekat dan aku berpu- 
tar, dengan begitu melemparkannya pergi dariku. Pada saat 
aku melepaskan lengannya, rekannya yang seorang menubruk 
aku dengan kerasnya sehingga akulah mendapat giliran men- 
jadi terengah dengan nafas separti disodok keluar dari paru- 
paruku. 

Aku tidak bisa memelihara keseimbanganku dan dengan 
gedebuk keras jatuh atas sisiku: pada pinggul dan bahu, ke- 
mudian meluncur ke atas lantai dan berakhir dengan telentang 


49 


di atas lantai itu, memandang keatas pada suatu langit-langit 
yang seakan-akan bergoyang-goyang. 

Katika aku berhasil memperoleh kembali ketenangan peng- 
lihatanku, cuma sepasang kaki yang kulihat disamping kepa- 
laku yang berdering-dering. Kaki itu panjang dan berbentuk 
indah, mengenakan kaos panjang. Aku memandang keselu- 
ruhan kepanjangan kaki itu hingga pahanya yang menghilang 
dibawah kegelapan rok berlipat-lipat. Mataku meneruskan 
kelananya naik pada pinggul yang mengembang anggun, 
kemudian melalui lembah di antara buahdada yang menon- 


jol membukit kepada suatu paras cantik yang dibingkai rambut - 


merah yang panjangnya hingga ka bahu. Ditangannya, gadis 
itu memagang sabuah map. 

Gadis itu memandang ke bawah padaku, kemudian ber- 
alih pandangannya itu pada para marinir dalam posisi-posisi 
aneh-aneh itu. Ia tertawa. Dan aku tidak bisa menyalahkannya. 
la cekikikan melihat dua marinir itu membantu sersan mareka 
berdiri. "Sersan Harpar!” kata gadis itu. '"Seragamnya yang 
bagus sekarang tidak keruan.” Kembali ia memandang pada- 
ku. "Dan anda juga kelihatan menggelikan sekali. Ayo, biar 
aku menolong anda berdiri. Diulurkannya tangan padaku. 

Aku menggerutu sambil berdiri. "Maafkan aku hingga bera- 
aksi seperti itu tadi. Dapatkah anda menahan penyerbu-pe- 
nyerbuku itu sampai aku dapat meminta pada Joe Corbin 
agar membereskan peristiwa ini?" 

"Silahkan," kata gadis itu, sambil menarik tangannya dari 
genggamanku. 

"Dapatkah anda menahan sersan itu?" 

"Jangan khawatir," dipandangnya aku tajam-tajam. " An- 
da teman Joe Corbin? Rasanya belum pernah aku melihat an- 
da di sini." | 
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"Aku cuma sekali-sekali datang kemari. Namaku Nick 
Carter." 

"Oh, anda yang bernama Carter? Kalau begitu andalah 
..." Kata-katanya terputus karena perhatiannya kini diarah- 
kan pada sersan Harper yang datang dengan menggenggam pis- 
tol —45 dan yang diarahkan pada pusatku. 

Gadis berambut merah itu cepat melangkah dan berdiri 
bagaikan perisai didepanku. Marinir itu dihadapinya. 

"Sebaiknya anda menyingkir, nona Frame,” sersan itu ber- 
kata geram. "Ia bersenjata. Aku merasanya. Sarung bahu.” 
Kemudian pada salah seorang marinir "Liputlah ia dari sam- 
ping, Clem.” 

"Simpan meriammu itu!" gadis itu membentak. "Apakah 
kau tidak menyadari di tempat apakah kau berada. Di lobby 
kadutaan besar!" 

Sersan itu kini tampak menjadi ragu. Keraguannya itu mem- 
beritahu padaku bahwa nona Frame bukan cuma sekedar 
seorang pegawai kedutaan ini. "Entahlah ... Aku dapat me- 
mastikan bahwa ia membawa sanjata.”" 

"Sudahlah, biar itu aku yang membereskannya. Ini adalah 
tuan Carter yang pagi ini datang dari Washington.” 

Seketika sersen itu dengan penuh keangganan menyarung- 
kan kembali pistolnya, aku menyadari siapakah gadis ini. 
"Kau adalah Kathy,” kataku, "Kathy yang berbicara lewat 
telefon dengan Rapih Springer pagi tadi." 

"Oh, anda mendangarnya berbicara denganku. Ya, akulah 
Kathy.” Ia mulai melangkah meninggalkan aku, kemudian ber- 
henti. Dan lewat bahunya ia berkata, "Sebaiknya aku segera 
mangantarkan anda ke ruangan kerja Joe Corbin,” ia terse- 


. nyum. "Anda tidak apa-apa, bukan?” 


“Aku mengangguk dan menyusulnya. “Kau sudah menge- 
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tahui bahwa Springer terbunuh,” aku berketa sesaat kemudian, 

Kuperhatikan mulutnya. Bibirnya merapat. “Itu sesuatu 
yang belum bisa dibicarakan sekarang. Sebelum tuan dutabe- 
sar mengeluarkan pernyataan resmi dan memberitahu keluar- 
ga Ralph yang terdekat.” Suaranya datar. Tidak mengungkap- 
kan perasaannya. Kedengarannya ia tidak merasakan sesuatu 
secara pribadi dengan kematian Ralph Springer. Tetapi, se- 
kurang-kurangnya ia teman kerja Springer. Dan hal ini mem- 
bawa aku pada Randolph. Tentunya gadis ini juga mengenal 
Randolph. Barangkali, bahkan, mengetahui lebih banyak ten- 
tang Randolph. 

Kalau Randolph benar seorang yang gila perempuan seperti 
dikatakan Springer, maka pastilah ia, Randolph itu, telah ber- 
usaha sebisa-bisanya untuk membawa Kathy keatas tempat 
tidurnya. | 

Kembali kuperhatikan wajah gadis itu. Kulitnya mulus. 
Bibirnya penuh dan tampak sensual. Kubiarkan Kathy itu 
berjalan didepanku. Pada sauatu saat berpapasanlah aku de- 
ngan orang-orang yang berlalu-lalang di koridor itu. 

Jangan tanya padaku apakah orang-orang itu wanita atau 
pria. / i 

Sepenuh-penuhnya perhatianku diserap oleh pinggul Kathy 
Frame yang bergoyang dan bergulung, dan membakar nafsu 
MU Ae Ma RB BN an BIA a Tae da naa Ba 


tt 
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SUARA HAWK yang dipancarkan lewat satelit komunikasi 
yang mengorbit seratus enampuluh mil diatas Atlantik-tengah 
terdengar sangat jelas. 

"Aku tidak dapat mengatakan bahwa aku senang dengan la- 
poranmu, Nick,” Hawk menegur, "Sudah kutekankan agar kau 
bertindak bijaksana.” 

"Tetapi anda juga tidak memberitahukan padaku bahwa 
Randolph mengaduk-aduk sarang tabuhan,” balasku. "Aku 
belum apa-apa sudah harus berhadapan dengan seorang pro- 
fesional yang tidak main-main beserta anak buahnya yang ga- 
nas.- Barangkali akan banyak membantu jika anda dapat 
memberi informasi mengenainya.” Dan kulukiskan orang yang 
kumaksudkan. 

Hawk mendengarkan dengan penuh perhatian. "ummmm,' 
gumamnya, “mengingatkanmu pada seorang pengusaha ku- 
buran, he? Biar kita lihat apa yang dapat dihasilkan oleh kom- 


(4 


53 


puter. Akan memerlukan dua atau tiga jam. Dapatkah kau 
menghindari kesulitan selama itu?" 


Lewat dinding kaca tebel yang membuat ruangan komu- 


nikasi itu kedap-suara, kulihat Kathy sedang menunggu dengan 
sabar. Ketika dilihatnya bahwa aku memandangnya dengan 
menaksir, ia tersenyum. "Aku akan bergayut pada Joe Corbin 
atau salah seorang staf kedutaanbesar.” Kutenangkan Hawk. 

Hubungan trans-atlantik dengan Hawk kuputuskan de- 
ngan perasaan bahwa cuma sedikit keterangan yang kuper- 
oleh bagi kelanjutan tugasku. Si Tukang-kubur menurut pera- 
saan keamananku telah bereaksi terlalu cepat terhadapku se- 
begai pengganti Randolph. Aku berharap bahwa dalam tempo 
tiga atau empat jam mendatang Hawk akan berhasil mengung- 
kapkan identitas dan latarbelakang si Tukang-kubur itu. Jadi, 
hingga pukul sepuluh aku bebas. 

Dan pikiranku tidaklah sulit berpindah konsentrasi pada 
si cantik berambut merah yang menunggu akan mengantar- 
kanku ke tingkat atas. "Aku belum menyatakan terimakasih- 
ku sebagaimana mestinya kepadamu,” kataku kepada Kathy. 
"Maukah kau mempertimbangkan untuk memperkenankanku 
membawamu keluar makan malam?" 

Kathy memandang padaku dengan airmuka yang menun- 
jukkan terjadinya pergumulan dalam dirinya dalam memper- 
timbengkan ajakanku itu. “Aku menyesal,” katanya, akhirnya, 
"Aku tidak dapat. Tidak malam ini." 

"Kalau begitu, bagaimana kalau sekarang aku mengajak- 
mu minum teh atau kopi?” aku menyarankan, "Aku ingin ber- 
bicara denganmu mengenai Ralph Springer dan seorang lain 


lagi yang bekerja disini sebagai saorang kurir Balamata hingga . 


beberapa minggu yang lalu?” 
Kegelisahan tampak dalam matanya yang hijau dan bertitik- 


54 


titik emas itu. "Ah,'' katanya serak. "Aku masih agak bingung 
dengan yang telah terjadi. Barangkali lain kali. Sekarang aku 
harus kembali ke pekerjaanku," 

Aku tidak mendesak. Barangkali ini juga baik. Sebaiknya 
mandi dulu dan tidur sebelum Hawk menyampaikan hasil pe- 
nyelidikannya mengenai si Tukang-kubur. 

Pertanyaan-pertanyaan berdesak-desakan dalam pikiranku 
ketika aku membayar taksi di depan gedung apartemen Ran- 
dolph. Aku melihat. keatas, ke jendata-jendela tingkat lima. Ada 
suatu gerak di belik kaca jendela atas itu menangkap perha- 
tianku. 

Lift sudah bisa bekerja, tetapi aku mengambil jalan menaiki 
tangga. Dari celah bawah pintu apartemen Randolph itu ter- 
lihat penerangan di dalam ada yang dinyalakan. Pintu itu tar- 
nyata tidak terkunci. Sesaat kamudian aku sudah berada di 
lorong masuk itu. Ruangan duduk ternyata gelap dan kosong. 
Pintu kamar tidur terbuka dan dari situlah datangnya sorot 
penerangan. Dengan berjinjit-jinjit aku mendekati pintu kamar 
tidur itu dan merapatkan diriku pada dinding di bagian angsel 
pintu. Tidak ada suara kudengar dari dalam kamar tidur itu. 

Wilhelmina kucabut mendahului serbuanku masuk ke- 
dalam kamar tidur itu, dan aku menyudahi serbuanku itu de- 
ngan berjongkok disamping lemari pakaian, 

"Oh!" seorang gadis berambut pirang dengan pakeian yang 
hampir tidak menutupi badannya terengah dan dengan suatu 
gedebug terduduk diatas tempat tidur. Tetapi gadis itu cepat 
memulihkan keseimbangan dirinya dan menarik kedua kaki- 
nya naik keatas tempat tidur itu, bersandar pada bagian 
kepala tempat tidur. Sepasang buahdada yang penuh, kencang 
dan menggiurkan mendesak-menonjol pada behan gaun tidur 
yang tipis di bagian depan tubuhnya. Gaun itu memperlihat- 


55 


kan sebuah V dalam pada lehernya. Tanpa berkata-kata gadis 
itu memandang pada laras pistolku, kemudian pandangannya 
beralih ke wajahku. 

Kekasih Randolph tidaklah seperti yang kubayangkan. 
Aku berdiri dan berjalan ke tempat tidur itu, mengembalikan 
Wilhelmina kedalam sarungnya. “Hallo,” kataku, Dan tenggo- 
rokanku tiba-tiba saja menjadi seperti tarsumbat. "Apa yang 
anda lakukan disini?” Aku berbicara inggris. 

"Yang seperti itu pula pertanyaanku kepada anda,” balas- 
nya, kini tersenyum penuh kepercayaan pada diri sendiri. 
"Aku Collette Chambre.” Dan senyumnya bertambah cerah 
ketika ia dengan terang-terangan menyapukan pandangannya 
padaku dari ujung rambut hingga kakiku. Pemandangan yang 
ada didepanku itu juga patut mendapatkan minatku, Collette 
menegakkan punggungnya dengan suatu santakan sehingga 
buahdadanya bertambah menonjol ke depan. Dan pandangan- 
nya turun keatas buah dadanya sendiri dalam suatu pamerik- 
saan-diri secara kritikal. "Anda manyukai ini? Ini harus diper- 
lakukan dengan baik dan halus." 

Aku duduk diatas tempat tidur itu dan mengulurkan ta- 
nganku. Jarijariku menyambar sebuah kunci kecil yang ter- 
gantung di antara bukit-bukit buahdada yang mulus itu, "'Se- 
mua barang keindahan mengharuskan perhatian dan perlaku- 
an istimewa,” kataku, jari-jari tanganku bermain-main dengan 
kunci itu. “Tetapi barang-barang tertentu yang mempunyai 
nilai tinggi tidak boleh diganggu sebelum didapat kejelasan 
kewajiban, kewajiban apakah yang berkaitan dengan penik- 
matan barang-barang itu. Aku sungguh ingin mengetahui 
mengapa kau berada di sini." 

"Aku telah sering datang kemari, dan aku selalu diterima 
dengan tangan terbuka. Aku sedang menunggu seseorang." 
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Ia menjilat bibirnya dengan lidahnya yang merah jambu. “Te- 
tapi, aku pikir, monsieur, bahwa anda juga sangat diterima 
dengan tangan terbuka.” Tangannya membelai lenganku. 

Aku berdiri, dan mata Collette bersinar-sinar penuh harap- 
an. Ia terangsang dan bergairah. Tetapi ada beberapa hal yang 
ingin kuketahui sebelum aku terlalu mesra dengan wanita 
menggiurkan ini. "Yang memakai apartemen ini adalah aku, 
maka itu aku bertanya-tanya bagaimana kau bisa masuk.” 

"Oh, monsieur,” Collette tertawa kecil. "Apakah anda ti- 
dak mau menghadiahkan sebuah kunci masuk kekamar ini ka- 
lau aku berjanji akan sering mempergunakannya?” 

Aku tidak bisa memalingkan mataku dari kakinya yang 
panjang dan indah, yang terlihat jelas dibalik gaun tidurnya 
yang tipis itu. Dan buahdadanya seakan-akan bergulat minta 
bebas dari bahan kain yang menahannya. Ah, tidak keliru : 
tubuh Collette yang fantastik itu suatu kunci pendobrak 
kamar pria manapun. Dan ketempat tidur. “Baiklah,” aku me- 
ngalah. Masih ada pertanyaan lain. "Jelas kau sudah pernah ke- 
mari. Tetapi mengapa justru sekarang? Kapan kau sampai 
disini?” 

"Aku baru saja datang. Tidak ada yang melihatku naik de- 
ngan lift. Aku disini menunggu 'Jacgues. Aku ingin memper- 
lihatkan hadiah yang ia berikan padaku." 

Kugarap keterangannya dalam kepalaku. “Ah ... betul, 
Jack,” kataku. ''Semestinya kau bertemu dengannya disini?” 

“Betul, Eh... tidak. Ia tidak mengetahui bahwa aku telah 
kembali. Aku mau memberi kejutan padanya.” 

"Kalau kau mempunyai kunci masuk, mengapa kehadiran- 
mu disini merupakan kejutan bagi Jack?” 

"Aku baru kembali dari bepergian,” ia menjelaskan. "Aku 
harap ia tidak akan marah. Ia menyuruh aku menunggu sam- 
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“pai ia datang menjemputku, tetapi aku tidak mau menunggu 

lebih lama lagi untuk memperlihatkannya kepadanya." Ga- 
. dis itu mengangkat kedua tangannya dan menangkupkannya 
pada buahdadanya. "Lihatlah! Ini adalah baru baginya. Ia 
memberiku uang dan sekarang . . . Voila! menjadi seperti 
ini, sebesar ini! Tidakkah buahdadaku indah? Inilah kejutan- 
nya.” Tiba-tiba Collette memperlihatkan kekesalannya. "Kau 
tidak kenal dengan Jacgues?" 

Lewat bahan tipis gaun tidurnya itu kini aku dapat melihat 
bagian-bagian bawah buahdadanya yang agak kebiru-biruan. 
Pembedahan plastik dengan keakhlian tinggi telah 'merombak' 
buahdada yang tadinya terlalu kecil menjadi berukuran sem- 
purna dan menggemparkan. 

"Jack itu seorang teman lama,” kataku. "Kalau tidak, mana 
mau ia membiarkan aku memakai apartemennya?” 

"Tentu saja,” Collette mengiyakan. 

"Aku menyesal mesti mengatakan padamu, Collette, bahwa 
aku tidak mengharapkan kembalinya Jack malam ini. Aparte- 
men ini sudah seminggu ditinggalkannya.” 

Kelihatan bahwa Collette lebih senang daripada kecewa 
mendengar keteranganku. "' Kalau begitu ia kembali dalam pe- 
kerjaannya,” katanya. "Ia memang cemas mengenai pekerja- 
annya itu ketika ia menyuruh aku bepergian," 

"Mengapa ia cemas?” 

"Ia tidak mengatakan padaku.” Collette menghela nafas 
dan merentangkan lengannya. Aku cuma bisa melihat dengan 
melongo pada pemandangan didepanku itu. "Jack tidak ba- 
nyak berbicara. Kami tidak banyak bicara jika sedang bersama- 
sama Collette melirik padaku. Maksudnya jelas sekali. 

"Aku yakin ia tidak mau membuang-buang tenaga berdis- 
kusi tentang macam-macam hal kalau kau berada didekat- 
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nya. 

Collette menepuk-nepuk tempat tidur didekat yang didu- 
dukinya. Aku disebelahnya dan kembali mengangkat kunci 
yang bersarang di lembah antara bukit-bukit buahdada itu. 
Pelan-pelan dan dengan suatu belaian aku pergunakan ujung 
kunci itu untuk menyentuh dan membuat sebuah lingkaran 
pada puting susu kanannya. Bahu gadis itu bergetar. "Apakah 
Jack mengatakan padamu kapan ia akan menemuimu?"” 

"Pria macam apakah kau ini?" seru Collette. "Aku ada di 
sini, tetapi kau cuma mau berbicara tentang seorang pria lain.” 
la bergeser kearahku sehingga pinggulnya menyentuh ping- 
gulku, 

"Baiklah . . . baiklah,” aku berkata menghibur. "Soalnya 
hanyalah karena aku sendiri ingin secepatnya berhubungan 
dengannya." Aku bersenyum padanya. "Jangan kau marah pa- 
amu, oke?" 

Sepasang mata bersinar-sinar itu memandangku dengan pe- 
nuh gairah. Kemudian dilingkarkannya kedua lengannya pada 
leherku dan menarikku kepadanya, membaringkan aku sedang- 
kan ja sendiri seperti mau menaiki diriku. Bibirnya menyerang 
mulutku sedangkan kedua kakinya membelit pada kakiku. Col- 
lette kuat. "Kita akan bersama-sama menunggu Jacues,” ia 
berbisik dengan nafas memburu kedalam telingaku. "Kau te- 
manilah aku. Jangan persalahkan Colette, mon cheri ... su- 
dah begitu lama aku berpuasa. Salahnya Jacgues ia tidak disini 
selagi aku membutuhkan seseorang ...”" 

Aku bergayut pada tubuhnya yang bergetar hangat. Aku 
terpaksa lakukan itu agar tidak terdorong jatuh dari tempat 
tidur itu. Collette mengangkat dirinya sehingga mukaku di- 
bentaikan diantara buahdadanya yang harus berbau bungah 


- lilak. la menggerakkan bahu maupun pinggulnya dengan ga- 
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lisah, menggosokkan sekujur tubuhnya padaku. Perbuatan- 
perbuatan erotik itu menaikkan kesadaran dan sambutanku, 
yang bertambah merangsangnya lagi. Muka dan telingaku 
dihujani ciuman dan menjadi sasaran lidahnya yang bergerak 
secepat kilat. Kedua tangannya sibuk meraba dan meremas- 
remas. Kekuatannya bertambah-tambah dengan menggalak- 
nya nafsu. Dalam sekejap aku mendapatkan diriku sudah te- 
lanjang. ta sendiri entah bagaimana caranya telah melepaskan 
seluruh gaun tidurnya. Kami terbaring di situ dalam keada- 
an telanjang bulat. Aku sendiri tidak begitu aktif, membiar- 
kan Collette membangkitkan nafsu. birahinya sendiri. Tetapi 
tidak seluruh diriku tetap lembam. 

Terdengar jelas betapa Collette menyedot nafas dengan ter- 
engah ketika aku berhenti menimang-nimang buahdada yang 
sebuah dengan tanganku dan merambatkan tanganku itu ke 
sebelah dalam pahanya. Belaian tanganku atas kulitnya yang 
lembut itu membuat Collette mengeluarkan bunyi-bunyi 
rendah dan serak seperti dengkur seekor kucing yang dilanda 
kepuasan, Otot-otot perutnya mengejang dan bergetar-getar. 
Aku merasa ruangan hangat diantara kakinya itu melebar de- 
ngan suatu gerak gemetar yang bersiap-siap. 

Pernafasan Collette kini memburu menggelepar-gelepar. 
Kedua tangannya yang kuat itu menarik-narik aku sambil 
ia sendiri mendesakkan badannya kebawahku. Pinggulnya 
yang bergoyang-goyang membuat gerakan berputar itu diam 
sejenak. Kemudian mendesak keatas dengan penuh gairah un- 
tuk menyambutku setengah jalan ketika aku meluncur keda- 
lamnya. Collette mengerang pelan dan secare berirama ketika 
ia membalas dan menyesuaikan gerakannya pada gerakan-ge- 
takanku. Dirapatkan oleh lengan-lengan yang saling merang- 
kul kencang, dengan bersatu terkuncinya bibir, hanya pinggul- 


60 


pinggul kami yang bergerak dalam putaran-putaran mulus 
dan memabokkan. 

Collette sungguh mengejutkan. Cuma sedikit saja yang di- 
perlukan bagi bertambah-tambahnya kegairahnnya. Ia tidak 
mampu mengekang nafsu birahi yang menggelora dengan ce- 
patnya. Dari satu tangga kenikmatan ia cepat menanjak ke 
tangga kenikmatan lainnya, mendambakan dan menghas- 
ratkan suatu klimaks. Sekalipun ia berjuang memperpanjang 
getaran-getaran gairah yang menggelombang dalam dirinya, 
ia tidak sanggup menunda tibanya ledakan nafsu di puncak itu. 
la telah terlalu lama mengekang dan terkekang untuk dapat 
menahan desakan dahsyat yang meledak itu. 

Aku merasakannya datang ketika tiba-tiba berhenti ber- 
gerak. 

Jari-jari tangannya mencengkeram pantatku, menarikku 
agar lebih dalam lagi didalam tubuhnya dan menahanku se- 
perti itu. Ia menarik suatu nafas dalam, mengisi paru-parunya 
dengan engahan-engahan pendek dan tajam menyentak-nyen- 
tak. Kemudian ia berhenti bernafas, menahan nafas. Kepala- 
nya menyentak kebelakang, membenam kedalam bantal. De- 
mikian itulah ia : tegang dan tidak bergerak, terseret keluar 
dari segala kesadaran akan dunia ini. 

" Ketika kejangan itu terjadi, Collette bergetar keras dan 
berteriak lanteng. Ungkapan menyayat dari kelepasan terting- 
gi dan total. Selama satu menit penuh setelah itu, tubuhnya 
bergoncang dan bergetar tiada terkuasai lagi. Ia bergayut pa- 
daku, terisak-isak dalam kebahagiaan dan kepuasan kenik- 
matan sempurna . 


xx 
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KETIKA gempa seksuel itu mereda, aku bergulung ke atas 
satu sebalah, disusui Collatte yang merapatkan tubuhnya di 
sebelahku kepadaku. Masih bernafas terengah. “Mon Dieu, 


ya, Tuhan,” keluhnya. "Begitu indah .. . begitu nikmat.” Le- 


ngannya yang sebelah melingkari tubuhku, jari-jari tangannya 
membelai. 

Akhirnya aku melepaskan diriku dan mulai turun dari tem- 
pat tidur. Collette mangulurkan tangannya untuk menahanku. 
"Kamar mandi,” aku berkata. Ia membiarkan aku pergi dengan 
penuh keengganan. Aku mandi dengan air hangat, kemudian 
menyelesaikan mandiku dengan air dingin agar bangun pada 
kenyataan-kenyataan situasi. 

Collette terbaring lemas dan malas diatas tempat tidur itu 
ketika aku keluar dari kamar mandi untuk mengenakan pa- 
kaianku. Ia telah menutupi tubuhnya dengan selimut sutera. 
Sebuah senyum tampak menghias wajah Collatte. "Jangan 
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tinggalkan aku,” nada suaranya menyatakan bahwa ia ber- 
sungguh-sungguh. “Aku tidak mau ditinggalkan sandirian.” 

"Mengapa tidak?" 

"Karena Jacgues mengatakan tampat ini tidak aman, Ia 
takut kalau ada bahaya menimpa diriku. Itulah sebabnya ia 
memilih swiss sebagai tempat aku menjalani operasi itu.” 

"Jack yang menyuruhmu pergi?" 

“Betul. Sebenarnya aku tidak ingin meninggalkennya. Per- 
tama kali kita bercumbu-cumbuan dan ia memilikiku, ia meng- 
gode aku karena aku katanya kerempeng. Tiba-tiba ia me- 
nyuruh aku ke rumah sakit membesarkannya. Ka swiss lagi 
pula, padahal di Paris sini ada akhli-akhli terkenal untuk itu. 
Tetapi Jacgues berkeras. Dan setelah aku berangkat, kupikir 
dia menghendaki aku tetap tiada bersamanya karena ja meng- 
hadapi kesulitan yang tidak mau ia melibatkan aku didalam- 


nya.” 


"" Kesulitan apa?” 

"Ada seseorang . .. ah . .. aku tidak ingat presis kata-kata- 
nya.” 

"Ia terjepit?” aku menerka, 

“Betul, betul!"" Collette kini teringat. "Itulah katanya.” 

"Apakah ia menyebutkan nama-nama orang?” 

"Tidak. la tidak punya waktu menjelaskannya padaku. 
Dan setelah aku pergi, aku berpikir, bahwa operasi itu cuma 
alasan balaka. Maka eku juga menyesal bahwa ia bukan orang 
pertama yang melihat hasil operasi itu.” Ia bangga. "Tetapi 
sekarang tidak apalah. Aku tidak merasa kehilangan Jacgues 
sehebat yang kusangka. Colletta kini berbahagia kembali.” 
la mangulurkan tangan menangkap ujung kemejaku. 

Aku melawan undangannya untuk baik kembali ke atas 
tempat tidur. '"Kapankah terakhir kali kau berbicara dengan 
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Jack?" 

"Dua hari yang lalu, ketika ia menelefon aku bahwa diha- 
rapkan aku segera akan dapat kembali ke Paris." 

"Apakah ia mengatakan padamu dimana ia akan menyam- 
but kedatanganmu?"” 

"Tidak. Kusangka aku harus kemari. Ia cuma mangatakan 
agar aku tidak lupa membawa ini.” Diangkatnya rantai emas 
yang melilit pada lehernya dan kuncinya diperlihatkannya pa- 
daku. "Ini dikirimkannya padaku dalam sebuah envelop yang 
menyertai karangan bungah.'" Mata Collette kembali bersinar- 
sinar. 

Aku mengulurkan tanganku kepada kunci itu. Collette 
menangkap tanganku dan menariknya serta menempeikannya 
pada buahdadanya. "Ummmm,” bisiknya, memejamkan ma- 
ta. "Ayo, kemari, Berbaringlah denganku,” 

Aku yang mundur. Collette ternyata telah siap kembali. 

- fa menggoyangkan pinggulnya dan menekankan tanganku pada 
buahdadanya. la memang pandai .. . "Aku harus pergi,” 
kataku dengan suara serak. "Tetapi cuma untuk sebentar. Aku 
minta agar kau tidak khawatir. Aku berjanji tidak seorangpun 
akan mengganggumu, dan aku pergi tidak lama.” 

la membiarkanku melepaskan tanganku dari pegangannya. 
Kutengadahkan telapak tanganku itu. Collette meletakkan 
kunci yang telah dilepaskan dari rantainya kedalam tanganku. 
Kunci sebuah taci, barangkali. Ada huruf-huruf BG dengan 
angka 3715 di pegangan kunci itu, "Untuk apakah kunci ini?” 
aku bertanya, 

Collette mengerutkan dahi, “Je ne sais pas, aku tidak tahu," 
Kilatan binal kulihat di matanya. “Barangkali kunci untuk 
sabuk pelindung kesucian isteri perdana menteri,” ia tertawa 
geli. “Bagaimana aku tahu?" 
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"Pernahkah Jack menyebut sebuah rumah yang terletak 
di Rue Hendrix? Atau seorang lumpuh bernama Fumiere yang 
mempunyai sebuah perusahaan binatu di Rue Tournefort?" 

“"Tidak! Tidak! Aku tidak mengetahui apa-apa tentang hal- 
hal itu. Mengapa kau begitu banyak pertanyaan? 

Kunci Collette itu bukan kunci mobil, tetapi tiba-tiba tim- 
bul pikiran padaku. Sebuah mobil dapat dilacak asalnya. Dan 
itu bisa membawa pelacak pada pemiliknya. 

"Apakah Jack masih menggunakan mobil Renault biru 
yang sudah tua itu?" 

"Renault? Tidak. Mobil Jacgues adalah sebuah mobil ing- 
gris. Sebuah mobil sport yang disimpan di sebuah garasi.” 

“Perhatianku menjadi bangkit kembali. "Sebuah garasi? Di- 
mana?” 

“Tidak jauh dari sini. Dua blok kearah sana,” Collette mem- 
beri isyarat dengan tangannya. "Sebuah garasi bengkel yang 
tidak dipakai lagi. Di suatu lorong di Rue Lassevant. Itu telah 
disewa Jacgues untuk mobilnya itu”" 

Ini suatu petunjuk baru. Suatu awal baru. 

Collette sudah setengah tertidur ketika aku menoleh dari 
pintu kamar tidur itu. "Jangan berbicara dengan siapapun di 
telefon, jangan pula membuka pintu apartemen kecuali kalau 
kau mengenali suaraku atau suara Jack.” Aku sangsi apakah 
Collette masih mendengar pesanku itu. 

Hari sudah senja. Udara masih terasa lembab. Sambil berja- 
lan, aku berulang menoleh ke belakang, memastikan bahwa ti- 
dak ada orang membuntuti diriku. - 

Lorong di Rue Lassevant itu gelap, kecaat sebuah lampu 
jalanan yang bersinar redup tidak beberapa jauhnya dari beng- 
kel yang dimaksudkan Collette. 

Lorong itu cepat kuseberangi untuk sampai di bengkel itu. 
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Kunci pintu garasi itu baru. Tidak ada peluang masuk dari 
situ, Aku menyelinap memasuki sebuah gang sempit diantara 
bengkel dan bangunan sebelahnya. Dinding bengkel di sebelah 
situ ada sejumlah jendela rendah. Tetapi kacanya sudah pe- 
nuh kotoran hingga tidak dapat aku mengintip kedalam. 
Tetapi tiada jendela-jendela itu terkunci. Tetapi tidak pula 
bisa terbuka. Sudah macet karena karat dan lapisan cat. Ku- 
pakai ujung Hugo, pisau belatiku, memotong lapisan-lapisan 
cat itu. Sekalipun begitu diperlukan tenaga ketika aku memak- 
sa membuka salah sebuah jendela itu. Lewat lubang jendela 
itu aku masuk kedalam bengkel itu. Jendela itu kembali ku- 
rapatkan. 

Gelap dalam garasi itu. Aku memerlukan waktu sejenak 
untuk membiasakan mataku pada kegelapan itu. Pantulan re- 
dup kulihat pada cat yang mengkilap dari sesuatu di depanku. 
Kutajamkan penglihatanku. Tampak sebuah mobil ketika aku 
melangkah maju. Tidak berdebu mobil itu. Belum lama dipar- 
kir di sini. Sebuah mobil Lancia GT. 

Setelah dengan berjalan berputar kucapei pintu di samping 
tempat duduk pengemudi, kubuka pintu mobil itu. Kunyala- 
kan lampu dalam mobil, dan kulihat kunci penghidup mesin 
masih tertancap pada lubangnya. Ini aneh. Suatu kecerobohan. 

Kuperiksa sebelah dalam mobil itu. Bersih. Tetapi surat 
registrasi pemilik tidak kudapatkan dalam laci depan. Ruang 
kecil itu cuma muat sebuah peta jalan Michelin dari eropa se- 
latan. Benda lain dalam laci itu adalah sebuah lampu sorot 
yang sudah lemah baterinya. Cahaya yang dihasilkannya su- 
dah lemah dan berwarna kuning. Dengan lampu sorot itu ku- 
periksa keadaan dalam garasi itu. Pintu rangkap yang keluar 
ke lorong itu ternyata berengsel baja. Aku melihat pula bahwa 
bangunan ini dibagi menjadi dua ruangan. Aku masuk ke 
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ruangan kedua. Sinar Iampu sorot itu makin lemah, kemudian 
padam. Aku kembali dalam kegelapan. Tapi tidak sebelum 
kulihat seperti sosok tubuh orang berdiri disamping sebuah 
rak yang muat kaleng-kaleng minyak pelumas. Aku mema- 
sang mataku dan siap melempar lampu sorot tidak berguna itu 
atau mencabut pistolku kalau betul yang samar-samar kulihat 
tadi adalah seseorang yang sedang menghadang diriku. 

“Ketika mataku agak dapat menyesuaikan pada kegelapan 
dan penerangan samar-samar dari jendela, aku dapat memasti- 
kan bahwa yang didepanku itu memang seorang pria. Tetapi 
di wajahnya, matanya yang terbelalak lebar itu tidak bisa me- 
lihat aku. | 

Pria itu sudah mati. 

Dan pria itu adalah Randolph. Kini aku melihat agak jelas 
bahwa kedua lengan yang terentang itu terikat pada ril bagian 
atas rak itu. Mudah dimengerti mengapa kenyerian masih .ter- 
lukiskan pada wajahnya yang telah salah bentuk. Kedua buku- 
lalinya diikat pada cincin-cincin besi pancangan dalam lantai 
beton. Kemudian penyiksa atau penyiksa-penyiksanya telah 
mengikatkan. pergelangan-pergelangan tangan Randolph itu 
pada semacam penderek yang agaknya dinaikkan sentimeter 
demi sentimeter, sehingga pada waktunya dan boleh dika- 
takan, mereka telah menarik nyawa dari tubuh Randolph itu. 

Pemandangan mengerikan itu membuat diriku tidak bisa 
meranjak dari tempatku berdiri. Ah . . . bangsat-bangsat itu 
telah mengerjai tubuh Randolph itu selagi ia tergantung seper- 
ti itu. Setidak-tidaknya sudah dua hari berselang. Tampak 
genangan darah yang sudah. mengering di kaki Randolph. 

Puntung sebatang cerutu tampak di dekat genangan darah 
itu. Ini cerutu yang sepenuhnya sama dengan cerutu yang ku- 
lihat seperti terjepit dibibir si Tukang-kubur tadi pagi. 


Sekarang tidak ada keraguan lagi padaku, bahwa dan ba- 
gaimana kedatanganku di Paris telah diketahui orang. Tidak 
seorangpun —— biar orangnya lebih besar dan lebih kuat dari 
Randolph —— dapat bertahan terhadap siksaan seperti yang 
kusaksikan hasilnya di hadapanku ini. 

Tali-tali yang mengikat pergelangan tangan dan bukulali 
Randolph kupotong dan kemudian kuangkat tubuhnya yang 
sudah setengah kaku dari keadaan berdiri dan kubaringkan di- 
atas sebuah meja. Tidak banyak yang bisa dilakukan untuk 
Randolph. Suatu telefon tanpa menyebut diri ke sebueh ru- 
mah sakit yang agak jauh letaknya dari sini, akan memberi- 
kanku cukup waktu untuk menghilang sebelum mobil ambu- 
tance mengambil mayat Randolph ini. 

Aku periksa dengan teliti semua saku-saku pakaian Ran- 
dolph. Sudah dibersihkan sebelumnya. Jelas si Tukang-kubur 
bukan amatir. | 

Setelah sekali lagi memeriksa saku-saku Randolph itu akan 
bergegas-gegas ke mobil Lancia itu dan mencabut kunci-kunci 
penghidup mesin. Kemudian aku keluar dari situ. 

Setelah kembali di jalan lorong dan berada di pintu masuk 
gerasi itu, aku mencoba kunci-kunci yang ditanganku itu, 
menceri yang cocok untuk membuka pintu gerbang itu. Ber- 
hasil! 

Apapun yang telah terjadi, aku duga Randolph tidak akan 
merasa berkeberatan jika aku meminjam mobilnya 


....ocui 
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LINTASANKU yang pertama sepanjang Rue Hendrix kulaku- 
kan pada pukul sembilan kurang duabelas menit. Empat menit 
kemudian aku kembali melintesi jalan itu dalam arah balik dan 
melewati rumah nomer 93. Hanya, kali ini aku lewat dengan 
melarikan mobil lebih lambat dan melihat lebih cermat. Arsi- 
tektus rumah itu tipikal akhir abad sembilan belas. 

Sekalipun aku bermaksud mendatangi rumah itu sejam le- 
bih pagi daripada yang direncanakan, aku membuat suatu pu- 
taran lagi dengan mobil Lancia itu. Kuliput jalan-jalan yang se- 
jajar dengan Rue Hendrix, sebelum aku memarkir mobil itu 


dua blok dari rumah itu. 


Aku terpaksa memanjat sebuah pagar kayu untuk sampai di 
bagian belakang rumah itu. Aku juga menghindari jendela-jen- 
dela rendah. Ada pilihan dua pintu. Yang sebuah menuju ke 
lorong untuk memasuki dapur. Yang sebuah lagi semacam pin- 
tu samping menuju ke sebuah ruangan berdinding kaca yang 


dulu mungkin sebuah tempat bertanam. Jambang- dembang ke- 
ramik dan tanah tampak di atas rak-rak tua. 

Kedua pintu itu tidak bisa dibuka. Karenanya aku terpaksa 
menggunakan Hugo, dan mencukil kerangka kaca jendela pada 
pintu itu. Aku berhasil mengangkat kaca itu dalam keadaan 
utuh, Kumasukkan tanganku lewat lubang bekas kaca itu dan 
melepaskan basi pasak yang mengunci pintu itu dari dalam. 

Lantai dapur itu berlapis tegel keramik. Tiba-tiba aku men- 
dengar lonceng berdentang. Pukul sembilan. Aku berjalan tan- 
pa mengeluarkan suara ke lorong pelayan, dan dari situ kearah 
sebelah depan rumah. Aku baru melangkah tiga kaki ketika 
kudengar sebuah pintu ditutup dengan suatu bunyi gedeberak. 

Aku berdiri seperti terpaku sampai kudengar suara-suara ra- 
mai di ruangan depan. Kini aku bergerak dengan barlari dan 
menyerbu keluar dari lorong pelayan itu. Kulihat ada dua 
orang. Yang seorang, seorang gadis ramping, dengan gugup me- 
mutar nomer telefon yang ada pada kaitan dinding. Disamping- 
nya, menghadap padaku dengan sebuah tongkat yang diacung- 
kan, berdiri seorang pria tua berjenggot dan beruban. Matanya 
yang basah memandang padaku dengan berani, bahkan nekad. 


Sikapnya adalah dari seorang yang akan menggempur siapa sa- 


ja yang berani menghalangi gadis itu menggunakan telefon itu. 

Tidak ada waktu untuk menjelaskan bahwa kedatangan 
atau kehadiranku disitu tidak mengandung maksud jahat. Yang 
tarpenting, aku harus menghalangi hubungan telefon itu, apa- 


pun maksud gadis itu menelefon dan kepada siapa ia menele- 


fon. 

Pria tua itu sudah tentu bukan tandinganku. Aku segera 
mendekat dan menangkap lengan yang kurus dan mengayun- 
kan tongkat itu. Tongkat itu terlapas dari pegangannya dan ja- 
tuh ke atas lantai. Dengan lengan sebelah aku menahan pria 


Tim 


tua yang mengamuk itu, sedangkan dengan tangan yang satu- 
nya aku manyambar telefon itu dari tangan gadis itu. 

Gadis itu mencakar-cakar kearahku seperti saekor macan 
betina yang terluka, matanya yang coklat liar dalam amarah- 
nya. Akhirnya aku terpaksa mendorong pria tua itu ke sam- 
ping agar dapat kutangkap tangan-tangan gadis itu. "Tahan!" 
aku bersaru. "Aku diundang ke mari. Oleh monsieur Fumie- 


h rel” 


Mereka tidak menghiraukan kata-kataku. Satu tendangan 
telak mengenai tulang keringku. Dengan melepaskan perge- 
langan-pergelangan tangan gadis itu, aku mengunci kedua le- 
ngannya pada sisi badannya dan menariknya keras-keras ke- 
padaku. Nafas gadis itu menjadi terengah-engah. Itu membuat- 
nya tidak bergerak lagi. "Nah, sekarang dengarkan aku,” kata- 
ku tegas, mulutku kutempelkan pada dekat talinganya. "Aku 
tidak bermaksud menyakitkanmu,” Nafas gadis itu memburu 
di dekat laherku. Ketegangannya melonggar. “Aku dikirim 
oleh monsieur Fumiere. Kau mengerti? Fumiere.” 

Gadis itu mengangguk. Dan mengucapkan beberapa kata 
dalam suatu logat siavik kepada pria tua itu, yang menjawab 
dalam bahasa itu juga, sambil ia barjingklak ka tampat tong- 


' katnya jatuh dan membungkuk memungutnya. 


"Anda sekarang bolah melepaskan aku, monsieur", Gadis 
bartubuh hangat itu berkata padaku dalam perancis yang ragu- 
ragu. Gadis ini seorang belasan tahun. Paling-paling berusia em- 
patbelas tahun, tetapi menampilkan diri sebagai seorang dewa 
sa, seorang wanita dewasa. Ketika aku melapaskannya, ia tidak 
menjauh dariku. Ia mengangkat mukanya mamandang padaku, 
pipinya agak memerah. Senyumnya merayu. "Kami tidak 
mengharapkan seseorang separti anda," katanya kagutn: la ne 
langkah mundur. Garis leher gaunnya yang randah itu hampir 
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tidak menutupi pemandangan telanjang buahdadanya yang 
masih muda. "Cuma dikatakan bahwa seseorang pria akan da- 
tang”, gadis itu menambahkan. 

Pria tua itu mendekat dan memandang padaku. "Anda ada- 
lah orang Amerika yang kami nantikan,” katanya padaku, se- 
tengah bertanya. 

"Ya," kataku. Kurang lebih begitulah, bukan ? 

"Mengapa anda begini lambat ?” 

"Lambat? Aku justru sejam lebih dini. Aku diberitahu ha- 
rus disini pada pukul sepuluh.” " 

“Terlambat,” pria tua itu berkata sedih. 

Wah, keterlaluanlah kalau ia akan mengatakan bahwa Ulrich 
juga sudah mati. Atau ...... barangkali ia menguji aku? Ba- 
rangkali ia sendiri Volmer Ulrich. 

"Pesan yang kuterima dari Fumiere pagi ini ialah agar aku 
berada di sini pada pukul sepuluh. Aku harus menerima sesu- 
atu yang mestinya diambil oleh Randolph.” 

Gadis itu kini mendekati pria tua itu dan berbicara cepat di 
telinge pria itu. Logat slavik itu atau hongaria atau serbo-kro- 
asia. Pria itu menatap padaku. Kemudian kepalanya mengang- 
guk, setelah mana gadis itu berkata padaku. "Seperti dikatakan 
Otto kepada anda, tuan Randolph, anda terlambat. Profesor 
Ulrich, pamanku, tidak berada di sini.” Ia menunjuk pada dua 
koper yang baru kini kulihat di suatu sudut ruangan itu. “Se- 
perti dapat anda melihat, kami siap pergi." 

"Kapan paman anda akan kembali ?” 

Mulut gadis itu membentuk suatu garis tipis. Dipandangnya 
Otto. "Katakan padanya, Frieda,” pria tua itu mendesek. Ke- 
mudian aku melihat gadis itu berusaha menahan airmatanya. 

Otto berbicara pelan, terputus-putus karena perancisnya 
yang terbatas. "Anda mesti memaafkan kami. Kami merupa- 
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kan suatu keluarga dekat. Aku keluarga juga karena selama de- 
lapan belas tahun aku melayani profesor Ulrich.” | 

Aku tidak berminat pada riwayatnya itu. "Yang penting ya- 
lah padaku diserahkan yang harus kuterima itu. Apakah profe- 
Sor akan pulang pada pukul sepuluh ?" 

Otto melihat pada Frieda. “Anda tidak mengerti,” katanya, 
berpaling kembali padaku. "Ia kini pergi untuk selama dua ha- 
ri. Ia tidak akan pulang.” 

Frieda mengangguk. “Mula-mula kami mengira ia sedang be- 
kerja. Paman Volmer sering lupa waktu kalau ja sedang sibuk 
dengan tabung-tabung uji dan eksperimen-eksperimennya, teta- 
pi Anatole pun tidak melihatnya.” 

“Siapakah Anatole itu ?" 

"Seorang akhli obat-obatan yang memiliki sebuah laborato- 
rium buat menganalisa percobaan-percobaan medikal. Paman 
Volmer banyal: melewatkan waktunya di sana. Ia tidak suka 
disekap di sini. Akupun begitu." 

: “Apakah ia sering pergi selama seperti yang kali ini?” tanya- 
Uu. 

"Hanya sekali sejak kami bersembunyi di sini. Ia bepergian 
"5 3128 mengunjungi klinik. Tetapi sekarang belum waktu- 
nya untuk ke sana lagi. Masih sebulan lagi.” 

“Apakah ia sakit sehingga harus ke sana secara tertentu?” 

"Ya. Sudah beberapa lama .... tiga tahun, kalau aku tidak 
salah. Ia diberi izin sementara dan bersyarat dari negeri kami 
untuk pergi ke swis buat pengobatan. - 

Ini menjelaskan pertanyaan ku bagaimana seseorang dari pi- 
hak kami dapat mengadakan hubungan dengan profesor Ulrich 
rtu. 

“Mengapa kau menyuruh Fumiere memberitahu aku dapat 
kemari padahal kau mengetahui profesor Ulrich tidak berada 
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di tempat ini?" 


"Waktu janji temu ini ditetapkan oleh Paman Volmer be- 


berapa hari yang lalu. Maka kami mengira ia akan pulang. 
Dan..... : . lama benar anda pergi ke perusahaan binatu itu!” 
Gadis itu menegur aku, tetapi melunak. kembali ketika berka- 
ta, "Tetapi aku juga mengerti bahwa anda harus berhati-hati.” 

"Adakah kemungkinan bahwa profesor Ulrich benar-benar 
kembali ke Jenewa?" aku bertanya secara berputar. 

"Kalau itu yang dilakukannya, maka ia pergi tanpa memba- 
wa koper." Otto memahami jawaban Frieda. Kemudian pela- 
yan tua itu melakukan sesuatu yang aneh. Ia mengacungkan 
tongkatnya pada Frieda dan membentakkan beberapa perin- 
tah dalam bahasa mereka sendiri. Gadis itu ragu sedetik lama- 
nya sebelum bersikap patuh dan mulai menaiki tangga. Otto 
menggunakan tongkatnya memberi isyarat padaku agar masuk 
ke ruangan duduk yang gelap itu. Kali ini aku yang ragu. Pada 
“saat Otto memerintahkan Frieda untuk pergi, bulu kudukku 
telah mulai terasa menggerinyang. Otto kini menggerakkan ta- 
ngannya tidak sabaran. “Silahkan,” katanya mendesak. 

Aku melangkah ke dalam ruangan duduk itu. "Aku tidak 
mau Frieda mendengar jika jawaban anda adalah sebuah peno- 
lakan,” Kata-kata Otto itu hampir tidak terdengar dengan je- 

s. “Apakah anda datang untuk membawa kami pergi?" 

Pertanyaan itu menjelaskan adanya dua koper di ruangan 
depan tadi. Aku enggan mengecewakan mereka. "'Itu bukan 
tugasku,” jawabku. “Tetapi seseorang akan melakukan hal itu 
secepatnya. Aku datang agar profesor Ulrich dapat menyerah- 
kan sesuatu padaku. Sebuah envelop, sebuah berkas ....... 
barangkali sebuah buku catatan.” 

"Memang ada sesuatu, tetapi bukan yang anda sebutkan 
itu,” Otto menjawab. "Sebuah hadiah dari profesor. Ada di 
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ruangan bawah tanah, tempat penyimpanan anggur.” 

"Tidak ada dokumen-dokumen?” 

''Mengenai itu aku tidak tahu-menahu. Hanya, bahwa anda 
tidak boleh pergi dngan tangan kosang, kalau-kalau profesor 
tidak berada di sini." 

"Apakah botol itu yang dibawah profesor Ulrich ketika me- 
nyeberangi perbatasan ?" 

"Bukan, Ini sesuatu yang dibawanya kembali pada suatu 
malam setelah bekerja di laboratorium Anatole. Sekarang di- 
simpan dalam ruangan bawah tanah. Tunggulah di sini. Akan 
kuambil kuncinya," 

Aku mengikuti Otto hingga ke lorong ke ruangan depan. 
Suatu gerakan di sebelah kiri menangkap perhatianku, Frieda 
sedang menuruni tangga dan duduk di salah satu anak tangga. 
"Apakah anda mau menemaniku di sini sambil menunggu kem 
balinya pamanku?” tanyanya. 

Ini suatu masalah yang telah kupikirkan. Menurut yang te- 
lah diatur Fumiere, pukul sepuluh adalah waktu yang ditetap- 
kan untuk mengadakan kontak. Masih ada setengah jam bagi 
munculnya Ulrich. Tetapi kuduga ia tidak akan muncul. Seba- 
liknya aku ada kecurigaan bahwa mungkin ada orang lain yang 
akan datang. “Aku masih ada urusan di lain tempat,” kataku 
sejujurnya. Pada pukul sepuluh aku ingin berada di luar rumah 
ini untuk -mengamat-amati rumah ini pula. "Tetapi aku akan 
menghubungi kalian lewat telefon." 

"Anda membuang-buang waktu. Aku pikir bahwa pamanku 
tidak akan kembali." 

. "Mengapa kau begitu pasti ?” 

""Aku memasang telingaku, Aku mendengarnya berbicara 
dengan Otto. Pamanku sangat khawatir bahwa tempat ini di- 
ketahui orang-orang lain. Ia menduga bahwa orang yang me- 
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ngejarnya sudah dekat. Kuduga ia lari karena rasa takut, dan 
sebagian disebabkan agar Otto dan aku bisa bebas pergi, dan 
inilah yang kami bermaksud lakukan malam ini. Ah, paman 
Volmer yang malang! Yang mengejarnya itu selalu lebih pin- 
tar.” . 
"Bagaimana kau mengetahui semua urusan ini ?" 
"Aku bukan anak-anak,” kata Frieda angkuh. "Kalian, 
“Orang-orang amerika tidak mampu merahasiakan bahwa Vol- 
mer Ulrich telah membelot ke barat. Ayahku berpendapat te- 
patlah kalau aku juga melarikan diri ke barat, tetapi sekarang 
aku berpikiran lain. Orang-orang amerika sama jahatnya. Ka- 
lian tidak memikirkan nasib kami. Kau cuma menghendaki 
paman Volmer karena otaknya." 

"Lalu, apa yang mesti dilakukannya menurut kau? Kembali 
ke negerimu?” 

“Mengapa tidak? Itu tanah air kami. Ia tidak akan dipersu- 
lit. Ilmunya terlalu berharga. Ia akan diperkenankan melewat- 
kan hari-hari akhirnya dalam kedamaian.” 

"Dan kau ?” 

“Aku akan mengatakan pada mereka ...... 5 

Suara Otto yang bernada marah memotong kalimat Frieda 
itu. "Kau seharusnya di kamarmu di atas! Ayo, sana!” teriak- 
nya. "Kau masih harus membenahi barang-barang.” 

Frieda menggebrakkan kaki dalam suatu protes bungkam, 
sebelum meloncat berdiri dan naik kembali ke kamarnya. 

"Mari. Ambillah botol itu dan pergilah," kata Otto padaku. 
la berjalan mendahului aku. 

Kami kembali ke dapur untuk ke ruangan bawah tanah. 
"Hati-hati kepalamu,” kata Otto memperingatkan. 

Di bawah situ udaranya lembab. Setengah losin rak anggur 
menutupi seluruh dinding ruangan bawah itu. Cuma lampu pi- 
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jar telanjang yang menerangi ruangan itu. Otto pergi ke daerah 
tempat rak-rak yang menyerupai bekupon, dengan lusinan bo- 
tol berisi anggur yang terletak mendatar dengan tutup-tutup 
botol menghadap keluar. Semua botol itu berlapis debu. 

"Ada di atas sana,” kata Otto, menunjuk kearah langit- 
langit yang gelap. “Sebaiknya enda menggunakan bangku itu." 
katanya selanjutnya, memberi isyarat agar aku naik keatas se- 
buah bangku-naikan. 

Aku menyeret bangku itu ke rak khusus itu dan naik ke 
atasnya. Dengan mudah aku dapat menjangkau ke bagian ter- 
atas rak itu. Dari antara botol-botol anggur itu aku mengulur- 
kan tanganku menarik keluar yang sebuah yang ditunjuk oleh 
Otto. . 

Seperti dikatakan Otto, botol itu baru saja ditambahkan 
di situ. Botol itu bebas debu. Sebenarnyalah, botol itu terasa 
seperti berlemak. Tidak ada pula label ditempelkan. ''Serahkan 
padaku," perintah Otto. , 

Aku membungkuk sedikit dan mengulurkan botol itu ke- 
padanya. Kedua tangan kami masih memegang botol itu, ke- 
tika kudengar bunyi gerusan dari arah tangga ke ruangan ba- 
wah ini. 

""Frieda?” aku berseru, sambil melihat tajam kearah datang- 
nya suara itu, / 

Sebagai jawaban aku mendengar teriakan keras, derap kaki 
yang menuju kearahku dan bunyi pecahnya kaca ketika jende- 
la ruangan bawah itu digempur dari luar. 


1. 
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SEMBILAN 


SUATU tembakan terdengar. Bunyinya seperti dentuman me- 
riam 120 mm dalam ruangan terbatas itu. Desing peluru itu cu- 
ma seinci dari keningku. Aku terjun ke samping dari atas bang- 
ku itu, sambil menyeret Otto bersamaku. 

Gedebuk tubuh-tubuh kami di atas lantai beton itu terde- 
ngar seperti dentuman kedua. Seketika juga menyusul jatuh- 
nya botol-botol dari rak itu. Isi botol-botol itu menciprati pa- 
kaianku. Tubuh Otto menindih badanku. Aku mendorongnya 
ke samping membebaskan diriku dari tindihan itu. Tubuhnya 
yang kurus kering itu terkulai dan tidak bergerak. Pernafasan 
Otto cepat dan terengah, dan kepalanya terkulai dalam lenga- 
ran karena agaknya telah membentur lantai ketika jatuh tadi. 
Tetapi pada saat ini aku tidak bisa mengurusnya, kalau aku 
sendiri ingin lolos dari bahaya yang mengancam, 

Wilhelmina kini sudah dalam genggamanku. Ini reaksi per- 
tamaku, secara naluriah. Yang kedua yalah melepaskan tem- 
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bakan kearah lampu satu-satunya di ruangan bawah tanah itu. 
Dalam sesaat sebelum lampu itu padam karena bolanya pecah . 
dihajar peluru Wilhelmina, cahaya lampu menyoroti wajah 
pembunuh Fumiere dan wajah penyiksa Randolph yang ber- 
akhir dengan kematian itu. 

Kegelapan yang menyelimuti tempat itu kusambut dengan 
lega. Kedudukanku di sebelah dalam ruangan itu memberi ke- . 
untungan, karena penyerang-penyerang itu bisa tampak dengan 
adanya cahaya samar-samar yang lewat lubang-lubang jendela. 
Aku melihat dua sosok tubuh merunduk di belakang rak ang- 
gur dan aku lepaskan sebuah tembakan kearah situ. Aku men- 
dengar engahan dan keluh ketika kedua oreng itu roboh. Hal 
itu memberi perlindungan pada sisiku. Aku cepat berputar 
sembilan puluh derajat untuk manghadap ke jendala, arah da- 
tangnya tembakan pertama. Kini tampak kepala seseorang di 
belakang sebuah pistol berlaras besar yang dibidikkan kearah- 
ku. Kulepaskan dua tembakan. Orang itu mundur sambil me- 
nutupi mukanya. Dan pistolnya jatuh ke dalam ruangan bawah 


- tanah itu. 


Sunyi senyap meliputi ruangan bawah tanah itu, Aku dapat 
mendengar pernafasan Otto. Kemudian kudengar langkah- 
langkah kaki yang menjauh dari situ, agaknya sebelah kaki me- 
nyeret jalannya. Hal itu menimbulkan ingatan akan Frieda, 

Tiba-tiba, dari tempat yang diliputi bayangan-bayangan ge- 
lap terdengarlah "'Mari kita berbicara.” Kata-kata itu diucap- 
kan dalam inggris yang tenang. 

Aku tidak bermaksud menjawabnya. Orang itu tentunya se- 


.orang tolol atau punya hati yang terbungkus es. Aku mestinya 


dapat melepaskan tembakan ke arah suaranya — mustahil bisa 
luput — dan menghancurkan otaknya. Tetapi itu kamatian ter- 
lalu enak baginya. Dan pada saat ini adalah keangkuhan dan 
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keberaniannya itu membuatku tertegun. 

"Aku tidak ada pertengkaran denganmu, sahabat,” suara itu 
berkata lagi. "Anda mendengarkan, tuan Carter ?” 

Aku merunduk bersandar pada dinding di samping tubuh 
Otto yang tergeletak di lantai. Tanganku yang bebas menyen- 
tuh pecahan-pecahan botol dan jari-jari tanganku merasa cair- 
an lekat dan kental. 

"Tidak ada gunanya anda mengorbankan diri,” suara itu 
melanjutkan. "Kami datang untuk menjemput profesor Ulrich. 
la berada di situ dengan anda, bukan?” 

Sebab 'gencetan senjata' ini menjadi jelas bagiku. Si Tukang 
kubur yang berdarah dingin bukannya memikirkan keselamat- 
anku: ia menghendaki profesor Ulrich, dan menghendakinya 
dalam keadaan hidup. Aku mendengar orang yang kulukai ber- 
bicara cemas pada si Tukang-kubur itu dari arah tangga. Si Tu- 
kang-kubur menjawabnya. 

"Dengarlah, sahabat," kata suara itu, "Igor akan memadam- 
kan semua penerangan. Tidak akan ada orang bergerak kearah 
anda. Ini suatu cara agar aku dapat berbicara dengan anda ada 
derajat kesamaan. Jangan lakukan sesuatu yang tergesa-gesa,” 

Seketika kemudian tiada lagi cahaya samar-samar dari mana 
pun. 

"Nah, sahabatku, maukah kau menyuruh profesor Ulrich 
berbicara?” 

"Orang yang bersamaku di sini adalah Otto,” aku berkata 
berbisik, agar tidak mengungkapkan tempatku secara tepat. 

"Otto Halder? Kalau begitu biar ia membuktikan diri de- 
ngan berbicara.” 

"Ia tidak bisa berbicara. Ia pingsan dan mungkin sekali sa- 
dang dalam sekarat." 

"Dan profesor Ulrich ?" 
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"Ia tidak ada di sini. Ia telah menghindari kita berdua.” 

Kembali sunyi senyap. 

'Gencetan senjata' mulai buyar ketika kudengar si Tukang 
kubur memerintahkan orangnya yang luka bergabung padanya. 
Berlindung pada suara gerak-gerik lawanku itu aku sendiri ber- 

pindah tempat. Dengan bertiarap dan merayap di atas perutku, 
aku pindah kearah lorong rak-rak botol itu. Aku menyentuh 
ujung rak itu dan merasa bahwa rak itu bergeser dan bahkan 
bergoyang. Ah, si Tukang kubur dengan dibantu temannya 
bermaksud merobohkan rak itu ke atas tubuhku! 

Aku harus bergerak cepat. Aku melompat berdiri sambil ta- 
nganku yang sebelah mencabut Hugo. Dengan mata pisau 
menghadap keluar kuayunkan lenganku melewati ujung rak 
itu dan merasa Hugo terbenam dalam daging yang tidak ber- 
lawanan. Penerima tikaman itu menghembuskan nafas yang 
berbau tembakau cerutu. Si Tukang kubur sendiri! Lebih de- 
ngan perasaan dan bukannya penglihatan aku menyaksikan si 
Tukang kubur itu dengan sempoyongan menjauh. Temannya 
yang seorang lagi, dengan terengah dan menahan sakit bersan- 
dar pada rak yang bergoyang-goyang itu. Sekarang giliranku 
memberi dorongan sekuat tenaga pada rak yang miring kearah 
ku dan dengan begitu membalikkan arah jatuhnya: bukan ke- 
arahku tetapi justru kutolak hingga robohnya rak itu ke atas 
lawan-lawanku. 

Igor seorang diri tidak sanggup menahan berat rak itu, dan 
kudengar Igor dengan suatu teriakan ketakutan meloncat per- 
gi. Menyusul si Tukang kubur, mencari keselamatan. Rak itu 
roboh dengan suara keras. Bersamaan. dengan berlari-larinya 
dua pasang kaki menaiki tangga dan keluar dari ruangan bawah 
tanah itu. Dan dengan itu hilanglah kesempatan bagiku mem- 
bereskan gerombolan si Tukang kubur itu. Si Tukang kubur 
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sendiri bukanlah seorang pembunuh biasa. Ia tidak akan me- 


nyerah atau mengundurkan diri selama ia dapat melancarkan 
serangan. Sabetan Hugo tentu mengenainya dengan cukup se- 
rius. 

Aku menyeberangi ruangan itu sehingga aku dapat berdiri 
di bawah jendela yang pecah kacanya itu. Dan waktu kurang 
deri semenit kudengar mesin sebuah mobil dihidupkan dan 
kemudian menghilang. Suasana menjadi sepi kembali. Dengan 


menyalakan korek api aku melihat keadaan Otto. Matanya ma- 


sih terpejam, ia masih bernafas, tetapi naik turun dadanya 
yang kurus itu hampir tidak kentara lagi. Aku meninggalkan- 
nya dan secepat mungkin menaiki tangga kembali ke lorong 
dapur, 

"Frieda! Frieda?” aku memanggil, sambil memeriksa kamar 
demi kamar dalam rumah itu. 

Frieda terikat dengan mulut tersumbat pada sebuah kursi 
ruangan makan, Blusnya sobek. Di bawah matanya yang sebe- 
lah tampak memar yang sudah mulai membiru, dan pipinya 
basah dengan airmata. Ia mengangguk atas pertanyaanku ten- 
tang keadaannya. Kulepaskan tali-tali yang mengikatnya, de- 
mikian pula sepotong kain kotor yang dipakai untuk menyum- 
bat mulutnya. Dengan mengelak pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukannya padaku, aku menyuruh Frieda melepaskan sendi- 
ri tali-tali yang mengikat kakinya. "aku harus melihat keadaan 
Otto,” aku berkata padanya.."' Dan lampu ruangan bawah ta- 
nah itu pecah. Bawalah sebuah padaku kalau kau selesai." 

Otto meninggal beberapa saat setelah.aku meraba nadi karo- 
tid pada lehernya. Ada darah di bagian belakang kepalanya dan 
pangkal tempurungnya membenjol. Orang tua itu masih meme- 
gang botol yang khusus disimpan itu dengan kedua tangan. Bo- 
tol itu sudah pecah dan isinya yang kental! tampak meleleh di 
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atas celananya. Jelas itu bukan anggur atau sirup. Bukan pula 
minyak mobil yang bekas terpakai. Aku teringat bahwa ta- 
nganku juga terkena oleh bahan cairan kental itu, sebab kini 
kurasakan ujung-ujung jariku yang bersentuhan dengan bahan 
itu menggeriinyang panas. Bahan itu kaustik dan terasa gatal 
pada kulit. | 

Kujemput sepotong pecahan gelas botol yang karena ben- 
tuknya masih menadah sedikit bahan cairan kental itu. Ku- 


. cium baunya. Mirip hidrogen sulfid. Kini mengertilah aku me- 


ngapa Otto secara khusus diberitahu bahwa botol itu harus di- 
serahkan kepada orang yang dikirim ke Rue Hendrix oleh Fu- 
miere, 

— Aku menyeringai menyadari gawatnya tugas yang harus ku- 
laksanakan ini. 

Ketika Hawk menugaskan padaku menyelidiki hal menghi- 
langnya kurir Randolph tidaklah diterangkannya data istimewa 
apakah yang harus dibawanya. Aku cuma ingat bahwa Hawk 
mengatakan betapa pentingnya hal ini bagi keamanan nasional 
dan penelitian departemen pertahanan. Ia juga menyebutkan 
bahwa penemuan ini akan mempengaruhi seluruh konsep me- 
ngenai taktik-taktik militer. 

Yang tidak dikatakannya padaku adalah, bahwa bukan ce- 
tak-biru atau dokumen-dokumen yang harus diserahkan Ran- 
dolph, melainkan sebuah botol berisi hasil akhir penelitian. 
Dan sedikit dari hasil akhir dimaksud sekarang sedang mengge- 
rogoti kulit tanganku. Rasa terbakar pada ujung-ujung jariku 
masih ada. 

Aku meninggelkan mayat Otto di situ dan cepat menaiki 
tangga kembali ke dapur dan mendorong ke pinggir Frieda 
yang tepat mau menuruni tangga itu dengan membewa bola 
lampu yang kupesan tadi, aku langsung ke tempat cucian un- 
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tuk mengguyur kedua tanganku. Sambil mencuci tanganku ku- 


coba mendudukkan semua persoalan ini. Semua majemuk ki- 
mia, tanpa menghiraukan kekompleksannya, dapat dikembali- . 
kan menjadi sebuah formula. Dalam bentuk lambang dan ter- . 
tulis, formula itu dapat ditransmisi dengan cara yang aman, de- . 


ngan menggunakan riak gelombang foto. Bukan itu yang ditu- 
gaskan kepada Randolph. Randolph ditugaskan membawa se- 
buah tempat — sebuah botol — berisi substansi yang sangat me- 
matikan. | 

Berdiri di depan tempat cucian itu aku menarik nafas da- 
lam-dalam dan mencoba merasakan adakah simptom-simptom 
fisikal yang tidak wajar terjadi pada tubuhku sendiri. Adakah 
hasil penemuan Ulrich itu sejenis biosida yang bekerja cepat, 
yang dapat mengakibatkan kematian segera setelah setetes saja: 
memasuki kulit? Jika dilepaskan dalam bentuk semprotan, 
akankah bahan itu membunuh ribuan orang dalam sekejap 
mata? Mungkin aku merupakan korban pertamanya? Tidak. . 
nasib buruk itu menimpa Otto Halder. Cairan itu telah menem- 
bus pakaiannya, memasuki kulit dan meresap ke dalam aliran 
darahnya. 

Aku memeriksa tanganku. Ujung-ujung jariku merah api. 
Aku masih bisa berdiri sekalipun merasa sedikit muak. Tetapi 
ini mungkin bersifat kejiwaan dan timbul karena sugesti. 

Kalau tidak, maka tinggal sedikit waktu bagiku. 

Bagiku tidak menjadi soal apakah ada atau tidak ada orang 
yang menyelesaikan pekerjaan Randolph. Keselamatan diri ha- 
rus didahulukan di atas segala-galanya. Tetapi seketika kusada- 
ri masih ada orang yang harus kupikirkan. Frieda. Frieda te- 
lah mengikuti aku ke dapur itu, dan memperhatikan tingkah- 
lakuku dengan wajah penuh pertanyaan. 

"Jangan turun ke bawah sana,” kataku tegas. "Jangan seka- 
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rang." 
Otto!” katanya terengah, berputar dan menuju ke tangga 
ruangan bawah tanah itu. | 

Aku mengejarnya, tetapi tidak menyentuhnya dengan ta- 
nganku. "Kita akan membereskan yang di bawah itu kemudi- 
an,” kataku, "Sekarang, naiklah ke kamarmu dan cucilah mu- 
kamu." Frieda mengangguk dan melakukan yang kuminta itu. 

Yang kemudian aku lakukan ialah menelefon Joe Corbin. Ia 
segera menangkap masalahnya. "Sekarang hampir pukul lima 
di Washington,” katanya. 

"Ia tidak pernah meninggalkan kantornya sebelum pukul 
setengah tujuh,” jawabku. 

Selama lima menit yang diperlukan Corbin untuk memper- 
siapkan hubungan dengan Hawk itu, aku naik ke kamar Frie- 
da. Apakah gadis itu menyadarinya atau tidak, statusnya telah 
berubah. Ia kehilangan Otto, dan si Tukang-kubur telah mene- 
mukannya. " Kau tinggal saja di sini sampai aku memikirkan ja- 
lan keluar bagimu,” aku menasehatinya. 

Kemudian aku kembali ke bawah dan memutar nomer yang . 
diberikan Corbin padaku. 

"Dua-sembilan-dua spa Tu Gugat, '" jawab suatu suara 
pria. : 
"Ini Nick Carter," kataku cepat. 

''Ya, aku tabu," jawab suara itu. "Anda siap-siaplah mene- 
rima sambungan." 

Suara Hawk sekali ini tidak sejelas hubunganku pertama. 
Mungkin juga pendengaranku terpengaruh? " Ada apa?” 

"Tahukah anda benda apa yang mestinya dibawa pulang 
Randolph? Bukan sesuatu dalam tulisan. Aku menemukan ba- 
rangnya yang sebenarnya ......, dalam sebuah botol. 

"Ummmmm, ya," kata Hawk. "Itu mungkin saja, Kau telah 
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melakukan pekerjaan dengan baik." 

"Tunggu dulu! Bukan itu soalnya. Persoalannya: apakah ba- 
han itu berbahaya bagi tanaman atau khewan?” 

Yang kudapatkan sebagai jawaban cuma bunyi desing elek- 
tronik. Hubungan telah terputus. Yang kudengar kemudian 
adalah dari kedutaanbesar. "Maaf, tuan Carter, kami mendapat 
kesulitan memelihara riak gelombangnya. Tunggulah.” 

Aku meletakkan telefon itu di tempatnya, Lidahku terasa 
bengkak. Mulutku terasa kering ......... 


ex 
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SEPERTI berabad-abad aku menunggu, sebelum hubungan ter- 
selenggara kembali dengan Hawk. 

"Kau masih di sana, Nick?" 

"Ya, Anda dengar pertanyaanku tadi?" 

"Ya, Jawabannya secara pasti adalah 'tidak'. Kau dengar ? 
NEGATIF.” 

"Tidak?" aku mengulang. "Maksud anda bergantung pada 
keadaan?” 

"Apakah masih menjadi soal? Hei.... 
ini pertanyaan akademik ataukah ...... 

"Betul. Aku telah menyentuh bahan yang kukira sedang ki- 
ta kejar itu, maka apakah ada akibat-akibat sampingan?” 

Hening sejenak. | 

''Kau telah menghadapkan suatu situasi yang tidak diduga- 
duga sebelumnya kepada kami. Kami merencanakan memba- 
ngun suatu model dari rencana yang diserahkan. Kami tidak 


tunggu dulu. ..... 
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menyangka kau akan bertemu dengan suatu contoh. Apakah 
penemunya bersamamu?" 


"Tidak. Agaknya ia tidak berada di kota. Bagaimana de- . 


ngan problemku?" 


Hawk tidak menghiraukan aku. "Dalam keadaan bagaima- | 


na contoh itu?” 

"Berserakan. Bagaimana dengan problemku?"” aku bertanya 
lagi. 

“Tidak berada dalam botolnya?” 

"Tadi begitu, tetapi terbuka, pecah secara tidak sengaja.” 

''Semestinya dalam bungkus kedap udara. Dapatkah kau 
menyelamatkan sebagian bahan itu?" 

"Sekarang saja aku sudah sakit,” kataku. "Aku tidak mau 
mendekati bahan itu lagi." 

“Tunggu sebentar.” Entah apa yang dilakukan Hawk. Ke- 
mudian. "Kau telah menyedot baunya?” 

"Ya." 

"Berapa banyak?" . 

""Cuma sesedotan, tetapi aku merasa badanku tidak keru- 
an,” 

Hening lagi sejenak. 

"Kau boleh bersantai, Nick. Uapnya memang beracun, te- 
tapi hanya ekspose yang lama dapat berakibat serius. Kau hi- 
ruplah udara segar. Yang kau alami cuma seperti kau meng- 
hirup gas atau bau lem pesawat terbang.” AU menjadi lega. 
Tetapi bagaimana dengan Frieda? 

Hawk masih ada yang mau dikatakan lagi. "Kami sungguh 
ingin mendapatkan bahan yang kau temukan itu. Aku men- 
dapat keterangan bahwa struktur dasarnya tetap terpelihara 
jika disimpan dalam suatu vakum satu setengah atmosfir atau 
kurang dari itu." Ia sangsi. “Betulkah dalam keadaan seperti 
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itu sebelum pecah?" 
''Ya, tersimpan dalam vakum. .... 
"Sudah berapa lama terekspose?” 
“ Kurang lebih lima belas menit.” 
“Kalau begitu kita tinggalkan saja, Nick. Sayang. Bahan itu 
mudah menguap dan rusak jika terekspose kondisi atmosferik 
biasa. 
"Tetapi anda minta aku menyelamatkan sedikit." 
"Itu mungkin seandainya dapat disimpan kembali dalam 
tempat kedap udara sebelum terjadi dekomposisi total." 


"Berapa banyak waktu masih tersedia?" 

"Kita cuma bisa mereka-reka, tetapi hingga setengah jam 
masihlah mungkin. Paling lama sejam." 

Kali ini aku meminta Hawk menunggu. Aku berpaling pada 
Frieda. '' Kau mengetahui dimana Anatole tinggal?” 

''Ya. Di tingkat atas, di atas tokonya.” 

"Kau tahu di mana itu?” 

Frieda mengangguk. "Tidak jauh dari sini. Kita dapat ber- 
jalan ke sana." 

Aku kembali pada telefonku. "Tuan, aku akan memutuskan 
hubungan ini." 

"Aku mengerti," jawab Hawk. "Lakukanlah yang dapat kau 
lakukan. Aku akan berada di kantorku. Hubungi aku." 

Yang aku perlukan sekarang adalah sebuah sendok metal 
dan botol bersih. 

Aku tidak memerlukan banyak waktu untuk menampung 
sebagian bahan dari pecahan-pecahan botol itu ke dalam botol 
baru itu. Cuma, aku melakukan semua itu sendiri. Tidak ada 
gunanya bagi Frieda melihat Otto pada saat itu juga. 

Aku melihat mayat Otto untuk terakhir kalinya. Ya, ia te- 
lah melayani tuannya dangan baik. Sampai saatnya sendiri 
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yang terakhir. 

Frieda menunggu dan siap mengantarkan aku. 

Malam itu sunyi. Hujan rintik-rintik. Mobil Lancia itu masih 
di tempat aku memarkirnya. “Tidak jauh dari sini," Frieda 
berkata, ketika aku melambatkan langkahku. "Bangunan ber- 
cat putih dengan jendela bergordin di tingkat atas itu. Itulah 
flat Anatole, tetapi ia tidak akan berada di situ. Ia bekerja sam- 
pai jauh malam.” 

Frieda mendekati trotoir dan mengajak aku memasuki se- 
buah gang di samping bangunan flat itu. “Jalan atau pintu ma- 
suk ke tokonya adalah di sini.” 

Di depan pintu tertutup itu Frieda berkata, "Biar aku yang 


memanggilnya. Diketuknya pintu itu. Dari dalam rumah ter- . 


dengar bunyi-bunyi orang bergerak. "Ini aku, Frieda,” kata 
gadis itu. | : 

"Pergilah, dari balik pintu datang jawaban. "Pamanmu ti- 
dak ada di sini, sudah kukatakan padamu, bukan? Aku tidak 
melihatnya." 

"Aku harus masuk,” Frieda memohon. "Aku ada seorang 
teman yang ingin menemui anda." 

Pintu itu terbuka sedikit. " Apakah anda mempunyai sebuah 
pompa vakum?” aku bertanya dalam bahasa perancis. 

Sekarang kulihat orang itu. Wajahnya kurus, berkacamata. 

"Ada apa ini?" tanya Anatole, ingin tahu. Dilihatnya botol 
. di tanganku. 

"Aku memerlukan bantuan anda. Yang juga anda lakukan 
untuk profesor Ulrich membuat botol yang kedap udara untuk 
memyat bahan ini.” : 

"Biar kulepaskan dulu rantai pintu ini," Anatole berkata. 

Frieda dan aku masuk. Koper Frieda yang juga kubawa ser- 
ta, kuletakkan di atas lantai. Anatole berdiri di belakang se- 
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buah meja di bagian belakang kamar itu. Di tangannya sebuah 
senapan berlaras rangkap. Diarahkan kepada Frieda dan aku. 
Sejenak matanya diarahkan pada koper Frieda itu. "Apa isi 
koper itu?” tanyanya curiga. 

''Pakaianku," kata Frieda. 

"Taroh di depanku sini," Anatole memerintahkan. 

Itu kulakukan. Aku juga meletakkan segebung uang franc 
di atas meja itu. Dan segebung uang itu yang pertama-tama 
menghilang secepat kilat ke dalam saku Anatole. Dan setelah 
menggeledah isi koper Frieda tanpa menemukan apapun yang 
mungkin disangka akan ditemukannya di situ, ia mendorong 
koper itu dalam keadaan masih terbuka kaarah Frieda. Dan 
kemudian mengulurkan tangannya kepadaku. 

"Baiklah, sekarang serahkan botol itu padaku. Aku masih 
ada sebuah tabung percobaan lima kubik sentimeter yang ki- 
ranya cukup untuk keperluan ini. Aku akan turunkan tekanan 
hingga enam ratus milibar seperti yang kulakukan tempohari. 
Aku perlu kira-kira sepuluh menit.” 

Anatole membawa senapannya ke sudut kamar itu dan me- 
letakkannya di dekatnya di sebelah meja kayu di mana ia mu- 
lai mengerjakan pemindahan cairan kental dari botol itu. 

Kegelisahan Anatole itu sedikit banyak mempengaruhi diri- 
ku. "Kau berkeberatan kalau aku merokok?” tanyaku. 

Anatole memutar tombol yang memulai manjalankan pom- 
pa vakum itu, kemudian berputar. "Jangan di sini,” katanya. 
"Asap rokok mengganggu tenggorokanku. Pergilah ke ruangan 
depan, lewat pintu itu." Dengan kepala ia mengangguk kearah 
yang dimaksudkannya. "Biarkan pintu itu terbuka, agar kau 
tidak usah menyalakan lampu.” 

Aku menyalakan sebatang rokok sambil pargi ke jendela 
dan melihat keluar ke atas jalanan. Tepat pada saat itu sebuah 
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tendaraan menikung masuk ke jalanan sempit itu dan berhen- 
1 di pinggiran. Lampu besar mobil itu dipadamkan, tetapi ti- 
ida orang yang turun dari mobil itu. 

Kendaraan itu sebuah van dengan panel-rapat, tanpa tanda- 
anda, Sebuah model komersial. Dan ketika sebuah sedan da- 
ang dari arah sebaliknya dan berhenti pula sehingga bangun- 
mn Anatole berada diantara sedan dan mobil van itu, maka 
eketika aku mengetahui yang akan terjadi berikutnya. 

Ini suatu razia. Mungkin toko Anatole memang dicurigai se- 
yagai laboratorium pembuat obat-obat bius. 

Aku cepat meninggalkan jendela itu dan pergi ke pintu yang 
nenuju ke laboratorium itu, Anatole masih. bekerja di meja 
layu itu, membelakangi aku. Frieda di seberang sana mengha- 
lap padeku. Pada Friede aku memberi isyarat agar jangan per- 
li dari tempatnya. Mule-mula ia mengerutkan dahi tidak me- 
gerti, kamudian setelah kuberikan lagi isyarat-isyaratku, ia 
nengengguk. 

“Apakah belum siap?” Aku berkata pada Anatole sambil 
verjalan keerahnya. 

. Anetole berbelik den membungkuk memeriksa alat peng- 
Ikur vakum. "Enamratus-empatpuluh,” ia mengatakan. "Se- 
nenit lagi,” ie menambahkan. 

Tidak ada semenit itu begi kita. Terdengarlah pintu digeb- 
ak-gebrek. Disusul suara yang diperkeras lewat pengeras suara, 
nenegaskan bahwa yang berbicara itu seorang perwira polisi. 


Anatole bereeksi seketika. fa melompat ke arah dinding dan . 


lengan suatu gerakan tangan memutar tombol pepan pengatur 
istrik. Dalam sekejep satu-satunya penerangan adalah dari api 
Ompor Bunsen yang di atas meja kerja itu. Dalam sinar ke- 
iru-biruam itu aku melihat Anatole menyambar senapannya, 
ementara itu aku telah berada di samping Frieda. Pintu sam- 
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ping didobrak terbuka. 


Seorang polisi muncul di lubang pintu itu dan dilihatnya 
Anatole memegang senapan itu. Karabin di tangan polisi itu 
memuntahkan api. Anatole dengan sempoyongan mundur be- 
berapa langkah. Ia tetap menggenggam senapannya ketika ter- 
duduk di atas sebelah lututnya. 

Aku membalikkan meja laboratorium dan bersembunyi di 
belakangnya, sambil menyeret Frieda bersamaku. Senapan 
Anatole melepaskan tembakan. Kearah pintu tadi. Kini tem- 
bakan-tembakan gencar terdengar dari luar. Dan peluru-peluru 
berdesingan ke dalam ruangan itu. Kembali terdengar tembak- 
an dari senapan Anatole. Terdengar suara 'whumpf!', disusul 
nyala berwerna oranye. Ruangan itu menjadi terang bende- 
rang. Aku mengintip dari pinggiran meja yang kubalikkan itu. 
Ah, tembakan ngawur Anatole telah mengenai saluran utama 
gas. Dari pipa yang pecah itu kini muntah keluar nyala api pan- 
jang-panjang. Anatole sendiri merangkak tanpa arah di atas ta- 
ngan dan lututnya- 

Laboratorium itu cepat berubah menjadi neraka api. Polisi 
anti obat bius itu tertahan di luar gedung itu. Aku mendengar 
suara-suara ramai yang menyerukan agar orang menjauhi api 
yang kini berkobar. 

Aku masih berada dalam ruangan yang menjadi sumber api 
itu. Bersama Frieda! Kami tidak ada pilihan lain. Kami tidak 
bisa tinggal di situ. 

Kepada Frieda aku cepat menjelaskan yang terpaksa harus 
aku lakukan, Kemudian aku berdiri dan berteriak sekeras- 
kerasnya: "Jangan menembak! Kami menyerah! Kami tidak ' 
bersenjata! Kami akan keluar!" 

Tidak ada seorangpun di luar itu menjawab teriakan-teriak- 
anku. Mungkin mereka tidak mendengar teriakan-teriakanku. 
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Tidak perduli apakah nasib yang menanti di luar sana, tidak 
ada waktu lagi untuk berlarut-larut dalam bertindak. 


Aku membungkuk pada Frieda. '"Kau mali tanyaku ' 


memberanikannya. 

la tersenyum muram dan mengangguk. 

"Jangan lepaskan tanganku. Kita tidak akan apa-apa, tidak 
akan diapa-apakan." 

Kembali ia mengangguk. 

Kupegang tangannya erat-erat. Selagi melakukan itu, selu- 
ruh dunia di sekeliling kami menjadi seperti terlepas dari 
akar-akarnya. Bangunan itu berguncang dan menggemuruh. 

Aku masih memegang erat-erat tangan Frieda itu. Dan ku- 
seret Frieda itu keluar dari bangunan yang nyaris buyar itu 
dan menghirup udara segar kembali. 

Frieda dan aku cuma membawa badan dan pakaian yang 


sebagian hangus, tetapi kami dalam keadaan hidup. .... Basa 
dan bebas. 
... 
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ASAP TEBAL membuat kami terbatuk-batuk ketika Frieda 
dan aku berleri dengan bergandengan tangan dari bangunan 
yang nyaris ambruk itu. Dari hiruk-pikuk di jalanan, kebi- 
ngungan dan kekacauan untuk sementara telah membuat po- 
lisi yang bertugas merazia laboratorium obat-obat bius Ana- 
tole itu tidak berdaya. 

Kami memutari blok itu dan mendekati mobil Lancia dari 
belakang. Kami naik kedalam mobil itu. Frieda duduk di sam- 
pingku di bangku depan. Ketika kunyalakan lampu besar mo- 
bil, sinarnya menyoroti seorang berseragam yang ditugaskan 
berjaga di perempatan jalan itu. Polisi itu mengangkat senja- 
tanya dan berjalan kearah kami. Lewat jendela mobil polisi 
itu memperhatikan diriku, kemudian memandang selintas ke 
arah Frieda. “Maafkan, tuan. Seperti anda melihat ada keba- 
karan di dekat sini. Perempatan di depan itu tidak boleh di- 
lalui karena dari situlah akan datang kendaraan-kendaraan pe- 
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madam kebakaran. Anda terpaksa mengambil jalan berputar. 
Anda mengerti, bukan?" . y 

"Aku mengerti,” jawabku. "Apakah semua penghuni da- 
pat keluar dari rumah terbakar itu?" 

"Itu sebuah toko, bukan rumah," jawab polisi itu, mundur 
beberapa langkah. 

Aku menganggukkan kepala dan menaikkan kaca jendela 
hingga rapat. Mobil kemudian kuputer tanpa tergesa-gesa, te- 
tapi melajukannya dengan cepat ketika mendekati tikungan. 
Sebaiknya cepat menghilang dari situ sebelum polisi itu men- 
catat nomer mobil ini 


MARINIR yang bertugas malam di belakang meja di lobby ke- 
dutaanbesar itu adalah yang dipanggil Clem oleh sersan Harper. 

"Aku ingin menemui seseorang yang dapat memperhatikan 
dan mengurus nona muda ini," kataku kepada Clem. Setelah 
melihat keadaan Frieda. yang menyedihkan dan seperti juga 
aku berpakaian yang setengah hangus, Clem mengangkat tele- 
fon dan mengulang permintaanku itu. Kemudian diulurkannya 
alat telefon itu padaku. “Ini tuan Slocum, sekretares ketiga, 
Tuan Slocumlah: yang malam ini bertugas menangani masalah- 
masalah sesudah tutup kantor." 

Tuan Slocum ternyata seseorang yang cuma berpegang pada 
peraturan. "Barangkali anda tidak memahami kedudukan ka- 
mi, tuan Carter. Kami tidak dapat menyediakan perawatan dan 
tempat berteduh bagi setiap Orang terlantar yang dibawa se- 
Orang warganegara amerika kepada kami. Ada dinas-dinas so- 
sial yang dapat melakukan hal itu.” 

Aku menjadi tidak sabaran. "Aku pikir andalah yang tidak 
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memahami keadaan, tuan Slocum. Tidaklah keliru kalau aku 
mengatakan bahwa kedutaanbesar dalam peristiwa ini secara 
tidak langsung, bahkan mungkin pula secara langsung bertang- 
gungjawab. Aku mendapatkan gadis ini di rumah di Rue Hen- 
drix. Seseorang menempatkannya di sana. Rue Hendrix . 20 
di Montmartre,” aku memberi tekanan. 

Sejenak lamanya Slocum tidak menjawab. Kemudian cuma 
"Oh," yang kedengaran penuh keheranan dan kelegaan. Agak- 
nya ia mulai mengetahui bahwa ini bukan soal biasa. 

"Bagaimana, tuan Slocum?" 

"Ah ..... ya.” Diam lagi. "Kalau begitu memang agak la- 
in,” ia mengakui. “Ini juga tidak berada dalam wewenangku. 
Coba kuperiksa sebentar . ..... oh, ya..... penanggung- 
jawabnya tercatat dengan nomer telefon 292—4345," 

"Anda mengerti bahwa aku tidak maksudkan palang merah 
atau lembaga bantuan pada orang asing?" 

"Jangan khawatir, tuan Carter. Aku mengetahui siapa yang 
mengurus rumah Rue Hendrix itu. Dan nona Frame adalah .. . 
. ah, ya..... ia mampu membereskan masalah ini." 

"Kathy Frame?" tanyaku, 

"Betul. Anda mengenalnya. Kalau gadis yang anda bawa itu 
San dan anda sudi bersabar sebentar, aku akan menelefon 
nona Frame dan mengundangnya ke kedutaan besar." 

"Jangan anda repot-repot,” aku berkata. "Biar aku sendiri 
yang menelefon.” Aku mengeluarkan beberapa potong uang 
logam dan memberikannya kepada Frieda. " Ada mesin otomat 
di ruangan depan sana. Ambillah minuman coklat hangat un- 
tuk mu sendiri.” : 

Clem seketika menyela. "Aku meminta maaf, tuan. Bagian 
gedung itu tidak boleh dimasuki orang." 

“Tidak boleh?” 


97 


Aku memendangnya dengan geram. 

“Yah. ... “pala, kalau untuk anak ini. Tetapi anak itu 
sendiri biar di sini saja." 

Aku menahan diri. "Kalau ia duduk di bangku itu boleh, 
tantunya?” tanyaku pada Clem. Dan kepada Frieda aku ber- 
kata, "Aku sebentar sudah kembali.” | 

Dari mesin otomat itu aku mengambil segelas coklat panas 
untuk Frieda dan secangkir kopi untukku sendiri. Kemudian 
eku pargi ke tempat telefon yang ditunjukkan Ctem padaku 
untuk kupergunakan. 

Telefon Kathy berdering empat kali sebelum seseorang 
menjawab. "Allo?” tanya seorang pria dengan suara jengkel. 
Aku sedikit kecewa. "Aku ingin berbicara dengan nona 
Frame.” kuberi nada resmi pada suaraku. 

Aku mendengar bunyi-bunyi per tempat tidur berciutan 
dan suara tadi berkata dalam inggris. "Hei, Kathy. Bangunlah. 
Ini telefon untukmu”. 

"Huh? Siapa itu?" suara Kathy bertanya. 

"'Saorang pria.” Nada suara itu manyatakan betapa aku ti- 
dak dihargainya. | 

Telefon berkaratak lagi ketika diangkat. Kathy kini meme- 
gang telefon di seberang sana. "Ya? Ada apa?" 

Agaknya Kathy segera terjaga penuh dan suaranya menjadi 
cerah ketika kukatakan siapa aku. Kathy dapat segera mema- 
hemi kuhadapi. 

"'Ya, Aku mangetahui sedikit mengenai situasi itu. Dua pria 
setangah tua. Yang seorang punya anak perempuan, tetapi aku 
tidak mengetahui bahwa anak itu bersama mereka. Mereka di- 
pindahkan ke rumah di Rue Hendrix kira-kira sepuluh hari ber- 
selang. Mamang sudah waktunya mereka di-relokasikan. Mera- 
ka mestinya dipindahkan.” 
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''Yang pria sudah pergi,” kataku, tanpa menjelaskan seleng- 
kapnya. "'aku dapati gadis itu tertinggal. Harus ada orang yang 
mengurusnya.” 

"Aku akan segera datang." Kathy segera menyatakan kese- 
diaannya untuk membantu. 

"Aku tidak akan dapat menunggu, kau tidak berkeberatan, 
bukan?” Aku sebenarnya masih ingin berbicara dengan Kathy. 
Kalau ia mengenal Randolph dan bahkan mengetahui sedikit 
mengenai perkara Ulrich ini, maka bahan keterangannya tentu 
berharga. Tetapi kini Hawk menunggu. Dan Hawk harus dida- 
hulukan. | 

"Kau dapat membantu aku," aku berkata lagi. 

''Di samping membebaskanmu dari wanita terlantar itu?" 

"'Ia baru berusia tigabelas tahun,” aku menerangkan, 

'"Sangkaku ia seorang wanita dewasa. Baiklah,” Kathy ter- 
tawa, "Aku akan mengurusnya dengan beres. Bantuan apa legi 
yang kau perlukan?" 

"Beri aku wewenang untuk masuk ke pusat komunikasi, 
Boss-ku menunggu aku menghubunginya.” 

'"Lagi? Berapa banyak kesulitan yang dapat kau tampung 
dalam sehari?” suara Kathy terdengar sarius. "Hubungkanlah 
aku dengan kopral Tyson.” 

"Clem ?" , 

''Ya, Clem,'' kembali ia tertawa. 

"Tidak mungkin," jawabku. "Ia tidak memperkenankan 
aku menggunakan telefon di mejanya. Aku sekarang di talefon 
umum.” 

"Baiklah. Akan segera aku hubungi tuan Tyson. Juga tuan 
Slocum. Segera." 

"Aku menyesal mesti memba, ..... 

''Semua ini bagian pekerjaanku," Kathy menyela. “Aku ti- 


” 
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dak terganggu. Aku jarang mendapat kesempatan melibatkan 
diri. Mujurlah aku karena ini malam dinasku. Jangan kau kha- 
watir. Aku dapat menangani soal ini." 

Beberapa waktu kemudian aku dihubungkan dengan pega- 

. Wai sandi pusat komunikasi. Jim Atwell meminta meaf pada- 
ku karena terjadinya interupsi dalam sambungan dengan Wa- 
shington sebelumnya. Dan ditanyanya apakah yang dapat ia 
lakukan sekarang. 

"Suatu hubungan kembali. Terminal yang sama.” 

"Kami selalu siap dengan suatu hubungan dengan Washing- 
ton," kata Atwell. 
| Hubunganku dengan Hawk kali ini berjalan lancar. Hawk 
juga berbicara secara bebas dan terbuka. | 

"Nah, Nick, kau telah berhasil menyelamatkan sedikit con- 
toh bahan itu?" 

"Tidak, tuan, telah gagal. Ternyata tidak ada cukup wak- 
tu." Aku tidak menjelaskan lebih jauh. "Adakah tuan sudah 
mendapatkan informasi yang dapat membantu memecahkan 
teka-teki ini? Aku sedikit bingung." 

"Sudah kuduga begitu," kata Hawk bersimpati. "'Sebagian 
adalah kesalahanku. Dalam perkara ini sebetulnya kita tidak 
terlibat sejak awal. Suatu grup bayangan di Langley yang me- 
nulis skenarionya. Kita terlibat pada bagian ujungnya. Sampai 
saat itu segala sesuatu berjalan lancar dan aku tidak ada kebe- 
ratan apapun untuk bekerja-sama dengan menyelenggarakan 
penerimaan catatan-catatan profesor Ulrich untuk disimpan 
dan diselamatkan. Langley tidak mengatakan padaku bahwa 
jaringan mereka di Paris telah diinfiltrasi. Dari saat itulah se- 
gala sesuatu menjadi berantakan. 

"Aku mengetahui bahwa Ernst Rutzmann “terlibat dari 
pihak Jerman Barat. Ia yang menjadi penghubung dengan 
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Randolph. Kalau seorang top seperti Rutzmann dinetralisasi, 
maka masuk di akal bahwa Randolph juga disingkirkan. 

"Anda tidak salah,” aku menyela. "Aku telah mendapati 
kenyataan bahwa Randolph memang disingkirkan," 

Hawk bereaksi dengan diam selama lima detik. "Apakah 
itu berarti kau juga tiba di jalan buntu ?"' 

"Aku belum dapat mengatakannya dengan pasti,” aku 
menjawab sejujurnya. “Kalau kehilangan bahan contoh itu 
berarti berakhirnya perkara, maka kita memang tiada dapat 
apa-apa lagi." 

"Kalau begitu janganlah kecil hati. Itu cuma suatu faktor 
penunjang. Profesor Ulrich cuma ingin memberikan bukti 
bahwa penemuannya memang patut dibayar setinggi yang ia 
terima. Bahan contoh itu cuma diperlukan bagi maksud- 
maksud coba-uji bahwa REAM memang seefektif yang di- 
katakannya." 

"REAM ?" 

"Singkatan untuk Radiant Energy Absorption Material. 
Itulah nama yang diberikan jenderal-jenderal departemen 
pertahanan. Dan mereka yakin akan dayanya bahan itu." 

"Daya apa ?" : 

“Menyerap energi. Ini suatu penemuan ilmiah yang luar- 
biasa kalau benar-benar berhasil.” 

"Kusangka kita lebih berminat memproduksi energi dari- 
pada menghabiskannya.” 

"Ya, tetapi pertimbangkanlah ini: jika REAM dikenakan 
pada permukaan apa saja menahan energi frekuensi tinggi 
yang diarahkan padanya, membuat permukaan itu non-reflek- 
tif. Mengertikah kau? REAM menyerap emisi-emisi elektro- 
nik.....radar ..... sonar ..... infrared. Secara teoretikal, 
suatu lapisan atas pesawat terbang, kapal selam, kendaraan 
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ruang angkasa, peluru kendali atau tank dapat menjadikan 
semua itu kebal pada deteksi. Bayangkan !" 

Hawk memberi waktu padaku untuk memikirkan kedah- 
syatan penemuan itu, '"Aku lebih senang seandainya kuketa- 
hui semua ini sebelum kau berangkat, tetapi beginilah kenya- 
taannya. Baru setelah aku mendapat perkenan presiden untuk 
mendapatkan informasi selengkapnya itu, aku dapat menilai 
arti proyek ini. Sekarang kau dan aku mengerti betapa pen- 
tingnya kita — Amerika Serikat — menguasai formula Ulrich 
ini." 

"Ini tidak akan mudah,” kataku, "Aku sudah bersilang 
jalan dengan pesaing-pesaing kita, dan mereka ganas sekali.” 

"Mengenai itulah aku ada bahan untukmu,” jawab Hawk. 
"Orang yang kau hadapi adalah Alex Brolaika, kebangsaan 
tidak diketahui secara pasti. Tetapi ini tidak menjadi soal: 


ia adalah operetor free-lance. Berpengalaman dalam bisnis: 


ini, tetapi menghilang beberapa tahun yang lalu. Ia didikan 
Sovyet dan semua negeri Eropa, termasuk Perancis dan Jer- 
man Barat, pernah menggunakan tenaganya. Tetapi satu demi 
satu mereka melepaskannya. Kerjanya kurang halus. Cara- 


caranya terlelu kasar dan terlalu cepat menggunakan kekera-. 


san. Cara matinya Ernst Rutzmann adalah tipikal metode 
Brolaika.” . 

"la meninggalkan capnya pada Randolph juga," aku me- 
nambahkan. 

"Kenyataan permunculan kembali Brolaika menunjukkan 
pentingnya penemuan Ulrich, Setengah losin negeri mengeta- 
hui secara umum yang sedang dikerjakan Ulrich. Ketika ja 
. dibujuk untuk berunding dengan pihak kita dan kemudian 
membelot, setiap negara yang terlibat dalam perlombaan per- 
senjataan menganggap bahwa pengakuan-pengakuan Ulrich 
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yang fantastik itu bukanlah omong kosong. Sekarang sejum- 
lah negara bersedia menghancurkannya sebelum pihak kita 
dapat memperoleh formula itu. Brolaika mungkin saja mela- 
kukannya dengan mendapat bayaran. Ia selalu bekerja untuk 
penawar yang tertinggi. Maka itu kita harus lebih dulu menda- 
patkan Ulrich. 

Aku menghendaki agar kau lebih berhati-hati, Nick. Bukan- 
nya karena aku memandangmu bukan tandingan Brolaika. Kau 
akan memerlukan bantuankah?” i 

"Mungkin saja. Aku akan memberi tahu anda." 

"Aku akan menyiapkan sesuatu secara permanen. Sementa- 
ra itu, jangan enggan menghubungi siapa saja yang termasuk 
lingkungan petugas Langley. Joe Corbin dapat mengidentifika- 
sikan mereka itu padamu." , 

"Sekarang ini aku lebih memerlukan informasi. Sudah ku- 
sebutkan bahwa profesor Ulrich tidak berada di sini. Dapatkah 
anda mengumpulkan keterangan apakah ia dan di mana ia ber- 
obat di swiss?" 

"Data mengenai Ulrich memang sedikit sekali. Akan kula- 
kukan segala yang ada dalam kemampuanku memenuhi per- 
mintaanmu. Tetapi problemnya bukanlah suatu rahasia. Ulrich 
itu menderita tanensefalis yang sedang mengapur, suatu penya- 
kit otak degeneratif. Ja sudah dalam keadaan lanjut dan prog- 
nosisnya tidak baik. Maka itu tidak ada waktu yang boleh di- 

sia-siakan. Ia harus secepatnya ditemukan dan kita dapatkan 
formula itu, Kalau formula itu tersimpan dalam otaknya, kita 
bisa kehilangan jika otaknya menjadi tidak stabil. 

"Dan kau benar mengenai perawatan Ulrich di swiss. Ia me- 
nerima suntikan-suntikan Isoprinosin secara periodikal. Dian- 
taranya ja juga diberi dosis-dosis obat untuk mencegah terjadi- 
nya kejangan apileptik." 
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"Di mana di swiss? Rumah sakit yang mana?” tanyaku ti- 
dak sabaran. 

"Aku tidak tahu di luar kepala. Tetapi ini tidak menjadi so- 
al sejak satuan tugas Langley berhasil membawanya lewat per- 
batasan, Ulrich menjadi tanggungan pemerintah kita. Jadi soal 
rumah sakit itu memang urusan kita.” 

"Aku akan berangkat ke Jenewa," aku mengatakan. 


"Menginaplah di Palais Royal sehingga kuketahui dimana 
dapat menghubungimu. Apakah Brolaika mengetahui kau ter- 


libat dalam operasi ini?” 

"la sekarang mengetahui tentang diriku dan sudah melihat- 
ku," aku mengaku. “Ia juga mengetahui ....” tidak jadi aku 
menerangkan bahwa Brolaika bahkan mengetahui namaku sa- 
sungguhnya. "Ia juga mengetahui bahwa akulah yang merupa- 
kan rintangan baginya. Aku akan berwaspada terhadapnya." 

"Ya, berwaspadalah, Nick. Tetapi ingatlah bahwa ja tidak 
bekerja sandirian. Dan transport umum serta terminal-termi- 
nalnya bisa merupakan jebakan-jebakan maut. Maka labih baik 
kau memakai sabuah mobil. Akan kuurus sehingga kedutaan 
besar akan meminjamkan sebuah mobil preman padamu, serta 
seseorang untuk menemani sekaligus menambah kewaspada- 
an." | 

Aku belum pernah mengalami Hawk secemas ini. “Begini- 
lah, tuan Hawk, biarlah aku sendiri membereskan masalah ini. 
Aku sudah meminjam sebuah mobil pribadi dan aku ada se- 
saorang yang kupikir dapat kuajak.'" 

Hawk mengakhiri percakapan jarak jauh itu dengan meng- 
ucapkan selamat bekerja padaku. Tetapi kali ini suaranya yang 
selalu mantap seperti kehilangan keyakinan. ......... 


tx 
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AKU kembali ke lobby kedutaanbesar tepat pada waktunya 
untuk melihat Kathy Frame dan Frieda yang mau keluar dari 
pintu depan. Kukejar mereka. ''Segala sesuatunya beres?” ta- 
nyaku. Dari cara Frieda bersikap disamping Kathy aku dapat 
melihat bahwa mereka saling cocok. 

"'Frieda cuma terkejut dan sangat lelah,” kata Kathy. 

Aku memberi isyarat kearah mobil Lancia di depan keduta- 
an besar itu, "Aku ada mobil. Dapatkah aku mengantar kali- 
an?” 

"Terima kasih. Leslie yang mengantar aku kemari.” Kathy 
mengangguk kearah seberang tempat parkir itu. Berdiri di se- 
belah sebuah mobil Fiat kecil tampak seseorang yang berbahu 
lebar, mengenakan celana panjang dan berjas serta bersepatu 
tumit-pendek, Seluruh penampilannya memancarkan kelelaki- 
en. “Leslie itu teman ku sekamar,” Kathy menambahkan, me- 
lambaikan tangan pada temannya itu. 
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Leslie datang. “Tuan Carter, ini adalah Leslie Marsh,” x 
thy berkata. "Ia juga bekerja di kedutaanbesar sini, di bagian 
dokumentasi pusat,” 

Suara Leslia yang bariton itulah yang kudengar menerima 
telefonku tadi. “Hi,” katanya. “Karena kami kedua-duanya 
masih bangun, maka kami memutuskan untuk keluar bersama, 
Ini lebih aman kalau keluar malam-malam begini.” Leslie me- 
. lemparkan suatu pandangan penuh sayang pada Kathy. 

Aku merasa dapat memahami situasi lebih baik. Sudah se- 
jumlah kali aku berjumpa dengan gadis-gadis yang berpasang- 
pasangan seperti ini. Aku cuma bisa menyimpulkan bahwa 
kaum pria tidak memainkan peranan penting dalam kehidup- 
an Kathy. Dan sekali lagi ada semacam perasaan kacewa tim- 
bul padaku, 
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COLLETTE tidak terbangun ketika aku memasuki aparteman 
itu. Maksudku kembali kemari adalah untuk mengambil baga- 
siku. Tetapi begitu berada di dalam apartemen yang hangat 
itu, aku mangetahui. bahwa aku tidak akan jadi pergi dari situ. 

Aku sedang berada di dalam kamar mandi melepaskan kaus 
oblongku, ketika pintu didorong hingga membentur pinggulku. 
Collette dengan rambut kusut muncul di lubang pintu. Ia ma- 
sih mengantuk. "Kembalilah tidur,” kataku, 

la memandang pada tubuhku yang setengah telanjang, ke- 
mudian menguap dan mengarjapkan matanya. “Sekarang kau 
akan tinggal bersamaku?” tanyanya, 

"Aku akan tinggal di sini ...... tetapi untuk tidur,” kata- 
ku lemas. 


Mulut Colletta mengerut kecewa, "Aku akan membangun- 
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kanmu pagi-pagi,” ia berjanji. "Aku juga bangun pagi, dan aku 
akan manjaga hingga bagianmu itu juga bangun pagi-pagi.” ia 
menyeringai binal. 

"Akan kupasang hingga bel berbunyi pada pukul setengah 
tujuh.” Collette mengira aku bermain-main, Padahal aku ber- 
sungguh-sungguh. Aku perlu tidur. Setelah mandi dengan air 
panas aku akan dapat tidur dengan segera. 

Aku menyelusup ke dalam tempat tidur di sisi Collette se- 
diam mungkin. Colletta menyarangkan tubuhnya yang hangat 


“pada punggungku. Betapapun keampukan dan kehangatan tu- 


buh Collette itu, pikiranku sudah kuprogramkan untuk tidur. 
Ketidaksadaran segera menggulung diriku. 

Secepat aku tidur, aku terbangun pada pukul enam lebih 
duapuluh delapan. 

— Aku turun dari tempat tidur itu. Collette melekuk dalam 
tidurnya. Dengan berjinjit-jinjit kubereskan koparku. Dan aku 
pun berganti. 

Bau kopi panas membangunkan Collette. "Kau sudah ber- 
pakaian!” katanya menggugat. Kemudian dilihatnya bahwa 
hari belum juga terang. Ia menjatuhkan kembali kepalanya 
di atas bantal. "Ini masih malam,” ia mengeluh. "Apa yang 
kau lakukan?” | 

"Bangunlah, pemalas. Akan kubawa kau keluar dari semua 
ini. Kita akan melakukan perjalanan jauh." 

“Betul? Kau bersungguh-sungguh ?' 

" Kalau kau bisa siap dalam waktu lima menit.” 

Collatte meloncat keluar dari tampat tidur dan langsung 
menyarbu kamar mandi. Beberapa saat kemudian ia keluar, 
berlari padaku dan mengciumku di atas pipi. Dikeluarkannya 
kopernya yang tidak begitu besar dari bawah tempat tidur dan 
dibawanya itu kembali ke kamar mandi. "Bawakan kopi susu 
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padaku. Kalau sudah siap. Aku memerlukan sepuluh menit.” 


Dalam waktu limabelas menit Collette dan aku sudah ber-- 


ada di luar apartemen itu. Matahari telah terbit pula. Kuambil 
Route N—5 yang menuju ke arah selatan kota. Dan limapuluh 
— Tima menit kemudian kami sudah berada di Fountainebleau. 

Selagi sebuah tukang pengisi bensin membersihkan mobil 
setelah mengisinya penuh, Collette dan aku mengawasinya dari 
seberang jalanan, di sebuah kedai minum sambil makan roti 
kering dan secangkir kopi. 

Ketika tukang mobil itu melambaikan tangannya memberi 
tahu bahwa Lancia itu sudah selesai diservis, aku bercondong 
pada Collette dan berbisik padanya, "'Bagaimana kalau kita 
terus ke Jenewa? Kita bisa sampai di sana menjelang waktu 
makan siang." 

Itu sungguh-sungguh membangunkan Collette yang selama 
itu seperti orang berjalan dalam tidurnya. Disambarnya tangan- 
ku. "Itu akan menyenangkan sekali, mon cheri. Dan sangat 
memudahkan. Aku toh mesti pulang dalam beberapa hari ini. 
Akhli bedahku harus memeriksa pekerjaannya. Dan aku ber- 
terimakasih sekali kalau kau mau membawaku denganmu." 

Dari Fountainebeleau aku mengambil Route N—51 untuk 
sampai di Autoroute du Soleil. Jauh sebelum tiba di Dijon, 
Collette sekali lagi memperlihatkan bakatnya. Tempat duduk- 
nya telah disetel sedemikian rupa sehingga ia dapat duduk se- 
tengah melekuk di dalamnya dan tertidur lagi. 

Setelah meninggalkan Lyons di belakang, medannya beru- 


bah menjadi daerah pegunungan. Jalannya berkelok-kelok dan - 


pemandangan alamnya indah sekali. Kami melewati perbatasan 
perancis-swiss dengan selamat dan tanpa kesulitan. 

Bagian depan Palais Royal Hotel yang modern dan dari mar- 
mer dan kaca memandang ke atas ujung timur danau Jenewa, 
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dengan gunung tinggi Mount Blanc di latar belakangnya. 

Pegawai hotel yang menerima kami agaknya sudah diberi- 
tahu tentang akan datangnya aku di situ. Setelah menuliskan 
namaku dalam buku tamu, pegawai itu menyerahkan sebuah 
surat padaku. "Ini untuk anda, telah kami terima beberapa 
waktu berselang." katanya kepadaku. Di atas envelop itu cuma 
ditulis namaku dan sebuah nomer telefon yang didahului oleh 
nomer sandi daerah internasional di Paris. Dalam surat itu ti- 
dak dinyatakan sesuatu yang mendesak. Bagaimanapun aku ha- 
rus berorientasi dulu. 

Sesampainya di kamar kami, dan selagi Collette mengatur 
pakaiannya dalam lemari pakaian, aku mempelajari kembali 
nomer telefon dan catatan dalam surat itu. Yang paling meng- 
ganggu pikiranku adalah bahwa mungkin saja ada orang yang 
cukup jahit dan aktif untuk menelefon setiap hotel di Jenewa 
menanyakan hal aku. 

Ketika Collette masuk kamar mandi, aku mengangkat tale- 
fon. Dan delam waktu tidak terlalu lama aku dapatkan sambu- 
ngan. “Hallo, tuan Carter. Ini Kathy Frame. Aku ada informasi 
untuk anda." 

: "Apakah Frieda oke?" 

"Oh, ia baik-baik saja. Tetapi bukan mengenai Frieda yang 
ingin aku sampaikan kepada anda. Aku disuruh menyebutkan 
nama sebuah hotel di tempat anda berada sekarang. Alamatnya 
Suisse Institut d'Psychologue, di Karlstrasse 37." 

"Terima kasih, Ini akan banyak membantu aku." 

"Aku khawatir bahwa anda akan kecele, tuan Carter. Anda 
harus mengetahui, bahwa staf di rumah sakit itu sudah kupe: 
rintahkan agar tidak memberikan informasi apapun kepada 
siapapun. Ini bukan peraturan dariku sendiri. Ini kebijaksana- 
an yang digariskan dari —— dari rumah, anda mengerti tentu- 
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”. 


nya. 

"Siapakah yang menghubungkanmu denganku?” 

“Seorang teman anda di Washington yang telah menelefon 
pagi ini. Sayang sekali aku tidak mengetahui rencana-rencana 
anda samalam. Tetapi, yah...... aku sendiri ketika itu juga 
tidak mengetahui bahwa aku berada dalam suatu posisi dapat 
membantu anda." — 

“Kalau aku dihalangi mendapatkan yang kuperlukan dari 
institut itu, maka berarti kau tidak: juga membantu aku,” aku 
mengingatkan Kathy. 

Kedengaran bahwa Kathy menjadi ragu. Ah. Aku sungguh 
tidak mengetahui bahwa urusan-urusan bisa menjadi sedemiki- 
an rumit. Aku cuma terlibat urusan personel dan pekerjaan 
monitor.. Sekarang yang harus kukerjakan melampaui batas-ba- 
tas rutin," 

"Ya," kataku emibehak ar. "“Tatapi, bagaimanakah cara- 
nya aku dapat memperoleh yang perlu aku ketahui?" aku mu- 
lai tidak sabaran. 

"Mungkin anda akan terkejut, tetapi aku sebetulnya sudah 

"mencoba, Boss anda telah manjelaskan betapa pentingnya hal 

ini. Tetapi satu-satunya orang yang berwenang dan diperboleh- 
kan berbicara denganku, yaitu dokternya, sedang keluar kota 
dan tidak dapat dihubungi, Ia baru akan pulang besok pagi." 

Aku menyumpah dalam hati. "Akankah kau barada di no- 
mer ini kalau aku menelefon lagi?” aku bertanya, hampir ti- 
dak bisa mengendalikan diri karana tidak sabar lagi. 

''Ya, satiap saat. Aku selalu disini atau di rumah.” 


Aku dapat membayangkannya di rumah dengan Laslie. 


"Aku berani bertaroh buku harianmu penuh dengan catatan 
- menggairahkan." 
Sejenak lamanya aku harus menunggu jawabannya. "Aku 
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tidak mengisi buku harian sejak berusia empatbelas.” Aku bisa 
menerka apa yang dilakukannya sebagai ganti. '' Aku Jebih suka 


. menyimpan kehidupan privatku untukku sendiri,” kata Kathy 


dengan suara ketus. Tidak kusangka bahwa ia sepeka itu. Dan 
aku memerlukan teman, bukan musuh. Aku mau meminta ma- 
af, ketika ia meneruskan. "Harap anda memperhetikan hal itu, 
tuan Cartar,' katanya. ''Dan sekarang, yang perlu dikatakan . 
telah dikatakan. Aku tidak ada sesuatu untuk anda. Sebaiknya 
anda bersabar. Anda tidak bisa berbuat lain kecuali menung- 


”. 


gu. 
Setelah kuletakkan telefon itu, keluarlah Collette dari ka- 


mar mandi. Ia cuma membungkus tubuhnya dengan sepotong 
handuk. Selebihnya hari itu kami berkelakuan seperti dua 
orang yang berbulan madu. 

Setelah makan malam, Collette mandi air panas, kemudian 
kembali naik ke atas tempat tidur, ' Aku mau tidur sabentar,”" 
katanya dengan puas. 


JAM TANGANku menunjukkan pukul enam kurang beberapa 
menit ketika aku bangun karena mendengar kunci dimasukkan 
ke dubangnya pada pintu kamar itu. Aku cepat turun dari tem- 
pat tidur dan berlari menyeberangi ruangan berkarpet itu. Tar- 
nyata cuma seorang pelayan yang mangantarkan semua pakai- 
an yang kamarin dibinatukan. 2 

Aku sedang berada di ruangan makan minum cangkir kopi 
kedua ketika kepala pelayan datang memberitahukan ada tele- 
fon untukku. Kathy Frame. "Selamat pagi, tuan Carter. Aku 
harap aku tidak mengganggu anda, Ini memang masih pagi se- 
kali." 
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"Kau tidak akan menelefon aku seandainya tidak penting. 
Apakah kau sudah menghubungi dokter itu?" 

'"Ya, Aku baru saja berbicara dengannya. Pasien khusus itu 
telah diperiksanya tiga hari berselang. Keadaan tidak begitu 
baik, tetapi pasien menolak menerima perawatan darurat. Aku 
duga anda tentu mengetahui sebabnya. Kalau ia tinggal terlalu 
lama di satu tempat ........ 

"Jadi, ia berusaha tidak diketahui orang...... Adakah ke- 
mungkinan ja akan menghubungimu, Kathy?” Kathy tidak be- 
reaksi dengan panggilan namanya olehku itu. "Mengapa begitu. 
la tidak mengetahui akan adanya aku, Tetapi, ada sesuatu yang 
mungkin penting bagi anda. Si pasien telah diberi lima resep 
yang diperlukan dalam pengobatannya. Salah sebuah resep te- 
lah diambil di Davos.” 

"Apa yang dilakukannya di sana?” 


"Berjalan-jalan?” tanya Kathy. "Padahal tempat itu kurang 


lebih seratus mil ke arah tempat yang tidak kita ingin ja data- 
ngi. Anda mengetahui, dalam keadaan sakitnya itu. .... si 

"Bagaimana kau mengetahui bahwa resep itu diambil ke- 
marin?"” . 

“Akhli farmasinya tidak begitu pasti mengenai dosisnya. 
Maka dihubunginya rumah sakit. Aku mendapat keterangan 
bahwa apotik itu apotik Vellar di Davos. Tetapi tidak ada 
gunanya menelefon mereka, Undang-undang swiss melarang 


apotek-apotek mengeluarkan informasi tentang obat-obat yang - 


dibawah pengawasan," 

"Kuduga aku akan menuju arah timur juga. Sudikah kau 
meneruskan hal ini pada atasanku?” 

"Aku memang harus menelefonnya segera setelah menghu- 
bungi anda. Sebelum kita mengakhiri pembicaraan ini, tuan 
Carter, aku ingin meminta maaf kalau aku kemarin bersikap 
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ketus terhadap anda," 

"Akulah yang salah,” aku mengaku, "Dan teman-temanku 
memanggil aku Nick." 

“Baiklah,” kata Kathy dengan suara riang. "Berhati-hatilah 
Nick." 

Aku segera kembali ke kamarku dan memberitahu Collette 
bahwa saatnya berpisah telah tiba, 

"Tetapi, Nick sayang, apakah yang akan kulakukan sendiri- 
an?” tanyanya, ketika aku menjelaskan bahwa aku harus be- 
pergian untuk selama dua tiga hari. "Bawalah aku bersamamu. 
Aku baru bertemu dengan dokterku hari Jumahat mendatang, 
Biarlah aku ikut denganmu, sayang. Aku tidak akan menggang- 
gumu. Kalau aku mengganggu, bolehlah kau mengirim aku 
kembali.” 

Teringat aku akan petunjuk Hawk bahwa dua pasang mata 
tentu lebih baik dari cuma sepasang. Sekalipun aku tidak mem- 
bayangkan akan adanya bahaya dalam perjalanan ke Davos 
itu. "Baiklah, kau boleh ikut denganku,” kataku. 

Dan Collette menyerbu diriku, Aku dirangkulnya dan 
mukaku dihujani ciuman olehnya, 


tx 


JALAN-JALAN kota Davos berselimut salju ketika aku tiba, 
Apotek Vellar adalah di sebelah toko suvenir Trauffer di Da- 
vosplatz. Aku meninggalkan Collette di depan toko suvenir 
itu, sedangkan aku sendiri pergi ke apotek itu. . 

Jawaban yang kudapatkan diluar dugaanku. "Ah, betul. 
Aku ingat resep Ulrich itu. Kami jarang menerima panggilan 
untuk obat khusus itu," 

"Aku datang dari Jenewa untuk suatu keperluan penting 
dengan si orang tua itu. Dimanakah alamatnya di kota itu?" 
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Jawaban petugas apotek itu berupa sebuah kerutan dahi. 
"Resep itu dibawa kemari bukan oleh seorang pria tua. Dua 
orang yang datang, dan tidek ada yang tua. Tuan Vellar sendiri 
melayani mereka, dan aku cuma menbantu. Seorang pria jang- 
kung dengan lengannya dibalut yang memegang resep itu, te- 
tapi ia juga membeli pembalut antiseptik, kapas dan kain kha- 
sa. Barangkali untuk temannya, Sebab temannya itu mukanya 
dalam balutan pula. Disini memang banyak orang dengan luka- 


luka seperti itu ....... memar dan bengkakan-bengkakan ka- 
rena jatuh dari landaian-landaian ski. 
AhSores ta tidak bisa lain, itu tentu Brolaika dan teman- 


nya yang wajahnya dilukai oleh pecahan-pecahan beton di ru- 
mah Rue Hendrix itu! Hawk telah mengatakan bahwa kesehat- 
an Ulrich yang merosot dan keharusan pengobatannya telah 
menjadi rahasia umum. Di Paris, Frieda telah mengungkapkan 
kepada Brolaika bahwa si orang tua itu telah pergi ke swiss. 
Nyatanya, Brolaika telah memperhitungkan segala sesuatu se- 
perti yang aku lakukan, dan telah lebih dulu mencapai Ulrich. 
Ulrich, dengan resep-resep di sakunya, tentu telah keluar dari 
rumah sakit di Jenewa itu langsung ke dalam pelukan salah se- 
Orang suruhan Brolaika. 

'"Dapatkah anda memberitahu bagaimana caranya aku da- 
pat menemui profesor Ulrich?" 

"Mobil yang dipakai kedua orang itu adalah dari Dragner 
Schloss didekat Kloster. Aku melihat r-obil-mobi itu. ...... 
semuanya sedan-sedan inggris.” 

Aku cepat meninggalkan apotek itu, 

Aku mendapati Collette di bagian belakang toko Trauffer, 
sedang memeriksa sebuah taplak meja. Kepadanya aku membi- 
sikkan, " Kau bisa bermain ski?” 

'"Aku suka bermain ski! Tetapi aku bukan seorang akhi.” 
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"Itu akan kita lihat,” kataku. Toko sport Ettinger dapat 
melengkapi kita hingga tampak sebagai ekhli ski.” 

Selagi perlengkapan-perlengkapan Untuk bermain ski itu di- 
muat ke atas mobil Lancia itu, Collette dan aku memilih pakai- 
an ski yang cocok. Aku memilih jaket tebal berwarna biru tua, 
di atas overall yang berwarna biru pula. Warna itu memang ku- 


“Pilih dengan pertimbangan-pertimbangan praktikal, 


Pemilik toko alat-alat ski itu sangat pula membantu, ''Anda, 
aku depat mengatakan, tehu tentang bermain ski. Tetapi te- 
man anda itu... .... sebaiknya anda mengawasinya. Jangan 
biarkan ia berjalan sendirian. . .., . "ia memandang dengan ke- 
kaguman pada Collette dengan pakaian ski pilihannya yang 
menyolok, "tetapi, aku dapat membayangkan bahwa anda me- 


mang tidak akan membiarkannya pergi jauh-jauh dari anda.” 


Aku menyeringai padanya. "Barangkali anda mengetahui 
tempat bermalam di Klosters yang memberikan kesendirian 
yang lebih akrab daripada hotel-hotel? Kami tidak menyukai 
lobby-obby yang selalu penuh dengan orang.” 

Orang itu mengerjapkan sebelah matanya. "Tentu saja, An- 
da memerlukan Rennach Haus, sebuah hotel dengan vila-vila 
kecil yang berdiri sendiri-sendiri. Inilah, bawalah kartuku," ia 
menuliskan sebuah nama di balik kartunya. “Carilah Hans 
Sweigart, ia sepupuku dan bekerja di sana.” 

Klosters merupakan sebuah desa alpina yang bersarang di 
dasar sebuah lembah yang dibentuk oleh pegunungan Parsenn, 
Reinnach Haus ada di ujung jalan raya. Vila-vilanya adalah ru- 
mah-rumah kecil berkamar dua. 

Collette berputar dari salah sebuah jendela rumah yang ka- 
mi dapatkan dan mulai memeriksa dirinya dalam cermin hias. 
Itu memberi jalan bagiku. "Aku pikir kita bermain ski kalau 
salju berhenti turun," aku memulai. "Apakah kau ingin me- 
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ngunjungi tempat rias hotel?” 

"Oh, aku memang harus ke salon," kata Collette, sambil 
memegang-megang rambutnya, "Aku mau berdandan untuk- 
mu. Kau tidak berkeberatan, bukan?” 

"Kau puaskanlah hatimu. Aku sendiri akan barjalan-jalan 
melihat-lihat desa ini,” aku menjawab. 

Ciuman yang diberikan Collette masih menggeriyang pada 
bibirku ketika aku sendiri berangkat. Dalam waktu duapuluh 
menit sudah kukenal setiap jalan, gang dan lorong desa itu. 
Di salah sebuah toko aku membeli sebuah alat foto bekas, se- 
buah Leica dan lensa tele 135 mm yang baru dan kuat. Bagi 
maksud alat ini sama baiknya dengan sebuah teropong, dan 


bahkan jauh kurang menarik perhatian. Dalam perjalanan ke 


pinggiran desa itu, aku berhenti sebentar di kantor telefon dan 
pos dan mengirim kawat kepada Kathy Frame. Dengan tele- 
gram tanpa isi penting apapun itu aku cuma bermaksud mem- 
beritahukan bahwa aku berada di desa Kloster. 

Dengan berlagak seolah-olah aku turis yang gemar membu- 
at foto aku sebenarnya meninjau medan dan puri Dragner yang 
terletak di suatu ketinggian dan berada kira-kira tiga mil jauh- 
nya dari situ. 

Kuangkat lensa talefoto itu dan kufokuskan pada puri dari 
batu warna kalabu itu. Mamang suatu bangunan mengesankan, 
sehingga memang pantas diberi nama “schloss" atau benteng. 
Aku dapat melihat pula radiator mobil Bently. Hal ini ma- 
nguatkan keterangan orang di apotak tadi, bahwa resep Ulrich 
diambil oleh seorang dari puri Dragnet itu. Dalam beberapa 
menit berikutnya aku melihat tiga orang pria. Jarak mengha- 
langi aku melihat wajah mereka dengan jelas. | 

Yang kulihat dan tidak dapat dijangkau penglihatanku itu 
membuat aku memutuskan untuk melihat dari jarak dekat. 
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Aku kembali ke Reinnach Haus dan meninggalkan pesan di vila 
itu bagi Collette. Padanya aku menulis bahwa aku akan kemba- 
li pada waktunya untuk membawanya keluar makan malam 
dan kemudian berdansa. 

Yang pertama kutuju dengan membawa serta perlengkapan 


ski adalah landaian Weissfluhjock: yang dapat dicapai dengan 


naik kendaraan kawat. Dari puncak itu, dengan meluncur di 
atas ski, jaraknya ke Kloster adalah enam mil dengan perbeda- 
an ketinggian hampir limaribu kaki. Setengah jarak itu kutem- 
puh dengan ski di kakiku. Kemudian aku menempuh penyebe- 
rangan melalui landajan yang berhutan. 

Ketika matahari makin condong ke barat dan bayang-ba- : 
yang mulai memanjang, aku bergegas-gegas untuk mencapai su- 
atu titik yang berada di atas dan di dekat puri Dragner itu. 
Tempat persembunyian Brolaika kulewati ketika senja sudah 
turun, Dari sejumlah jendela yang tampak terang benderang 
dari benteng bertingkat tiga itu aku dapat membayangkan be- 
tapa Brolaika sepenuh-penuhnya memanfaatkan puri itu. Hasil 
peninjauanku itu sebenarnya kurang memuaskan aku, tetapi 
aku memperoleh pengatahuan mengenai bahaya-bahaya jika se- 
seorang bermain ski di daerah terbuka antara Dragner Haus 
dan Kloster. | 

Collette tidak berada di vila ketika aku sampai. Ia telah me- 
nemukan pesanku sebab surat itu kulihat sudah dilampar ke 
dalam keranjang sampah. Aku sedang mencukur mukaku di 
kamar mandi ketika Collette kembali. 

"Aku terpaksa keluar sebentar untuk membeli sebotol lak 
kuku," katanya. Aku cuma tersenyum dan mengangguk me- 
nyatakan kekagumanku dengan gaya tata-rambutnya yang ke- 
lihatan mahal dan modern sekali. 

Collette duduk di meja riasnya dan menggarap kuku-kuku 
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tangan dan kakinya. Dan pada saat itulah aku menyadari bah- 
wa sudah tiba waktunya aku harus menyuruhnya pergi. Aku 
akan kehilangan Collette, tetapi aku juga tidak mau ja berada 
di dekatku apabila konfrontasiku dengan Brolaika terjadi. Dan 


itu akan segera terjadi secepat aku dapat berhubungan dengan . 


Hawk, memberitahu padanya bahwa aku sudah siap menerima 
bantuennya. Sebab pekerjaan yang di hadapanku bukanlah pe- 
kerjaan untuk seorang. 

Aku mengenakan jasku, yang potongannya secara khusus 
memberi peluang untuk sekaligus menyembunyikan benjolan 
sarung pistolku. Pistolku itu, Wilhelmina, kucabut dari sarung- 
nya dan kuperiksa magasin dan pelurunya, Collette meman- 
dang padaku lewat kaca cermin, "Apakah sangat mengganggu- 
mu kalau aku membawa senjata ini?" aku bertanya padanya, 
heran karena hal itu tidak pernah disinggung-singgungnya, 

"Aku tidak memandang hal itu sesuatu yang luarbiasa," ja- 
wabnya, "Kau adalah teman Jacgues. Tentunya karena kalian 
pekerjaannya sama. Aku mengetahui apa pekerjaan Jacgues.., 
. . . membawa dokumen-dokumen pemerintah yang isinya sa- 
ngat penting. ..... dan bahwa itu mengandung bahaya. Ia ju- 
ga mempunyai pistol. Maka, tidak heranlah aku, kalau kau ju- 
ga membawa pistol.” | 

Terdengar ketukan pelan di atas pintu kamar. Collette me- 
lompat berdiri. "Biar aku yang membukakan pintu," katanya, 
tangannya sudah terulur untuk memegang pegangan pintu itu. 

'"Tunggu!” aku berseru, tetapi aku sudah terlambat. 

Collette telah memutar pegangan itu sambil melepaskan 
rantai pasak. Pintu itu terhempas terbuka, membuat Collette 
terdorong ke belakang menubruk aku, Aku sedang berusaha 
memasukkan kembali megasin peluru itu ke tempatnya di ga- 
gang pistol ketika benturan badan itu terjadi. Dan aku tidak 
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berhasil. Suatu tangan di ujung lengan panjang mendorongkan 
mulut kaleng semprot ke mukaku. 

Semprotan obat itu terasa sangat dingin dan menyengat 
mataku, membutuhkan kekuasaanku, aku terengah. Pura-pura- 
ku menghisap uap menggigit itu. Dan gas beracun itu mengu- 
bah lutut-lututku menjadi bagaikan batang-barang karet. 

Aku merasa badanku ambruk. Tiada jalan atau kekuatan 
untuk mencegahnya. 

Aku jatuh, tetapi tidak pernah mencapai dasar ......... 


— Xx 
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AKU membuka mataku dan berusaha mengembalikan dunia 
kedalam fokus. Bentuk-bentuk pertama yang tampak muncul 
kelihatannya seperti dua batang pohon tinggi yang telah diku- 
liti. Beberapa kali kukerjapkan mataku dan kucoba lagi meli- 
hat. 

Kini aku berorientasi akan diriku sendiri. Aku tergeletak 
telentang diatas lantai sebuah mobil yang sedang berjalan. Ba- 
tang-batang pohon yang mulus lepas dari kulitnya itu ternyata 
kaki-kaki Collette yang panjang dan berbentuk indah. Di ka- 
nan kiri sepasang kaki Collette itu ada pula kaki-kaki pria ber- 
celana panjang. 

Aku menggerutu dan menopang badanku diatas sebelah si- 
kuku. Salah satu kaki pria itu menginjak bahuku dan menekan 
aku kembali diatas lantai mobil berkarpet itu. “Tenanglah, 
Cartar. Tidak jauh lagi”. kata suara pria itu. Suara yang bar- 
nada rendah dan berlogat slavik. 
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Mobil itu meluncur diatas jalan yang berkelok-kelok. Lewat 
jendela diatasku kulihat tanggul-tanggul tinggi ditutupi salju. 
Juga kulihat puncak atap puri Dragner setelah mobil itu berbe- 
lok dan menanjak. Sesaat kemudian mobil melewati dibawah 
gerbang masuk dan setelah meluncur sebentar diatas jalanan 
beton, berhenti. . 

Aku yang terakhir keluar dari mobil itu. Tangan-tangan ka- 
sar menyentak aku duduk, menyeretku keluar dari mobil itu, 
kemudian mendorongku kearah pintu kahy yang tampak tinggi 
dan berat. Collette, dengan kedua tangan diikat dibelakangnya, 
diapit dua orang pria berbadan kekar. Yang seorang, dengan 
muka terbalut, mendorongnya dengan kasar masuk kedalam 
puri itu. Collette masih sempat menoleh padaku. Airmukanva 
campuran kebingungan dan ketakutan telanjang. 

Aku sendiri dalam keadaan setengah terlengar dan tidak 
bertenaga didorong pula sebuah pintu lain, yang keluar ke pe- 
karangan dalam yang tidak seberapa besar. Kemudian melalui 
sebuah lorong yang di kiri kanannya penuh dengan alat-alat 
ski diatas rak-rak panjang. 

Brolaika sedang berdiri di ujung sebuah ruangan duduk. Ini 
pertama kalinya aku melihatnya dengan jelas. Matanya berde- 
katan satu sama lain, tajam. Dahinya lebar dan diaksentuasi 
oleh garis rambut yang naik membotak. Yang paling mengesan- 
kan adalah bahwa ia sama sekali tidak berbulumata dan tidak 
pula beralis. "Kau tidak akan berlama-lama disini”, katanya 
dengan nada suara hidung yang datar. “Kami bermaksud me- 
nanyai wanita itu untuk mengetahui apakah yang diberitahu- 
kan-kepadanya, kecuali kalau kau sendiri bermaksud mengata- 
kannya lebih dulu pada kami. Betapapun, kuduga lebih mudah 
mendapatkan keterangan darinya daripada darimu”. 

Aku cuma setengah mendengar kata-kata ancamannya itu, 


121 


tetapi maksudnya menjadi amat jelas bagiku. “Ia tidak menge- 
tahui apa-apa”, jawabku. “Beri aku kesempatan pulih dan aku 
akan menjelaskan segala-galanya”. 

"Jangan anggap kami ini orang-orang tolol, tuan Carter”, 
Brolaika mencemooh.. "Wanita itu mengetahui banyak, seba- 
gaimana biasa setiap lonte yeng terlibat dengan seorang yankee 
yang mencampuri dan menghalangi usaha-usaha syah penang- 
kapan seorang pembelot”. 

"Kau menamakan kegiatanmu ini syah?” aku membalas. 
“Aku mengenal yang sabangsamu, Brolaika. Saorang. . . . ser- 
dadu sewaan, seorang pemburu harta karun yang bersedia 
menerima uang darah dari siapa saja yang bersedia menutup 
mata terhadap perbuetan-perbuatan kajimu”. Aku meman- 
cingnya dengan sengaja, berharap ia akan bareaksi dan menge- 
takan hal-hal yang akan membantu aku. ” 

Semestinya aku labih tahu, bahwa Brolaika bukan semba- 
rang penjahat. : 

"Taroh orang ini di ruangan menara”, perintahnya pada 
pengemudi mobil yang sejak tadi memegangi aku. 

Kembali aku didorong-dorong menuju sebuah tangga. Bro- 
laika dan anak buahnya tidak mempunyai rencana untuk ting- 
gal lame di puri ini. Keadaan rumah yang tidak keruanan, pe- 
nuh debu, tidak dikutik-kutik sedikitpun. Apapun yang akan 
dilakuken Brolaika, ia tidak punya rencana-rencana yang ber- 
'lama-ama di puri ini. 

Kakiku terasa berat seperti dibanduli timah ketika aku sam- 
pai di atas. Di lantai ketiga itu langit-langit rendah sekali. Sopir 
berkepala benjol itu tidak memperdulikan kelemahanku, men- 
dorongku sampai kami berada didakat dinding luar puri itu. Ia 
menunjuk pada sabuah lorong lain lagi yang berakhir "pada 
sebuah pintu kayu. Sopir itu mengangguk dengan kepalanya 
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yang berbentuk primitif, kaarah pintu itu. Ia tetap berada di 
belakangku dan kini telah mencabut sebuah pistol otomatik 
Schmeiser berlaras panjang. 

Aku telah sampai di pintu itu dan mencoba membuka de- 


' ngan mamutar pegangannya. Pintu itu terkunci. Aku berputar 


pada si kepala benjol itu. Orang itu menyeringai, kemudian 
dahinya mengerut. Ia merogo dalam sakunya dan kemudian 
melemparkan sebuah kunci besar padaku. Pintu dapat dibuka. 

Aku masuk dalam kamar itu, kunci masih di lubangnya. Se- 
ketika aku berada didalam, pintu itu dlampat tertutup. Kunci 
kudengar diputar lagi. 

Ruangan itu berbentuk bulat. Dan dingin dalam kamar itu! 
Aku melihat setumpuken selimut disudut kamar itu. Aku ce- 
pet ke situ dan menemukan seseorang pria membungkus diri- 
nya dalam selimut-selimut itu. 

Mula-mula kuduga ia sudah mati. Matanya terbuka lebar 
memandang tanpa berkedip lurus kedepan. Mukanya kurus 
dan cekung, bahkan mirip dengan mayat belaka. Pelan-pelan ia 
mengangkat mukanya, memandang padaku. "Kau telah da- 
tang”, engahnya. "Aku mengetahui bahwa kau akan datang”. 
Diulurkannya tangan yang nyata-nyata kulit membungkus tu- 
lang. 

"Profesor Ulrich?"” ' 

Tangan pria itu mencengkeram pergelangan tangenku. "Te- 
rima kasih, terima kasih", katanya. "Aku mengetahui bahwa 
kau tidak akan mambiarkan aku menderita”. Tampaknya ia 
memperoleh kekuatan, seakan-akan kontak dengan orang lain 
memindehkan tenaga kedalam badannya yang rapuh itu. Orang 
tua itu sudah tidak bisa berpikir jernih. Jelas-jelas ia mengacau- 
kan aku dengan Randolph. 

"Kau telah datang untuk mengatakan padaku. . ” Ulrich 
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terhenti, seperti mengingat-ingat berita yang menjadi harapan- 
nya. 

Aku tidak ada berita atau pesan apapun baginya. Tiada pe- 
san. . . melainkan justru pertanyaan-pertanyaan yang tidak 
mungkin dijawab Ulrich dalam keadaannya seperti itu. Kenya- 
taannya sekarang yalah, aku menghadapi jalan buntu. Tidaklah 
mengherankan. bahwa Brolaika tiada punya ketakutan atau ke- 
khawatiran apapun mencampur diriku dengan Ulrich dalam 
satu kamar ini. Namun, bagaimanapun aku harus berusaha. 


-Akan kuterangkan kepada anda apa yang aku ketahui", - 


aku berjanji, berlutut disitu dengan kepalaku dekat pada kepe- 
lanya. "Apakah yang ingin anda ketahui?" 

“'Greta. ., anak perempuanku. . . Greta. Kau telah mene- 
mukannya? Ia aman?” tangannya mencengkeram lenganku ken 
cang-kencang. | 

Aku tidak mempunyai jawaban untuk itu. “Greta?" tanya- 
ku. 

Orang tua itu duduk tegak dan kemudian bersandar padaku. 
"Kau telah berjanji. Sudah disetujui! Ia harus diselamatkan, di- 
keluagkan diam-diam dari hongaria dan dilindungi”. Ia berhen- 
ti. “Aku harus mengetahui hal ini sebelum aku memberitahu 
padamu dimana - - - - dimana. ..... ' Ia melemas, terengah- 
engah karena kehabisan tenaga. 

"Dimana apa?" aku mendesak. 

Ulrich cuma memandangku dengan.hampa. 

"Dimana? Anda mau mengatakan. « .. dimana?" aku men- 
desak lagi. 

"Dimana Greta?" jawabnya. "Kau selamatkanlah Greta”, 
suaranya memohon. "Anakku yang cantik. ... kita pergi meli- 
hatnya, ya?" 

"Maksud anda Frieda?"' aku bertanya. 
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“"Frieda?” mata profesor Ulrich menyipit. “Bukan. Freida 
bersama Otto. Greta.... yang memerlukan. ..... 3 

Ulrich terlalu lemah untuk dapat meneruskan pembicaraan 
penuh teka teki itu. Ia kini memejamkan matanya dan kembali 
kelihatan seperti orang yang sudah mati. Aku melepaskan le- 
nganku dari cengkeramannya. Kemudian kututupkan selimut 
itu keatas badannya dan mulai berjalan mondar-mandir di 
ruangan itu, berusaha menghangatkan badan dengan mengge- 
rak-gerakkan lengan-lenganku. 

Ketika memutari kamar itu untuk entah ke beberapa kali- 
nya, aku hampir membentur -- lebih tepat dibentur - pintu 
yang tiba-tiba dibuka. Si kepala benjol berdiri di Jubang pintu 
dengan Brolaika dibelakangnya dan yang kini memegang pis- 
tol mesin itu dengan kecepatan yang mengherankan bagi si 
Benjol Kepala yang luarbiasa besar dan gemuknya itu, ia me- 
nyambar pergelangan tangan kananku dan memelintirkannya 
kepunggungku. 

Mereka mendorong aku menuruni tangga dan sepanjang 
suatu lorong hingga sampailah kita di sebuah kamar tidur yang 
hangat. Collette terletak diatas tempat tidur untuk dua orang 
itu, kedua lengan dan kedua kaki terentang lebar. Dan telan- 
jang bulat. Sobekan-sobekan pakaiannya berserakan di kamar 
itu. Collette juga disumbat mulutnya. Dari bengkakan-beng- 
kakan dan memar-memar diatas tubuhnya. Dari bengkalan-beng- 
bahwa sumbat itu satu-satunya sebab aku tidak mendengar je- 
ritan-jeritannya. 

Aku menyerbu kedepan, kalap melihat pemandangan dide- 
panku itu. Tetapi pelintiran lenganku itu menghalangi perbuat- 
anku itu. 

Brolaika melangkah mendekati tempat tidur itu. “Kau li- 
hatiah, tuan Carter, wanita ini tidak mau bekerjasama. Ia se- 
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orang anjing betina yang kuat, tetapi sekarang ia terlalu cepat 
dan terlalu sering pingsan. Kau harus membujuknya, agar ia 
tidak mendarita lebih banyak lagi. Katakanlah padanya bahwa 
anda menghandakinya mengatakan segalanya pada kami". 


"Apa yang kau harapkan darinya?” ja berkata geram. “Su- 


dah kukatakan bahwa ia tidak mengetahui apa-apa”. 

Brolaikan melotot padaku. “Aku mau menerima itu", kata- 
nya. "Maka perhatikanlah keadaan wanita ini sebagai teladan 
dan contoh yang aku rencanakan untukmu. Wanita ini bukan 
apa-apa. . . cuma seorang lonte yang tidak perlu dihiraukan. Ia 
talah berbicara, tetapi sedikit seja yang diungkapkannya. Se- 
karang kami juga tidak memerlukannya lagi". 

"Kau tidak bisa membiarkannya mati begitu saja”. 

"Kalau begitu, anda mau bersikap kooperatif, tuan Carter? 
Kau akan mengatakan bagaimana caranya kita mendapatkan 
kembali yang telah dicuri oleh para pengkhianat itu?" 

— Aku tidak bagitu memperhatikan kata-katanya.” Lepaskan 
wanita itu!” kataku menuntut. 

Dengan berteriak aku memperoleh kekuatanku kembali. 
Suatu loncatan membebaskan diriku dari cangkaraman si Ke- 
pala Benjol. Gerakanku itu juga menempatkan aku dalam jarak 
bisa menendang anak buah Brolaika yang seorang lagi, yang 
sudah berada di kamar itu ketika aku dibawa masuk. Aku 
harus melewatinya untuk mencapei Brolaika. 

Kakiku melesat dan tumit sepatuku tepat mengenai kunci 
paha lelaki yang tidak menduga ape-apa itu. Hampir saja ia 
jatuh keatasku ketika lututnya menekuk, membuatnya ter- 
jungkal diatas lantai dengan merangkak dan mengerang. Aku di 
punggungku. Kerasnya tendangan itu meluncurkan aku kaarah 
tempat tidur yang memang mau kucapai. 

“Carter!” suara Brolaika menghajar aku bagaikan palugo- 
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dam. Aku terhentak berhenti, tetapi tembakan dan peluru 
yang sudah kunanti-nantikan tidak juga datang. “Lihat kemari! 
Kemari!” perintah Brolaika. Tetap tiada tembakan. 

Aku bangun berlutut dan menoleh ke arah sebarang tempat 
tidur itu. Brolaika membidikkan laras Schmeiser otomatiknya 
dua inci dari kening Collette, tepat ditempat rambut yang ba- 
sah karena peluh itu melekat pada kepalanya. Mata Collette itu 


membelalak lebar ketakutan dan bibirnya yang pecah-pecah 


karena pukulan dan tamparan menegang pada sumbat penuh 
darah yang menonjol keluar dari mulutnya. 

Aku berdiri dan melangkah mundur, kalah. Pandangan pe- 
nuh cemooh di wajah Brolaika membuat perutku sarasa berpu- 
tar-putar. Aku telah membuat kesalahan dan ia bersenang-se- 
nang dengan kesalahanku itu. 

Dengan heran aku melihat Brolaika melepaskan pelatuk pe- 
ngaman pistol dalam genggamannya itu dan mundur setengah 
langkah kebelakang. Aku tidak percaya bahwa ia bersungguh- 
sungguh sampai ditatapnya aku dengan pendangan mata yang 
dingin dan gila, yang membuat darahku serasa mambaku. 

“JANGAN!” aku berteriak, tetapi protesku itu tenggelam 
dalam ledakan yang menggelegar dalam kamar itu. Kepala 
Collette menyentak kesamping. Tulang, darah dan bahan ber- 
warna kelabu seperti bubur memuncrat dan menciprat keatas 
lantai. 

Pemandangan yang memuakkan dan mangerikan itu mem- 
punyai pengaruh kuat atas si Kepala Benjol. Kurasakan ceng- 
keramannya atas lenganku malonggar. Aku menginjakkan kaki- 
ku yang bersepatu itu keras-keras keatas kaki si Kepala Benjol. 
la tidak sepenuhnya melepaskan aku. Kami bergumul sesaat 
lamanya bagaikan dalam suatu tarian. 

Aku menghadap pintu kamar itu ketika akhirnya berhasil 
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melepaskan diriku. 

Tetapi kebebasanku itu terlambat pula. 

Bunyi tembakan yang memecahkan kepala Collette telah 
berlaku bagaikan sebuah magnet bagi anak buah Brolaika yang 
mendengar bunyi itu. Mereka menyerbu masuk kedalam ka- 
mar itu. Sesaat lamanya tiada seorangpun yang bergerak. Suatu 
serangan frontal satu-satunya jalan keluar bagiku. 


Aku mengumpulkan seluruh tenagaku, dan seketika itu pula | 


kedua orang yang menghadangku di pintu itu mengeluarkan 
mencabut senjata genggam yang aneh bentuknya, serta me- 
nembakkannya langsung dari jarak sedekat itu padaku. Kurasa- 
kan tusukan tajam dalam otot dadaku diatas putingsusu kiriku. 
Obat bius yang bekerja cepat yang dikeluarkan oleh jarum be- 
rongga sudah mulai membuatku pusing. 

Kepalaku menjadi terasa berat. Dan kedua kakiku menekuk 
dan menghempaskan diriku keatas #antai. 

Untuk kedua kalinya aku meluncur kedalam suatu sumur 
kegelapan total yang tiada ada dasarnya. ..... 


aka 
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“PENGLIHATANKU kembali ketika Ulrich mencoba mengang- 


kat kepalaku dari selimut terlipat yang berfungsi sebagai bantal 
dibawah kepalaku. 

“Aku. ... aku tidak apa-apa", kataku. Suara itu seperti bu- 
kan suaraku. 

"Dengan inilah msreka melumpuhkanmu"', kata Ulrich. De- 
ngan jari-jari tangannya ia memperlihatkan sebuah panah kecil. 
“Hati-hati”, katanya lagi, ketika aku mau memegangnya. “Ini 
masih berisi. Yang satu ini kutemukan bersarang didalam la- 
pisan pengganjel jasmu. Yang sebuah lagi pada dadamu”. Ul- 
rich memberi petunjuk bagaimana aku harus memegang panah 
kecil itu. “Ini bisa menolongmu meloloskan diri", katanya. 

Pikiranku kini cukup jernih. Brolaika telah melucuti diriku 
dari kedua pistolku, cuma Pierre, pisau belatiku tidak mereka 
temukan. i 

"Pukul berapakah ini?” aku mengeluh. 
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"Menjelang fajar”, Ulrich menjawab. 

"Kita berdua harus berusaha keluar dari sini”, kataku, sam- 
bil mengangkat badanku dengan bertopang siku. 

ci “Tidak”, kata Ulrich. “Kau saja. Aku tidak akan bisa berha- 
sil” 

la benar. Tetapi Ulrich tampak lebih kuat. Kata-katanya ju- 
ga jelas. Berarah. 

Aku mencobanya. "Anda masih ingat akan aku, bukan? Se- 
malam kita telah bercakap- -cakap”, 

"Ya. Betulkah itu semalam? Kita berbicara tantang keluar- 
gaku, dan kau telah melihat Frieda”, 

"Dan juga Otto”, aku menambahkan. "Aku barsama mare- 
ka berdua di Paris. Mareka sekarang dalam perlindungan”. 

"Aku bergembira”, kata Ulrich. "Dan gadis Perancis itu? 
Ia telah maninggalkan rumahsakit tentunya”, 

Kini ia menguji aku, pikirku. Hanya Randolph yang masti- 
nya mengetahui bahwa Collette manjalani suatu pembedahan 
plastik.Jadi, mengapa Randolph berbicara tentang kekasihnya 
itu kepada profesor Ulrich? 

"Gadis itu telah cepat sembuh”, aku manjawab. “Ia kamba- 
li ke Paris tiga hari berselang”. Aku kini berlutut didapan Ul- 
rich dan membungkuskan salimut itu pada badannya yang ku- 
rus. "Apakah anda sekarang merasa lebih baikan?” 

”Oh, ya. Meraka mambarikan obat-obatku padaku”. Ia 
menatapku. “Mangapa kau datang kemari?” tanyanya. 

"Untuk manemukan anda”. 

"Mengapa? Kau sudah mandapatkan yang kau perlukan”, 

"Otto memberikan botol di kamar anggur itu kapadaku. 
— Tetapi yang salebihnya tidak ada pada kami". 

"Kau mamegang kuncinya dan Grata menunggumu. Kau 


130 


tidak memerlukan aku lagi”. Tiba-tiba ia membungkuk, me- - 
nekankan telapak-telapak tangannya pada Sao Muka- 
nya menyeringai kesakitan. 

"Tunggu", kataku sambil berdiri. Aku pergi ke pintu dan 
merebahkan diri, dengan menempelkan pipiku pada lantai aku 
mengintip lewat celah bawah pintu itu. Tidak kelihatan ada 
orang didakat pintu itu disebelah sana. Diseberang ruangan 
dibalik pintu itu aku mamang melihat sepasang kaki bersepatu 
bot. Mungkin si Kapala Benjol barjaga. Kemungkinan ada 
orang mencuri-dangar percakapanku dengan Ulrich juga kecil . 
sekali. 

Aku cepat kembali kepada profesor itu. dan berbicara 
dengan suara palan. 

"Anda telah memberikan kunci itu kepada Collette ketika 
anda barada di Jenewa pada waktu bersamaan”. 

"Ya. Colletta. Itulah namanya. Begitu yang kau rencanakan.” 

"Lamari besi”, aku manyambung. "Sebuah kunci peti sim- 
panan dari besi”. , 

Dagu Ulrich mulai bergetar-gatar: "Ya. Catatan- catatanku. 
Aman di bank”. Kini Ulrich berguling menjauh sambil meme- 
gang kedua sisi badannya. "Pergilah! Tinggalkan aku! ratap- 
nya. Suaranya melangking. Ia terus bargulung-gulung diatas 
Tantai, mendakat ke pintu. “Tinggalkan aku!" ia maratap lagi. 
Kakinya menyentak-nyantak kajang. 

Ada seseorang memukul-mukul pada pintu. "Ada apa dida- 
lam itu?" suara si Kapala Benjol berseru. Ulrich mengerang ka- 
ras. Ludah mangalir dari mulutnya. 

Kini tardengar bunyi kunci diputar. "Mundur", parintah si 
Kepala Banjol. "Ada apa?" 

. "Si orang tua ini", aku membalas bersaru. "Ia mendapat 
sarangan”. Memang betul, sebab tubuh yang rapuh itu barge- 
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tar-getar dan mengejang-ngejang. Matanya pun terbalik, tam- 
pak putihnya saja. “"Pintunya agak macet. Doronglah keras-ke- 
ras!” aku berteriak. 

Aku sudah siap memanfaatkan peluang ini. Dilanganku 
yang tergenggam menonjollah panah berisi obat bius yang 
bekerja cepat itu. Tiada terjadi apa-apa. . 

Kemudian kudengar suara orang Tatan suara Brolsika yang 
makin jelas terdengar bersama langkah kakinya yang mende- 
kat. Kini aku harus berganti taktik. Aku yang sekarang me- 
narik hingga pintu itu terbuka. Dan aku menyerbu kedalam 
ruangan depan itu. Kejutan merupakan sekutuku. Kedua orang 
itu tidak menduga akan terjadi yang seperti itu. Kedua tangan- 


ku bergerak secepat kilat. Kutusukkan panah itu kedalam dada ' 


Brolaika sekuat tenaga. Sedangkan pinggiran tanganku yang 
satu lagi kuayunkan dan dengan pukulan karate jatuh keatas 
tengkuk si Kepala Benjol. Pistol otomatik Schmeisernya terle- 
pas dari genggamannya dan ia, sendiri tersungkur diatas lantai. 

Brolaika sendiri tidak beranjak dari tempatnya. Kepalanya 
tertunduk. Matanya memandang heran pada panah yang me- 
nancap di dadanya. Selagi aku melihat padanya, kaki kirinya 
menekuk dan setelah terjatuh diatas lutut kirinya ia targuling 
keatas lantai. Dan matanya yang tajam, yang sambil tubuhnya 
jatuh, memandang padaku dengan melotot dan menyala liar, 
tidak sedetukpun meninggalkan aku sampai kelopak-kelopak 
matanya itu menutup. 

Aku berlutut disamping si Kepala Benjol. Matanya terbuka, 
tetapi tidak melihat apapun. lapun tidak akan berbicara lagi. 
Pukulanku tadi memang keras, mematahkan tulang lehernya. 

Aku kembali kepada Ulrich. Yang seorang ini tergeletak 
diam, tetapi tidak mati.Kejang telah berhenti, meninggalkan- 
nya lemah, hampir-hampir dalam komatose. Yang bisa kulaku- 
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kan hanyalah membungkus tubuhnya dengan selimut agar ia 
tetap hangat. 

Kemudian -kugeledah pakaian Brolaika dan si Kepala Benjol. 
Dalam salahsatu saku jas Brolaika itulah kutemukan rantai 
emas yang melilit leher Collette. Juga kunci bajanya masih 
terikat pada rantai itu. 

Aku kini mengetahui mengapa Brolaika maupun si Kepela 
Benjol berpakaian untuk siap pergi. Memang tidak ada alasan 
dan keperluan untuk berlama-lama di puri itu. Profesor Urlich 
sudah dalam keadaan sekarat, sehingga tidak ada gunanya lagi 
kalaupun mereka membawanya melintasi perbatasan. Apa 
yang diperoleh Brolaika dari Collette agaknya telah membuat- 
nya puas. Dan dalam hatiku aku memuji Randolph. Randolph 
telah bertahan dibawah siksaan Brolaika, dan hingga kematian- 
nya tidak mengungkapkan bahwa kunci tekateki ini adalah ter- 
letak pada kekasihnya, wanita perancis bernama Collette itu. 

Rantei emas dan kunci itu kupindahkan kedalam sakuku. 
Timbul kemudian pikiran padaku: kulepaskan jas dari badan 
Brolaika dan kupakai jasnya itu. Kemudian aku ambil pistol 
Schmeiser si Kepala Benjot. Jarak antara diriku dan Brolaika 
Cuma duabelas kaki, dan degan sekali tembak dapat aku habisi 
riwayat Brolaika. 

Tetapi niat itu kubatalkan, karena suara tembakan pasti 
akan menimbulkan urusan baru. Sangatlah mungkin bahwa 
masih ada orang-orangnya dalam puri itu. Jadi kubalik pegang- 
anku, Schmeiser itu kupegang pada larasnya, dengan maksud 
menghancurkan kepala Brolaika itu. . 

Aku baru melangkah dua kaki kearahnya ketika terdegar 
suara di kaki tangga dibelakangku. Cuma ada dua pilihanku. 
Aku bisa menghindar dengan bersembunyi di ruangan mena- 
ra. Tetapi pendatang itu pasti akan melihat tubuh Brolaika dan 
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si Kepala Benjol. Pilihan yang satu lagi yalah mengablihi 
pendatang itu. 

Dalam keadaan sangsi aku salalu mengambil inisiatif. 

Aku berlari kearah tangga itu. Kembali suara di bawah itu 
terdengar, kali ini mamanggil. Orang itu waspada dan berhati- 
hati. Ia menaiki tangga. 

Kami saling memandang pada saat bersamaan, dan ia siap. 
Bunyi tembaknnya bargema-gema dalam ruangan sempit itu. 
Tetapi pelurunya meleset jauh. Tembakannya yang kedua 
mengenai langit-langit karena ia sadang roboh dengan paluru 
9 mm Schmeiser ditanganku yang menembus dahinya. 

Aku bergegas menuruni tangga itu. Lantai bawah itu galap. 
Puri ini bisa menjadi jebakan maut kalau aku tidak cepat ke- 
luar sebelum anak buah Brolaika berhimpun dan berpikir kam- 
bali. Ah, saandainya aku mengetahui dengan tepat masih bera- 
pa banyak anggota gerombolan Brolaika itu! 

Begitu aku sampai di pekarangan luar, ditempat mobil- 
mobil diparkir, aku mulai mendengar suara-suara orang-orang 
itu barsahut-sahutan. Ada empat orang. semuanya berdiri di 
dekat tiga mobil Bentley. Keempat orang itu bersenjata. Yang 
dua orang menyandang sebuah stengun. 

Aku terpaksa balik kedalam rumah. Pikiranku untuk men- 
. curi salah sebuah mobil Bentley itu terpaksa harus dilepaskan, 

Aku kini mendengar pintu luar itu dibuka palan-pelan, 
dan aku menyelinap kebelakang gordin panjang di bagian gelap 
kamar itu. Pistol ditanganku siap. Dua bayangan sosok tubuh 
masuk kedalam kamar dan cepat bercerai. Hampir-hampir aku 
dapat menyentuh punggung yang seorang, yang berdiri paling 
dekat denganku. 

""Aku mendengar sesuatu”, bisik yang seorang Wengan serak. 
Orang itu berbicara Jerman. 
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"Dimana?" tanya suara yang kedua, juga dalam Jerman. 

"Sepertinya datang dari lantai atas. Dengarkanlah”. 

Aku pun ikut memasang telinga. Ah, mungkin pernafasan 
Ulrich yang terengah-engah. 

“Dengarkah kau?" 

"Ya. Betul dari atas. Tetapi aku tidak mendengar suara 
orang. Herr Brolaika tadi masuk untuk memanggil Hans dan 
Sergeiv”. 

"Dan aku tadi mendengar tiga tembakan. Mungkin itu 
menghabisi si orang tua dan orang Amerika itu". 

“Kalau begitu, menunggu apa lagi kita? Barangkali lebih 
baik kita kambali dan menunggu bersama Stefan dan Gunter”. 

''Sebenarnya terlalu lama setenang ini. Sebaiknya kita me- 
ngecek diatas". 

"Diatas?" | 

"Tentu saja, dummkopf, tolol! Kau mamariksa lantai dua. 
Aku ke lantai tiga”. 

"Nyalakan lampu tangga itu”. 

Begitu mereka menghilang di kepala tangga itu, aku barlari 
ke lorong tempat alat-alat ski disimpan. Dengan menjinjing 
perlengkapan ski itu aku menyelinap keluar lewat sebuah pintu 
samping. Tanggul di kanan kiri jalanan mobil memberikan per- 
lindungan padaku, tarhadap kedua orang yang masih berada di 


pekarangan itu. Tidak sejenak pun aku berpikir bahwa mung- 


kin saja orang melongok keluar dari jandela di lantai-antai 
atas itu. Dan teriakan dari atas itu mengejutkan aku serta me- 
nyiagakan kedua orang di pekarangan. 

Ski sudah kukenakan pada kakiku. Ikatan-ikatannya su- 
dah kencang. Aku malompat dengan membenamkan tongkat- 
tongkat ski kedalam salju dan mendorong badanku maju. Yang 
kupergunakan yalah teknik meluncur dengan kedua tongkat 
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ski itu digerakkan berbareng dan sejajar. Dengan ini aku dapat 
cepat membentuk jarak antara diriku dengan anak buah Bro- 
laika yang pasti akan mengejar itu. 

Aku jauhi jalan mobil, dan dengan begitu aku dapat me- 
luncur dengan memotong kompas, sedangkan kalaupun anak 
buah Brolaika itu menggunakan mobil-mobil Bentley itu, me- 
reka harus menempuh jalan berkelok-kelok. Aku yakin akan 
lebih dulu mencapai desa Kloster itu. 


tik 


AKU . memasuki perhotelan dengan rumah-rumah vila yang 
berdiri sendiri-sendiri itu dari belakang. Seorang wanita se- 
dang membersihkan serambi rumah dan ia mengenali diriku. 

"Aku akan berangkat sebentar lagi”, aku memberitahu 
kepadanya. Dan setelah ia melangkah kesamping, memberi 
jalan padaku, aku membuka pintu rumah itu. Di ambang pin- 
tu itu aku melepaskan ski. “Aku akan berangkat dalam waktu 
setengah jam”. 

Dengan meminta seorang pelayan membawa koperku dan 
koper kecil Collette beserta alat-alat ski ke mobil Lancia yang 
diparkir di garasi perhotelan itu, aku sendiri meninggalkan ru- 
mah itu dan menuyj" ke gedung utama hotel. Kubereskan re- 
kening-rekening hotel tanpa mendapat banyak kesulitan atau 
pertanyaan. 

Pengawas garasi Klilikan berdiri disamping mobil Lancia itu: 
Begitu dilihatnya aku mendatang, ja menuding pada ban bela- 
kang yang kempes. Tutup ventil telah. tiada. Mungkin saja ter- 
lepas sendiri, tetapi ada pula kemungkinan orang dengan se- 
ngaja melepaskan angin. 


Aku ada pompa tangan”, penjaga garasi itu berkata. Dan 


136 


seketika diambilnya alat itu dan diisikannya angin kedalam 
ban yang kempes itu. 

Begitu selesai memompa, dengan seringai diwajahnya, panjaga 
Itu mengeluarkan tutup ventil dari sakunya. 

"Apa maksudmu. . . .” aku mulai berkata dengan amarah 
yang bangkit dalam dadaku. 

"Ia yang menyuruh aku melakukannya. . . . agar dapat me- 
nahan anda”. Tangan yang memegang tutup ventil Itu menun- 
juk ke arah belakangku. 

Aku cepat berputar. 

Kathy Frame berjalan kearahku. Senyum puas menghias 
bibirnya. 

"Hel, apakah anda tidak senang melihat aku?” tanyanya. 

"Lebih daripada yang kauduga”, jawabku. 

"Anda mau barangkat?" 

"Aku sudah terlambat”, kataku. "Urusanku disini sudah se- 
lesai", 

""Bolehkan aku nunut?” Sambil berkata begitu Kathy mero- 
90 dalam tasnya dan mangeluarkan sehelai uang kertas yang di- 
berikannya pada panjaga garasi itu. “Maafkan aku, Nick. Aku 
terpaksa menggunakan cera ini agar dapat menghubungimu". 

"Kau tidak semestinya berada di sini”. 

"Tidak begitulah pesan tuan Hawk. Begitu aku menyam- 
paikan kepadanya behwa kau berada disini, ia memintaku sege- 
ra berangkat kemari dan membentuk yang dinamakannya se-. 
buah besis. Tuan Hawk tidak puas karena kau terlalu jarang 
menghubunginya. Ia berkata bahwa kau suka maremehkan ke- 
adaan dan cenderung bertindak sendiri. Dan dalam urusan ini, 
menurut tuan Hawk, kesudahannya demikian pentingnya hing- 
ga tidak dapat ia mambiarkanmu berbuat semaumu. Aku me- 
ngetahui masalahnya. 
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“Banyak yang dijelaskan oleh tuan Hawk kepadaku. Dan 
aku diharuskan segera memberitahu padanya jika kau memer- 
lukan bantuan”. 

Segala peristiwa yang terjadi selama duabelas terakhir kini 
tidek penting. Yeng sesungguhnya ingin diketahui Hawk seka- 
rang yalah apakah bagian penting matarantai kepada pusaka 
Ulrich telah kupulihkan. Aku menguesai kunci lemari besi itu. 
Dan anak perempuan Ulrich satu-satunya unsur yang mesti di- 
bereskan. Sekalipun tidak dinyatakannya secara jelas, aku me- 
ngetehui bahwa Greta Ulrich adalah satu-satunya orang yang 
berhak dan mengetahui lemari besi penyimpanan di bank ber- 
isi catatan-catatan penting itu. 

“Tidak ada lagi yang harus dilakukan di tempat ini”, aku 
menjelaskan. "Aku sudah hampir sampai diakhir pencarian. 
Yaitu pada saat aku menemui anak perempuan profesor UI- 
rich. Kau pernah menyebut anak perempuan Ulrich itu. Ia di- 
tahan di Jenewa oleh orang-orangmu, bukan?” 

"Ya, tetapi aku tidak mengetahui seluruh perinciannya. Ka- 
lau tidak salah, anak perempuan yang seorang itu dengan me- 
nyamar sebagai pasien yang memerlukan perawatan intensif 
di opname di rumah sakit Ste. Moreau di Rue Je Lausanne”. 

"Aku bermaksud segera berangkat dari sini. Ada alasan- 
alasan mengapa kita tidak boleh membuang-buang waktu". 

"Kau dalam bahaya?” 

"Tidak sebagaimana kau pikirkan. Aku dapat mendapatkan 
banyak kesukaran jika menunggu terlalu lama". 

Kathy menatap padaku. "Akupun siap. Aku cuma memba- 
wa koper kecil. Aku segera kembali, lima menit sudah cukup". 

Beberapa saat kemudian mobil Lancia itu meluncur dengan 
kecepatan tinggi menuju Jenewa. 


Kathy yang duduk disampingku merogo kedalam tasnya. 
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“Mungkin kau memerlukan ini", katanya, menyerahkan pas- 
por Amerika Serikatku, “Inspektur Du Brau mengirimkannya 
ke kedutaanbesar bersama dengan paspor Ralph Springer. Du 
Brau menyesalkan keberangkatanmu dari Paris tanpa mening- 
galkan alamatmu. Lagi pula, inspektur itu memajukan sebuah 
protes keras lewat kementerian luar negeri yang menyatakan 
behwa kau mungkin mengetahui hal ikhwal tentang gerombol- 
an pembuat dan pengedar obat bius..... - 

"Ia mengacaukan aku dengan seseorang lain”, jawabku. 
Aku memperhatikan kaca spion. Sebuah mobil polisi tampak 
menyusul dari belakang. Mobil Lancia yang kukemudikan ten- 
tu dapat dilariken dengen kecepatan tinggi hingga meninggal- 


“kan mobil polisi itu jauh di belakang. Tetapi kerumitan pasti 


akan lebih besar. Maka, ketika aku melihat lampu-lampu alarm 
diates mobil polisi itu dihidupkan, kuberhentikan mobil 
Lancia itu dipinggir jalen. 

Perwira polisi yang mendatangi aku itu langsung saja me- 
nyampaikan maksudnya. "Kami terpaksa harus meminta mon- 
sieur kembali ke Klosters."" 

"Apakah anda menangkap aku?” 

“Oh, tidak, monsieur. Soalnya yalah terjadinya avalanche. 
Cuma mau mananvai monseiur. Kami mengetahui bahwa 
mungkin sekali anda menyaksikan terjadinya longsor salju se- 
lagi anda bermain ski pagi tadi. Anda dapat membantu kami. 
Sebeb, telah diketemukan mayat...... si 

Tidak ada jalan lain kecuali mematuhi permintaan perwira 
polisi itu. 

Dalam perjalanan kembali ke Klosters itu aku menyerahkan 
kunci lemari besi kepadanya. "Segeraleh kau berangkat ke Je- 
newa. Bermalamiah di hotel tua D'Angleterre. Kalau aku be- 


— lum muncul sebelum pukul enam besok pasi. hubungilah 
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Hawk dan katakan bahwa kau mamerlukan bantusr. ta akan 
bertindak dari situ”. | 

Setibanya di kantor polisi hanya aku yang dipersilahkan 
menunggu untuk “dimintai keterangan”, sedang Kathy dipar- 


boleh pargi setelah kutarangkan bahwa Kathy cuma seorang. 


yang kebetulan nunut mobilku. 

Aku menunggu hampir dua jam tanpa dimulai juga intero- 
gasi itu. Kesibukan di kantor polisi itu tiba-tiba maningkat, 
dan aku bagaikan orang yang dilupakan belaka. Selama ma- 
nunggu itu aku tidak malihat lagi perwira polisi yang “menang- 
kap” aku. Habis kesabaranku aku bardiri dari bangku tempat 
aku disuruh menunggu, maksudku mengajukan protes pada 
yang bertanggung jawab dalam kantor itu, ketika pintu depan 
dibuka dan masuklah perwira polisi “kanalan”ku itu. Ia meli- 
hat aku dan cepet-cepat mandatangi aku. 

"Oh, tuan Cartar. Aku minte maaf. Sungguh, aku talah lupa 
akan diri arida. Perkara lain ini. . . . aku menjadi terlibat. Seka- 
li lagi maafkanlah aku, aku samestinya segera mambebaskan 
anda. Longsor salju itu tidak begitu penting lagi. .... ” Kemu- 
dian, "Mobil anda. .... ba 

"Aku tahu dimana mobilku itu”, aku menyela, ingin segera 
pergi dari situ. 

Aku keluar dari kantor polisi itu dan dipinggir jalan itu aku 
berdiri menyaksikan serombongan anggota kepolisian dalam 
pakaian saragam maupun preman naik kedalam sejumlah mo- 
bil. Yang segera berangkat kearah puri Dragner Haus. Aku me- 
nerka-narka dan mamperhitungkan yang akan tarjadi selanjut- 
nya, ketika lenganku dipegang orang. Aku manoleh dan meli- 
hat Kathy Frame bardiri sedikit di belakangku. ta menjinjing 
kopar kecil. 

"Apa yang kau lakukan disini?” aku bertanya tajam. "Su- 
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dah kukatakan agar kau segera pergi”. 

"Aku memang mau pergi! Aku akan naik bus yang berang- 
kat sejam lagi menuju Lucerne, dan dari sana aku naik pasawat 
Swissair yang berangkat pukul sembilan malam ka Jenewa. 
Atau aku akan naik kareta api yang berangkat pada pukul 
enam lebih duapuluh menit. Bagaimanapun aku harus manung 
gu, Maka aku memilih tempat didakat-sini, sambil barharap- 
harap cemas bahwa kau dibebaskan sebelum aku berangkat”. 

“Kita tidak boleh dilihat bersama-sama”, kataku kasar, sam- 
bil mulai menyeretnya meninggalkan tempat itu. "Kita cuma 
kenalan kebetulan, ingat?” Aku tidak berhasil menindas nada 
jengkel dalam suaraku. 

“Seperti hubungan anda dengan gadis Perancis itu?” Kathy 
berkata menggugat. 

“Diamlah!” perintahku, membawanya ke sebuah restoran 
kecil. “Akan kuceritakan padamu sambil kita makan siang”. 

Begitu duduk di meja didekat jendela, Kathy segera memu- 
lai serangannya. “Kau tidak mengatakan padaku bahwa kau 
bersama seorang gadis!” Memang wanita sulit dimengerti! 
Cemburukah ia? Apa dasarnya? 

“Gadis itulah yang membawa kunci yang kusarahkan pa- 
damu tadi. Tanpa kunci itu. ... tanpa gadis itu. . . kita ini ber- . 
putar-putar di angka nol. la tidak akan mengetahui betapa 
pentingnya ia bagi yang kita lakukan ini. Ia kini sudah mati". 

“Mati?” Kathy berkata terkejut. “Bagaimana?” 

Belum sempat aku memberikan jawaban, seorang pelayan 
mengantar hidangan yang telah kupesan. Bersamaan dengan 
itu, aku melihat wajah seorang yang sudah kukenal mengintai 
dari balik kaca jendela. 

“Jangan kau menoleh", aku memperingatkan Kathy, sam- 
bil melompat berdiri dan meninggalkannya. Harus kujelang 
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Hans, pengurus hotel yang telah mambantu Collette dan aku 


mendapatkan vila itu. 

"Ah, anda disini, harr Carter. Aku telah sangat cemas me- 
nganai anda dan nyonya “cantik itu”. Ia mengangguk ke arah 
Kathy yang mambelakangi kami. 


"Cemas?" 
"Yah, katika aku mangetahui bahwa anda tidak menghuni 
vila itu semalam, lalu peristiwa mengerikan di puri. ..... "ia 


berhanti melihat kaheranan di wajahku. “Oh, anda tidak me- 
ngetahui? Pambunuhan-pembunuhan di puri Dragner. Seka- 
rang para korban sedang diangkut kemari. Due orang lelaki dan 
seorang wanita barambut pireng mati. Lalu masih ada lagi 
seorang pria tua dalam keadaan sakarat dan seorang lagi tidak 
sadar karena obat yang malebihi takaran”. 

' Hans memang seorang tukang cerita dan pambawa berita. Ia 
segara meninggalkan aku untuk menaruskan ceritanya pada 
orang-orang lain. 


Aku kembali pada Kathy. "Tanggul telah pecah, dan tidak 


mustahil aku akan hanyut dalam air bah”, aku mengatakan pa- 
danya. Kujelaskan situasiku. 
"Kini tidak mungkin lagi aku manggunakan mobil Lancia 
itu”, aku maneruskan. “Satiap penumpang kendaraan, mo- 
bil, bus ataupun kereta api yang maninggalkan tempat ini 
pasti akan diperiksa untuk manemukan aku. Kita harus berpi- 
sah sabelum kau juga terkotak”. 

Kathy mengerutkan dahinya. "Sayang kita tidak dapat me- 
matikanmu keluar", ia manggumam palan. 

"Apa katamu?” : 

Kathy tarsenyum. “Suatu pikiran menertawakan. Aku se- 
dang membayangkan bagaimana saandainya kita memetikan- 
mu dan mangangkutmu kaluar dari sini. . . . dengan kereta 
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api”. 

Itu suatu ide. . .. memang berbau jiplakan. .. . Ah, mus- 
tahil dapat dilaksanakan. Tetapi. . . . mengapa tidak? Berma- 
cam-macam peti diangkut dengan kereta api. Yang terpentin, 
bagaimana aku dapat barsembunyi dalam sebuah peti tanpa 
dilihat orang. Dengan bantuan Kathy tidak mustahil hal ini 
dapat dikarjakan. 

Maka kubicarakan pengembangan idanya itu, dan kutanya 
Kathy apakah ia bersedia mengambil resiko. 

"Ya. Aku bersedia", katanya. “Kita dapat malakukan ini. 
Cuma, Nick. .... '' Ia mengulurkan tangannya menyentuh ta- 
nganku dan kamudian wajahku. “Berhati-hatilah”. - 


tek 
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DARI setasiun diseberang Baderwiesse Hotel di Klosters, ke- 
reta api Swis itu mencapai Davos setelah menempuh tanjakan 
hutan-hutan pinus dan menyeberangi jembatan diatas sungai 
Landguart. 

Jembatan Landguart itu kira-kira tujuh mil dari Klosters, 
tapi terasa seperti duapuluh mil bagiku. Jalan ke situ memang 
terus menanjak. 

Setelah mempelajari seluruh situasinya aku telah memutus- 
kan untuk “bergabung” dengan Kathy di titik itu. Lewat tele- 
fon aku mengetahui bahwa Kathy telah memborong dan men- 
dapatkan kompartemen B-7, seluruh "'kotak” tidur dalam ger- 
bong tidur yang merupakan pula gerbong di paling belakang. 
Kereta api itu berangkat tepat pukul delapan kurang sepuluh 
menit. 

Semuanya berjalan seperti yeng kuparhitungkan. Menjatuh- 
ken diri keates atap gerbong kereta api yang sedang berlalu 
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lambat tidaklah menimbulkan banyak kesulitan. Diatas atap 
gerbong itu aku telungkup melintang, kepalaku melewati 
pinggiran, dan kuperhatikan jendela-jendela yang menyinarkan 
cahaya lampu. Cahaya lampu dari salah sebuah jendela berben- 
tuk pesegi itu tiba-tiba padam, kemudian menyala kembali. 
Pada selang-selang waktu pendek berulang-ulang terjadilah Iam- 
pu dipadamkan dan dinyalakan kembali itu. Aku ketahui di- 
mana kompartemen B-7. ... Kini aku merangkak hingga ber- 
ada tepat diatas jendela itu. 

Dari situ tidaklah sulit lagi. Kesulitan cuma ketika harus 
dibuka jendela kompartemen Kathy itu. Jendela itu macat, 
dan baru setelah dikerahkan tenaga dorong Kathy dan dalam 
dan tarikan tanganku dari luar, terbukalah jendela itu sehingga 
memungkinkan aku mengayunkan tubuhku dan masuk keda- 
lam kompartemen itu dengan kaki lebih dulu. 

Jendela itu setelah dibuka, menjadi sulit ditutup kembali 
empat inci di bagian atasnya tetap tidak bisa dirapatkan. Na- 
mun itu belum berarti apa-apa, pada saat itu. Aku sudah ber- 
ada dalam "'peti” yang akan membawaku ke Jenewa. Lewat 
celah pada jendela itu berhembus masuk angin dan kedinginan. 

Kathy menyambut kedatanganku itu dengan wajah lega. 


"Aku begitu khawatir. Seluruh kereta api diperiksa sesaat se- 


sudah meninggalkan setasiun. Sekalipun kompartemen tidur 
ini aku borong dan mereka mengetahui bahwa cuma sebuah 
tempat tidur yang digunakan, mereka menyuruh kondektur 
membuka kunci tempat tidur atas itu, seakan-akan ada. ke- 
mungkinan orang bersembunyi disitu!” 

Tempat tidur Kathy memang sudah disiapkan. Tempat ti-. 


“dur diatasnya telah dirapatkan pada dinding dan terkunci. 


Kathy sendiri berpakaian siap untuk tidur. Dibawah jubah 
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kamar tipis dan sapanjang lutut itu ia mamakai piyar:a. Pu- 
ting-puting susunya mamperlihatkan pangaruh angin dingin 
yang bartiup masuk kadalam kompartaman itu lawat celah 
jandala tarbuka itu. Puting-puting susu itu tegak dan ma- 
nonjol. Sampai saat itu aku sabanarnya tidak secara khusus 
manaroh perhatian pada kewanitaannya. 

Kini aku malihat bahwa ia manggiurkan dan tubuhnya indah 
sakali bantuknya. Kathy menjadi sadar akan pandanganku 
yang mangaguminya itu. ''Kau tidak apa-apa, bukan?” Nada 
suaranya mampardangarkan kakhawatiran. 

''Ya.... ya", jawabku. "Cu - - - - cuma dingin". 

Aku manyambar salimut dari tempat tidurnya, kamudian 
masuk kedalam kamar kecil dan membuka kran air, Aku mem- 
basahi tanganku dangan maksud manghidupkan paradaran da- 
rahku. Satalah itu barulah aku dapat melepaskan pakaianku 
yang basah. Dalam pakaian dalamku kubungkus badanku da- 
ngan salimut itu. 

Aku kaluar dari kamar kacil. Kathy berada di dakat jandela, 
Ia mancoba manutup jandala itu. “Biarkanlah aku mamberas- 
kan itu”, kataku. 

Jandala itu macet”, kata Kathy. 

Berdua kami coba mangangkat cendela itu. Mamang macet 
tiada tartolong lagi. “Tidak ada gunanya", Kathy akhirnya ma- 
nyarah kalah. Ia kini manggigil kedinginan. "Aa. .. apa yang 
harus kki. ... kita lakukan sekarang?” 

"Naiklah kadalam tampat tidurmu dan dibawah selimut 
itul” aku mamarintahkan. Sabuah dari dua bantal di tampat 
tidur itu kuambil dan kujajalkan manutupi celah jandala itu. 
Memang manolong, tatapi kurang labar, sehingga masih ada 
lubang selabar dalapan inci. Dan lubang itu mamungkinkan 
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masuknya lebih banyak udara dingin daripada yang dapat di- 
tangkal pemanas kompartaman itu. 

Kathy berbaring dengan melekukkan badan di bawah seli- 
mut. la masih manggigil. Aku sendiri berjalan mondar man- 
dir dalam kompartamen itu agar hangat. Tapi sudah setengah- 
nya kalah. “Kau aa... akan kelelahan dengan cc. ... cara be- 
gitu", kata Kathy targagap dengan gigi gamaretak. "Ke. ... 
kamarilah. Kita harus barapat-rapatan. Barbagi selimut ini”. la 
duduk di tampat tidurnya, 

Kucoba. Sangat tiada dayaguna dan sangat merikuhkan. 
Merikuhkan dalam arti bahwa seorang pria dan seorang wanita 
- - sakalipun terpaksa saling merapatkan badan demi menda- 
patkan kahangatan dangan dipisahkan kain tipis - - tidak bisa 
berlama-lama kebal akan kaakraban. Kathy tetap menggigil. 
Aku juga tidak mandapatkan banyak kehangatan. 

“Ini tidak bisa”, akhirnya aku memutuskan. 

"Ti... tidak", ia sapandapat. "Kita ha. . . .harus. . . 

la tidak dapat manyalasaikan kalimatnya. la bangun dan mam- 
buat garakan mandorong dengan kedua tangannya. Kusingkir- 
kan salimutku dan aku menyalusuk kebawah salimut yang 
sudah tarbantang. Dangan cepat Kathy membantangkan sa- 
limutku tadi manutupi selimut partama, dan salimutnya sandi- 
ri juga ditumpangkan lagi diatas salimutku. Kathy sendiri 
kamudian manyalusup kabawah salimut barlapis itu, menya- 
rangkan punggungnya kedalam lengkungan perut dan lutut- 
lututku yang kutarik kaatas. 
Tubuh Kathy hingga dagunya barada dibawah lapisan salimut 
itu. Ia bargatar dan digondang gigilan, giginya bargameratak. 
Kakinya manyantuh kakiku. Dingin. , .. sadingin as. 

Kahangatan palan-palan mulai manyabar dalam tubuhku. 


"r 
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Gigilan Kathy berkurang Gerbong kereta api itu bergoyang- 
goyang membuai. Menyebabkan bokong Kathy bergosok 
dan menyentuh badanku berulang-ulang. Dan padaku mu- 
lai timbul perasaan perasaan yang sama sekali tidak ada sang- 
kut pautnya dengan kesembuhan dari kedinginan. . 
Aku bertanya sendiri apakah Kathy sudah tertidur. Kalau 
sudah, maka ia jelas belum sepenuhnya santai. Pernafasannya 
pendek dan cepat. Aku tidak ingin mengganggunya, tetapi 
kedua lenganku berposisi menyulitkan aku. Satu-satunya posisi 


yang baik yalah melingkarkan lenganku pada badan Kathy. - 


Selagi melakukan itu, aku dapatkan kejutan menggairahkan. 
Pergelangan tanganku meluncur diatas bukit buahdada Kathy. 
Puting susunya itu berdiri dan keras. Dan sekali ini bukanlah 
karena kedinginan. Kathy mengeluh terengah merasakan sen- 
tuhanku itu dan bokongnya bergerak mengejang. Sungguh 
mustahil, pikirku. Kathy terangsang secara seksual. Aku me- 
nyentakkan lenganku yang melingkari badannya. Dalam tem- 
pat tidur yang sempit itu Kathy berbalik hingga berhadap- 
hadapanlah kami. Bibir Kathy merekah terbuka, nafasnya 
memburu. Matanya memandang padaku dengan gairah meng- 
gelora. - | 

Aku meluncurkan tanganku kebawah kepada pinggulnya, 
dengan maksud meraih tubuhnya merapat padaku. Kathy ber- 
getar. Kemudian dengan tiba-tiba ia melepaskan diri dari pe- 
lukanku dan bergulung keluar dari tempat tidur itu. Dengan 
bertelanjang kaki ia berlari ke pintu kompartemen itu. Aku 
menyangka bahwa ia bermaksud melarikan diri dari pria yang 
membangkitkan gairahnya itu. 
Memang ini salahku. Kukatakan itu padanya. "Ah, Kathy, 
maafkanlah aku. Aku terseret oleh nafsuku”. Kathy menceng- 
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keram jubahnya rapat-rapat membungkus lehernya. “Soal- 
nya... . kau begitu cantik. Aku lupa... maksudku, lupa bah- 
wa bisa hidup tanpa seorang pria”. 

"Apa yang membuatmu berpikir begitu?” tanya Kathy de- 
ngan alis terangkat. 

"Jelas, bukan?” jawabku. Kau... dan Leslie”. 

“Leslie?"” " 

''Ya. Kekasih lesbianmu, Leslie Marsh”. 

"Oh, Nick!” Tangannya cepat naik ke tombol lampu dan 
dipadamkannya penerangan dalam kompartemen itu. Seber- 
kas sinar rembulan mengalir masuk lewat celah jendela itu. 
Dan sedingin-dingin didalam kompartemen itu, Kathy mele- 
paskan jubahnya, melemparkannya keatas lantai. "Kau sangat 
keliru, keliru sekali, Nick”, kata Kathy pelan. Kini kedua ba- 
gian payamanya terkulai keatas lantai. 

Aku memandang keindahan tubuh yang mulus disinar rem- 
bulan itu ketika ia berjalan mendekat padaku. "Dan sekarang, 
akan kubuktikan betapa kelirunya kau mengenai diriku", 
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HOTEL ANGLETERRE, sekalipun berlokasi istimewa di Ouai 
de Mont Blanc, bukanlah sebuah hotel klas satu. Usia bangun- 
an itu sudah mencapai tigapuluh tahun, dan ada bagian-bagian 
nya yang menunjukkan keterlantaran. Satu kegunaan penting 
hotel itu yalah bahwa AXE menganjurkannya bagi personel 
yang perlu bergerak di belakang layar. 

"Tidakkah sebaiknya kita segera memberitahu kepada tuan 


'Hawk bahwa kita berada di sini?” kata Kathy. "Itu pesannya”. 


"Aku akan menelefon tuan Hawk", jawabku. "' Kalau tidak 
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ada penundaan-penundaan dalam huhubungan internasional, 
aku dapat menghubunginya sebelum ia makan siang”, kataku 
menambahkan, 

Aku mujur. Cuma sepuluh menit aku menunggu. "'Sudah 
kembali di Jenewa?” kata Hawk mengulang kata-kataku. "Apa 
artinya itu?" 

"Aku sedang mengambil langkah-langkah penyelesai:n. 
tuan. Barang yang kita cari sudah ada di sini. Aku akan meng- 
ambilnya hari ini... . atau besok paling lambatnya”. 

"Bagus, bagus, Nick”. Tetapi suara Hawk tidak seantusias 


yang kusangka. ''Kau menduga akan ada gangguan? Kau me- 


merlukan batuan?” 

"Aku telah menghindari pihak pesaing di Klosters. Yang ku- 
perlukan sekarang yalah beaya untuk mengganti pakaian dan 
perlengkapan serta harga tiket pesawat untuk pulang ke Wa- 
shington. Dapatkah anda mengatur hal ini?" 

"Cuma itu saja?” tanya Hawk. Dan sejenak kemudian dika- 
takannya, "Aku akan memerlukan semua fakta yang ada. Sa- 
mua, Sedangkan mengenai uang itu: seorang petugas bank 
akan menyerahkan duaribu dollar dalam mata uang franc Swiss 
pada mu di hotelmu dalam waktu duapuluh menit”. 

Kathy datang menemaniku di ruangan makan hotel selagi 
aku makan pagi dan membaca surat-surat kabar pagi Jenewa 
dan Bern. Tidak ada disinggung-singgung pembunuhan ganda 
di puri dekat Klosters itu. 

Kathy duduk memandang padaku dengan airmuka menggo- 
da, "Aku ingin menjelaskan padamu mengenai. . . . mengenai 
Leslie dan diriku", ia memulai. : 

"Tidak diperlukan panjelasan”, jawabku. "Aku yang meng- 
ambil kesimpulan. Kasimpulan sendiri sacara salah. Tiada apa- 
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pun yang salah dalam caramu marasa dan barbuat. Kau saorang 
wanita yang habat!" 

Kathy tarsenyum. "Kau tidak parlu pergi sagara, bukan?" 
tanyanya. "Bank-bank akan buka sapanjang hari. Tidak dapet- 
kah kita. ... "ia malihat kearah lift. 

Aku manggalangkan kapala. "Bagi sagala sasuatu ada waktu- 
nya. Salasaikan sarapanmu. Sakarang ini aku mau manghu- 
bungi kasir hotal. Patugas bank tantunya sudah datang. Akan 
kubayar kambali uang yang kupinjam darimu, kamudian aku 
mau mambali pakaian. Salagi kau manunggu kambalinya aku, 
sebaiknya kau talafon rumah sakit itu. Baritahukan behwa 
kau datang untuk barkunjung. Aku sudah kambali dalam wak- 
tu satu jam", 

Ste. Moreau Hospital tidaklah tarlalu jauh dari hotal itu. 

Aku tidak mancampuri pembicaraan antara Kathy dangan 
pananggungjawab rumahsakit itu. Tatapi dari wajah Kathy 
yang kuperhatikan dari jarak yang memisahkan kami, aku ma- 
lihat adanya sedikit parsoalan yang diluar sangkaan Kathy. 

Akhirnya Kathy maninggalkan doktar itu dan mandatangi 

ku. "Entah bagaimana aku harus menjalaskan kapadamu. Tar- 
nyata tidak saperti yang kuduga”. 

Grata Ulrich ada di sini, bukan?” 

"Ah, batul. Tatapi ja tidak bolah maninggalkan kamarnya'". 

"Bukankah mamang begitu yang kau atur untuk malindungi 
nya?" 

''Ya, tatapi tarnyata ada sadikit komplikasi. Doktar itu ma- 
ngatakan sabaiknya kita ka lantai tiga”. 

Dalam berjalanan dangan lift ka lantai tiga, Kathy manam- 
bahkan ketarangannya. 

"Doktar itu Mangatakan bahwa Grata Ulrich benar-benar 
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memerlukan perawatan”. 

. “Sialan!” celetukku. “Tidak-tidak ia harus menjalani opera- 
Si atau semacamnya sehingga masih diperlukan waktu berhari- 
hari sebelum ia dapat turun dari tempat tidur dan pergi ke 
bank itu" 

Ternyata lebih buruk dari itu! Aku terkejut betul melihat 
wanita berwajah kurus dan pucat, dengan rambut yang sudah 
ubanan serta matanya yang hampa dan redup itu. Tangannya 
yang seperti kulit menutup tulang itu bergetar-getar di pang- 
kuannya. 

'"Greta, kau mendapat tamu", jururawat Dieter berkata 
sambil memutar kursi roda yang diduduki Greta dan membe- 
lakangi kami itu. 

Kathy berbisik padaku: ''Aku tidak menyangka bahwa ke- 
adaannya seperti ini”. Dan kepada perawat itu ditanyakan- 

ya: "Apakah yang sebetulnya terjadi? Ada apa dengannya?" 

"Setibanya nona Ulrich dari Hongaria ja cuma mengatakan 
bahwa ia berada disini untuk urusan bisnis. Dan keluhannya 
yalah sakit kepala dan sulitnya ia berorientasi. Yang menjadi 
sumber kerisauannya yalah bahwa sebuah surat yang ditulisnya 
tidak akan dapat diposkan. Aku memberikannya sebuah enve- 
lop yang dipakainya untuk surat itu, dan setelah diberi ala- 
mat ia meminta aku mengeposkannya sebelum ia tidur. 

"Malam harinya ia mendapatkan serangan. Sakit kepala itu 
pencanang. Terjadi pendarahan otak, mengakibatkan afasia'". 

“Apakah afasia itu?” tanya Kathy. 

"Hilangnya kemampuan-kemampuan mental dan gerak ter- 
tentu". 

“Apakah ia dapaat sembuh?" aku bertanya. 

"Ia sudah berusia setengah baya, itu menyakitkan. Setiap 


152 


waktu ia dapat mengalami serangan baru. Kalau itu tidak ter- 
jadi, maka penyembuhannya akan memakan waktu sedangkan 
rehabilitasi merupakan suatu proses rumit”. 

“Wanita malang!” kata Kathy pelan. “Kalau aku, tidaklah 
aku dapat bertahan. Bayangkan, harus bergantung pada orang 
lain dalam segala hal. Ia harus selalu ada orang yang memban- 
tunya, dalam hal makan, menuliskan surat, membawanya ke- 
luar, bahkan. ...... 1 . 

"Itulah dial" kataku, sambil mencengkeram lengan Kathy. 
Dan kepada perawat wanita itu aku berkata, "Anda tidak ber- 
keberatan kalau kami tinggal Peberana waktu lamanya bersama 
nona Ulrich?” 

"Oh, tidak. Bahkan itu akan Membsrtna: Mengetahui 
bahwa ada seseorang bersamanya”. 

Kathy memandangku dengan heran. "'la tidak bisa berko- 
munikasi. Apa yang kau harapkan darinya?” 

"Tidak ada. berakhirlah sudah segala-galanya bagi Greta. 
Yang kita perlukan adalah tandatangan identifikasinya diatas 
kartu bank, sebelum kita dapat masuk kedalam ruangan pe- 
nyimpanan dan menggunakan kunci yang ada pada kita mem- 
buka lemari besi itu". 

"Aku tidak mengerti yang kau bicarakan ini", 

“Greta telah menulis surat pada ayahnya, ingatkah kau? Pe- 
rawat itu telah memberi envelop yang dipakai Greta dan pera- 
wat itu melihatnya menulis alamet kemana surat itu ditujukan. 
Tetapi surat itu tidak sampai ke alamat yang dituju itu, dan 
dikirimkan kembali kemari, karena rumah sakit ini menjadi 
alamat Greta”. Sambil menjelaskan hal itu, aku membuka laci- 
laci meja dan lemari dalam kamar itu, memeriksa isinya. Enve- 
lop dengan surat didalamnya itu kutemukan dalam salah satu 
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laci itu. 

"Tetapi apa gunanya itu?" tanya Kathy ketika aku mem- 
perlihatkan envelop itu kepadanya. 

"Kau tadi mengatakan bahwa Greta akan memerlukan se- 
orang untuk melakukan segala-galanya untuknya. Termasuk 
menulis surat. Nah, itulah yang akan kau lakukan". Aku ma- 
sukkan envelop itu kedalam sakuku dan menarik Kathy ke- 
luar dari kamar itu. "Aku duga, yang terpenting sekarang ya- 
lah mengetahui bank mana yang menyimpan barang yang kita 
inginkan itu". Aku mengatakan pada Kathy ketika kami turun 
ke lantai dasar. | 

Dalam perjalanan pulang ke hotel aku buka envalop itu. Su- 
rat yang cuma sehelai itu tertulis dalam Hongaria. Tidak ada 
artinya apapun bagiku. Sekalipun aku meneliti dan mencari 
nama yang mungkin nama bank yang kita cari itu, tiada ku- 
temukan. Kemudian kuserahkan surat dan encelop itu kepada 
Kathy dan kujelaskan padanya yang harus dilakukannya selan- 
jutnya. Kecuali itu aku meminta Kathy menunggui telefon, 
kalau-kalau Hawk mencari hubungan denganku. 

Kathy gelisah. "Kau tidak bise keliling bagian kota ini men- 
cari-cari dan bertanya-tanya pada pegawai bank apakah Greta 
Ulrich mempunyai simpanannya disitu". 

"Tidak", jawabku. Memang tidak bisa begitu. Aku harus 
mencari jalan lain yang lebih halus”. 


SUDAH pukul tiga lewat, ketika aku berhasil dalem pencarien- 

ku. 

, Sudah lima benk yang kudatangi. Di setiep bank itu aku 
menyewa lemari besi untuk panyimpanan barang-berang ber- 

harga. Bank ke enam adalah cabeng Jenewa deri Barcley Bank 
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of England. 

Aku mendapatkan Box GM-764, dan sebuah kunci. Kunci 
yang sebuah itu untuk peti besinya dan yang sebuah lagi yang 
dipegang petugas bank harus digunakan berbarengan karena 
lubang kunci pada peti besi itu selalu rangkap. 

Kunci yang kuterima itu, setelah kucocokkan adalah mirip 
dengan kunci yang dipegang Collatte dan talah kuserahkan pa- 
da Kathy itu. 

Selagi pegawai bank yang melayani aku membelakangi aku 
untuk menyimpan kartu tandatanganku, kuulurkan tanganku 
dan mengambil tiga buah kartu tandatangan kosong dari se- 
buah kotak di meja pelayanan itu. 

Sekembaliku di hotel aku langsung pergi ke kamar Kathy. 
Tidak ada. Aku pergi ke meja tulis tempat ia bekerja ketika 
aku meninggalkannya. Envelop dari Greta itu ada diatas meja 
itu, dan sebuah surat pendek disebelahnya ditujukan padaku. 

Nick: tanganku capeh. Aku perlu mengasoh. Akan segera 
pulang. Cium. Kathy. 

Aku terpaksa ke kamarku sendiri. Berjalan mondar-mandir 
dalam kamarku, sambil memikirkan langkah-langkah berikut- 
nya. Tempat abu rokokku hampir setengah penuh dengan 
puntung-puntung rokok. 

Aku berlari ke pintu tembusan antara kamar Kathy dan ka- 
karmu ketika kudengar pintu kamar Kathy dibuka. 

Kathy masuk dangan kedua tangannya penuh bungkusan- 
bungkusan. Aku merasa lega, tetapi juga jengkel. "Seharusnya 
kau memberitahu kemana keu pergi”, aku menegur. 

"Aku cuma pergi berbelanja”, ia membela diri. "Aku 
mencoba dan mencoba hingga tanganku kejang. Aku bukan 
pemalsu tandatangan yang profesionail”” 
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“"Kamajuanmu bagus", kataku. "Kau sudah hampir siap!” 

"Aku tarus barusaha”, kata Kathy. “Aku akan barlatih lagi 
sesudah makan malam. Aku sulit barkonsantrasi. Aku tarus 
teringat. . . . " Matanya barkilau-kilau binal. “Samua ini kasa- 
lahanmu, Nick. Kau telah membangunkan nafsu-nafsu yang ta- 
lah tartidur. Kini aku ingin menjadi-wanita sepanuh-panuhnya. 
Yang bisa kupikirkan cuma bagaimana inginnya aku barsama- 
mu''. Kathy mulai malapaskan baju kaosnya. .... 

Aku malangkah mundur ka pintu kamar itu. "Ya, barganti- 
lah pakaian", aku barsaru padanya. "Kalau kau sudah siap, 
susullah aku ka ruangan duduk di bawah untuk minum-mi- 
num. Kita akan marayakan kabarhasilan kita. Aku talah mana- 
mukan bank barsangkutan. Basok kita akan mengaluarkan har- 
ta karun itu'". 
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HAMPIR LEWAT tengah malam katika Kathy dan aku kamba- 
li ke hotal itu. Kathy barbahagia sakali. Kami talah makan ma- 
lam dangan panarangan nyala lilin di restoran Hotel Intarnasio- 
nal. Satalah itu aku mangajak Kathy manonton partunjukkan 
Ba-Ta-Cian-Ciub. Tidak seorang gadispun di atas pentas itu 
yang dapat manandingi kacantikan dan kaindahan tubuh Ka- 
thy. 

Kathy barpaling padaku dan malihat bahwa aku manga- 
guminya, bukan gadis-gadis telanjang yang mamparagakan diri 
diatas pentas itu. "Aku siap untuk pargi”, kata Kathy. “Mari 
kita kambali ka hotal saja!" 

Di dalam lift aku mangulurkan tanganku untuk manakan 
tombol yang mambawa lift itu ka lantai dalapan. Kathy mang- 
.halangi tanganku, la malangkah kadapanku dan manakan tom- 
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bol nomar duabalas. Kamudian ia barbalik dan kami barhadap- 
hadapan. Dari tasnya dikaluarkannya sebuah kunci. “Aku tadi 
berhanti sabantar di meja rasepsi. Kita sakarang pergi ka Ka- 
mar 1214. Kamar itu ada tampat tidur besar untuk dua orang” 
katanya. Dan ciuman yang diberikannya padaku barlangsung 
sampai kami mancapai lantai duabelas. 

Bagitu pintu kamar tidur itu kututup kambali, Kathy mara- 
patkan tubuhnya padaku dan manghujani aku dangan ciuman- 
ciuman yang makin bargairah saja. Kami tidak sampai manya- 
lakan lampu. Sapanjang jalan kami ka tempat tidur itu ditandai 
olah pakaian yanag dilapaskan dan dijatuhkan diatas lantai. 
Ketika Kathy mangaku bahwa nafsu dan gairah yang talah lIa- 
ma dikakang itu kini talah dilapaskannya, ia semastinya juga 
Mmangatakan bahwa ia barmaksud mangajar samua katinggalan- 
nya di bidang seks dalam hanya dua malam. Ia juga mampara- 
gakan bahwa sabuah tampat tidur ukuran basar labih memung- 
kinkan labih banyak aktivitas dan aksperiman daripada sabuah 
tempat tidur untuk saorang. 
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MENJELANG FAJAR aku berguling turun dari tempat tidur, 
untuk menghindari Kathy yang seperti tidak puas-puasnya 
maupun untuk menyiapkan diri bayi hari terakhir pelaksana- 
an tugasku. Aku meninggalkan Kathy dalam keadaan masih 
tidur. Pada jam sedini itu aku seorang diri berada di dalam lift. 

Aku mengetahui bahwa ada sesuatu yang tidak beres seketi- 
ka aku membuka pintu kamarku. Tidak ada yang berubah atau 
barpindah tempat dalam kamarku itu. Sejenak lamanya aku 
bardiri di lubang pintu itu, mencoba mendeteksi apakah ge- 
rangan yang membangkitkan naluriku itu. 

Tiba-tiba aku mengetahui. Aku menarik nafas, menyedot 
dengan pendek-pendek. Bau cerutu. Brolaika! Bau cerutunya 
itu telah meninggalkan bekas-bekas kehadirannya dalam ka- 
marku ini. Aku manelan dengan sulit, mengingat betapa de- 
katnya Kathy dan aku dengan orang gila itu. Dan aku mempar- 
salahkan diriku sendiri. Samestinya aku tidak ragu menghabisi 
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riwayatnya ketika ada peluang itu padaku. 

Ia juga memasuki kamar Kathy. Bahan-bahan tulisan di atas 
meja tulis itu tidak terganggu, tetapi salah sebuah dari tiga kar- 
tu identitas Barclay Bank yang kuambil dari kotaknya di bank 
itu telah lenyap. 1 

Brolaika talah bergerak cepat. Bukti katinggian intaligansi- 
nya. 

Dengan telefon aku membangunkan Kathy, menambahkan 
bahwa sudah saatnya untuk bergerak. Aku sudah mencukur 
mukaku dan berada di dalam kamar mandi ketika Kathy ma- 
ngetuk pintu kamar mandi itu. "Tahukah kau pukul berapa 
ini?” serunya. 

"Sebentar lagi aku selesai. Kita harus berangkat pagi-pagi. 
Benahilah barang-barangmu. Aku harus berada di bank itu pa- 
da saat bank itu dibuka. Aku sudah memesan sarapan pagi." 

Sambil makan pagi aku terangkan kapada Kathy segala yang 
kuketahui. Kathy sependapat bahwa kalaupun Brolaika ber- 
harap mendapatkan dokumen-dokumen Ulrich itu, hal itu ba- 
ru dapat terjadi setelah itu, Kathy, bertindak menggantikan 
peranan Greta. Kathy juga menyadari bahwa Brolaika tidak 
akan memberi banyak peluang padaku setelah bingkisan ber- 
harga itu disarahkan oleh Kathy padaku. Tempat yang paling 
masuk akal bagi Brolaika malakukan panyarobotan itu adalah 
di dalam atau di dekat bank itu. 

"Aku memang enggan meminta padamu meneruskan segala 
yang sudah kita rencanakan,” aku barkata. "Tetapi tanpa kau 
kita tidak akan berhasil. Ada cara mengecilkan bahaya bagimu 
sendiri. Brolaika balum parnah melihat dirimu. Maka, salama 
kita saling menjauhi satu sama lain, ia tidak akan manghubung- 
hubungkan dirimu denganku. Kita pargi ka bank itu sacara ter- 
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pisah." 

Kathy mamandang padaku dengan cemas. “Barangkali 
orang itu memang tidak mengetahui apapun tentang diriku. 
Tetapi kalau ia menamukan 'surat Greta pada ayahnya itu, dan 
dapat berbahasa hongaria, maka ia mangetahui hal-hal yang 
lainnya.” 

""Pokoknya sekarang terletak padamu dan aku untuk meme- 
cahkan persoalan ini," kataku sambil mambalas pandangannya. 
"Masih ada satu soal kacil, Kalau sampai tarjadi bahwa kau di- 
pergoki sebagai orang yang tidak barhak atas peti simpanan 
itu, berpura-puralah bodoh. Kau carilah segala macam alasan, 
dan aku akan ada di sana untuk mengacaukan keadaan." 

Penjaga pintu hotel kusuruh memanggil dua buah taksi. 
Yang pertama kutumpangi. Kathy yang kedua. Kandaraan- 
kandaraan yang mamutari Rond Point de Rive melambatkan 
kacepatan dan mempersulit majunya kandaraan, tetapi aku su- 
dah membayar taksiku beberapa menit sebelum bank itu dibu- 
ka, Aku berlambet-lambat dalam manyaberangi jalan, dangan 
membiarkan sebuah bus turis lewat dulu. 

Sementara itu aku juga mameriksa kaadaan sekitar situ. Ti- 
dak ada yang luar biase. Terserahlah pada Kathy yang berada 
di belakangku untuk mandeteksi tampat beradanya Brolaika. 

Aku menyeberangi lobby bank itu menuju ke bagian bela- 
kang ruangan itu, ka tempat lamari-amari panyimpanan peti 
besi. 

Selagi pegawai bank mencocokkan tandatanganku aku ma- 
noleh ke belakang melihat apakah Kathy sudah tiba. Kathy 
sedang menyaberangi jalanan di luar gadung dan sesaat kemu- 
dian telah berada di ambang pintu masuk bank itu. 

"Anda sekarang bolah masuk, tuan Carter,” kata pegawai 
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wanita yang melayani aku itu. Ia menekan sebuah tombol yang 
membuka gerbang setinggi pinggul yang memberi jalan masuk 
ke daerah peti-peti simpanan itu. Pegawai itu menggunakan 
kunci bank yang dalam tangannya serta kunciku untuk mem- 
buka peti yang kusewa itu. Kemudian pegawai itu meninggal- 
kan aku di situ, setelah menunjuk pada sebuah tombol di din- 
ding sebelah pintu masuk tadi, yang harus kutekan jika aku su- 
dah siap meninggalkan ruangan itu. 

Aku berdiri di tempat dari mana aku dapat melihat Kathy. 
Semuanya berjalan lancar. Kathy tidak menunjukkan sedikit 
pun kegugupan. Aku berbalik dari pintu masuk dan membawa 
peti besiku yang kosong itu ke sebuah rak yang tertanam pada 
dinding. 

Aku berdiri seperti itu, menghadap rak itu, ketika Kathy 
dan pegawai yang melayaninya menggunakan kunci-kunci 
membuka lemari yang menyimpan pusaka Ulrich itu. Kathy 
mengeluarkan sebuah peti besi berwarna hitam dan membawa- 
nya ke tempat aku berdiri. Kathy menahan nafas ketika aku 
membuka tutup peti itu. Segera kututup kembali. " Apa yang 
kau lihat di luar?” aku bertanya dengan suara pelan. 

"Kurasa ia ada di luar sana. Seorang pria jangkung keluar 
dari pintu rumah di seberang jalan sana dan berdiri di belakang 
sebuah mobil tepat pada waktu kau masuk ke bank ini. Ia cu- 
ma berdiri di sana, memperhatikanmu. Tentunya itu Brolaika. 
Aku cuma melihat ia seorang." 

"Sudah kuduga ia akan berada di situ,” kataku datar. "Ma- 
ka, baiklah kita periksa apa gerangan yang demikian sulit di- 
dapatkan ini,” kembali aku membuka tutup peti Kathy itu. 
Ada sebuah envelop besar, seperti yang biasa dipakai dalam. 
bisnis. Pipih dan tidak ditutup. Cuma ada tiga helai kertas da- 
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lam envelop itu. Tulisan profesor Ulrich. ..... seperti ditulis 
dengan tangan yang bergetar, tetapi itulah dia .... semuanya, 
serentetan formula, tujuh jumlahnya, yang melukiskan berba- 
gai tahap dalam pengembangen substansi luar biasa itu. Perin- 
cian-perincian teknikal mengenai aparatus dan temperatur ser- 
ta reaksi-reaksinya tertulis lengkap di situ. 

"Cuma ini saja?" tenya Kathy dengan nada kecewe. 

''Hal-hal besar kadang-kadang mengambil bentuk-bentuk 
kecil,” aku mengingatkan. 

Masih ada satu hal yang harus aku lakukan. "Tinggallah di 
sini dan berpura-puralah sibuk,” kataku pada Kathy. "Aku 
akan pergi sebentar saja." 

Bank itu punya alat foto-copy. Petugas wanita yang mela- 
yani mesin itu dalam sekejap membantu aku membuat salinan 
dari ketiga helai kertas Ulrich itu. Sambil menunggu pegawai 
itu membuat salinan itu, aku merasa pandangan petugas ke- 
amanan bank yang berjaga di pintu masuk bank itu berkali- 
kali diarahkan padaku, . 

Begitu aku peroleh salinan hasil foto-copy itu, aku kembali 
ke dalam ruangan penyimpanan itu. ''Ini sebagai semacam ja- 
minan, kalau-kalau diperlukan duplikatnya,”” aku menerangkan 
kepada Kathy. "Kau hebat, Kathy. Tanpa kau tidak akan ber- 

- hasil pekerjaan ini.” 


'"Yang tidak kau katakan ialah bahwa aku mungkin harus 


kembali ke tempat ini kalau. ..... Oh, Nick, aku tidak mau 
memikirkan hal ini." 

"Segala sesuatunya berjalan dengan baik," aku berkata, tan- 
pa keyakinan penuh. Bagaimanakah konfrontasiku sebentar 
lagi dengan Brolaika itu ? 

Kathy memandang padaku dengan cemas. "Mestinya ada se- 
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suatu yang bisa kulakukan membantumu,” ia berkata me- 
mohon. 

"Memang ada,” aku memasukkan envelop asli berisi doku- 
men Ulrich itu ke dalam tasnya. "Kau bawalah itu, dan seka- 
rang kau keluar dari bank ini. Masuklah ke dalam taksi dan te- 
trus menghilanglah. Kau mengetahui yang harus kau lakukan 
berikutnya. Aku akan meladeni Brolaika, Yang penting: jangan 
berhenti atau melihat ke belakang.” 

"Itu tidak mungkin bisa berhasil,”” ia membantah sedih. 
"Yang belum aku sempat katakan padamu ialah, bahwa aku 
melihat orang yang pasti Brolaika itu berjalan kearah taksi 
yang mengantar aku kemari. Pangemudi taksi itu mengetahui 
bahwa kau dan aku barsama-sama keluar dari hotel itu. Bro- 
leika pasti mengetahui bahwa aku bersamamu.” 

Kethy benar. Kathy dan aku, kedua-duanya diperlukan agar 
salah seorang bisa lolos. 

"Aku juga tidak bisa tinggal di sini,” Kathy berkata lagi. 
"Kalau ada terjadi sesuatu di luar bank ini, maka penjaga ke- 
amanan pasti akan menahan semua orang yang berada di dalam 
bank. Pasti akan dilakukan interogasi dan perbuatan kita akan 
terungkap. Jadi bagaimanapun aku harus keluar dulu." Kathy 
telah memasukkan kembali petinya dalam lemari besi itu dan 


.menutup pintu bajanya. 


Akupun melakukan yang sama dengan petiku. "Tunggu", 
aku meminta pada Kathy. "'Beri aku waktu sebentar untuk 
berpikir." Kn 

Dan timbullah ide itu padaku. Pada Kathy aku terangkan 
langkah demi langkah yang harus kami lakukan. Kemudian aku 
bertanya padanya, "'Siap?' Kathy mengangguk. Kami keluar 
bersama-sama, tetapi Kathy tertinggal beberapa kaki di bela- 
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kangku sambil menyibukkan diri dengan mencari-cari sesuatu 
dalam tasnya. 

Aku berjalan terus menyeberangi lobby bank dan keluar da- 
ri gedung bank itu. Aku menyapukan pandanganku pada de- 
retan mobil di pinggir jalan itu. Brolaika ada di sesuatu tempat 
di situ. Jelas ia dapat melihat aku keluar dari bank itu. 

Suatu gerakan di sebelah kiriku menangkap perhatianku. 
Brolaika melangkah meninggalkan tempatnya di belakang se- 
buah mobil. 

Begitu aku melihat Brolaika, telah kuberikan isyarat yang 
sudah ditentukan kepada Kathy. Aku mengetahui bahwa ia 
berjalan kearah aku. Aku tidak melepaskan Brolaika dari peng- 
lihatanku. Dengan gerakan yang hampir tidak kentara Brolaika 
merogo dalam sakunya dan mencabut keluar sebuah pistol oto- 
matik berlaras besar. Dari jarak tiga puluh kaki, pistol itu se- 
perti sebuah meriam kecil. Akupun seketika memasukkan ta- 
ngan kananku ke dalam saku mantelku dan mencabut pistol 
Schmeiser itu. 

Kathy sekarang berada di dekatku, Aku menyambarnya pa- 
da pinggangnya dan lengan kiriku. Dan seperti sudah diatur, 
Kathy berteriak: "Rampok!" 

Aku memutarnya sehingga ia merupakan semacam perisai di 
antara diriku dan penjaga pintu bank itu. "Jangan ada yang 
bergerak!" aku berteriak. "Jangan bergerak!” Penjaga itu mau 
mencabut pistol dari sarungnya pada pinggangnya sebelum ia 

' melihat senjata di tanganku. Kemudian ia merentangkan kedua 
tangannya dari sisi badannya. 

Aku melangkah mundur, sambil menyeret Kathy bersama- 
ku. Semuanya berjalan tepat pada waktunya. Alarm bank ber- 
bunyi. Seperti sudah kuduga, suatu situasi gawat yang menge- 
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rahkan pegawai bank yang waspada. Juga penjaga keamanan 
itu kuharapkan akan bertindak sesuai situasinya. Kalau itu 
yang terjadi, maka senjatanya dan bukan senjataku yang akan 
merobohkan Brolaika. 

Alarm itu telah mengejutkan Brolaika. Itu yang kubutuh- 
kan. Aku mendorong Kathy ke samping dengan sekuat tenaga- 
ku. Setelah sempoyongan tiga langkah Kathy tersandung pada 
kakinya sendiri dan jatuh. Aku bergerak ke arah yang berla- 
wanan, berlindung dalam suatu relung di balik sisi engsel pintu. 

Schmeiserku sudah diarahkan ketika peluru pertama Bro- 
laika melesat di atas kepalaku dan menembus kaca tebal pintu 
itu, Peluru kedua datang dari arah dalam bank. Penjaga itu, 
melihat Brolaika mengarahkan senjatanya ke arahnya, me- 
nyangka bahwa Brolaika kerabatku dalam percobaan peram- 
pokan bank itu. Tembakan penjaga itu meleset jauh, Tetapi 
tembakanku tepat mengenai sasaran. Peluru 9 mm itu terbe- 
nam ke dalam bahu kanan Brolaika. Ia terhentak ke belakang, 
kemudian melangkah mundur di antara dua buah mobil. Pis- 
tol berwarna hitam itu terlepas dari tangannya. Ia mundur lagi 
selangkah dan membungkuk untuk memungut pistolnya itu 
ketika peluruku tepat meremukkan tulang lututnya. 

Brolaika terkulai pada satu sisinya dan kemudian jatuh ke 
belakang ke atas jalanan. Aku mendengar desis rem angin dan 
menjeritnya ban. Sebuah bus turis yang besar telah melenceng 
dalam usaha mengelakkan tubuh yang terjatuh di atas jalanan 
itu, tetapi Brolaika berguling begitu tiba-tiba ke atas jalanan 
sehingga tidak ada waktu bagi bus itu untuk berhenti. Aku lari 
ke depan. Dilindungi oleh sebuah mobil, aku menoleh ke be- 
lakang. Kathy berada empat kendaraan lebih jauh, berlari ke- 
arah taksi yang menunggu itu. Di belakangku, penjaga bank itu 
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berdiri di lubang pintu masuk bank. Mulutnya terbuka. Kehe- 
ranan terlukis pada wajahnya. : 

Brolaika tergeletak sepuluh kaki jauhnya dariku, tergeletak 
di atas genangan darah yang makin membesar. Satu kakinya 
terpancang di bawah ban lebar dari bus itu. Ia berusaha secara 
sia-sia dan lemah untuk melepaskan dirinya. Darahnya menga- 
lir deras. Dari mulutnya juga mengalir darah dari luka-luka 
pendarahan dalam. Tetapi ia belum pingsan. Matanya terarah 
padaku: penuh kebencian sampai kenyerian yang menggero- 
goti nyawanya membuatnya menyeringai. dar: akhirnya menu- 
tup mata itu. . 

Aku tidak merasakan apa-apa dengan adegan di depan mata- 
ku itu. Tiada rasa haru, lega atau sejenisnya. Itu sudah kemati- 
an setimpal bagi seorang yang kejam tiada taranya. 

Kathy sudah berada di dalam taksi itu ketika aku mende- 
sakkan diri diantara kerumunan orang banyak yang berangsur 
memenuhi tempat kejadian itu. Aku terpaksa berseru dua kali 
kepada pengemudi taksi itu sebelum ia melepaskan keingin- 
tahuannya dan menghidupkan mesir mobilnya dan kami me- 
luncur menuju ke lapangan terbang. 

Lalu lintas di Rue de Ia Servette hingga Cointrin Airport 
agak lengang. Kami datang pada waktunya. Kubawa Kathy ke 
meja pendaftaran penumpang Air France dan menunggu pega- 
wai perusahaan itu menuliskan tiket ke Paris. "Sekarang se- 
muanya berakhir,” kata Kathy mengeluh. “Betul-betul periu- 
kan kau bergegas-gegas pulang? Aku ingin sekali beberapa hari 
berlibur bersamamu." 

Aku dibebaskan dari keharusan menjawab pertanyaan yang 
menyulitkan itu, ketika namaku dipanggil lewat pengeras su- 
ara, 
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Hawk, tentu saja. Ia dalam suasana hati yang buruk sekali. 
"Sudah sejam lamanya aku berusaha menghubungimu. Kau 
menyadari bahwa di sini pukul tiga pagi, bukan? Tetapi sudah- 
lah, aku percaya pada akhirnya kaudapatkan yang kita kejar 


itu?" 


''Ya, tuan,” aku menjawab. "Dan aku sudah membeli kar- 
cis untuk terbang dengan TWA 602 yang berangkat siang ini.” 

"Berapa banyak yang kau dapatkan? Dokumennya besar?" 

''Secara tidak disangka-sangka, ternyata sangat kecil. Cuma 
tiga helai, tujuh tahap, ditambah data processing.” 

"'Kau dapat menangkap isinya?” 

"Aku tidak perlu memiliki gelar dalam kimia untuk menge- 
nali lambang-lambang itu, dan naskahnya ditulis dengan tangan 
dalam inggris.'" 

"Bagus!" Suara Hawk menjadi cerah. "Sangat bagus. Dan 
bagaimana dengan nona Frame?" 

''Ia sangat banyak membantu,” kataku berhati-hati. "Aku 
sedang menyiapkan kepulangannya ke Paris. 

''Jangan!” Bentak Hawk. "Dengarkan aku dengan teliti. 
Dokumen yang ditanganmu itu harus dihancurkan. Dihancur- 
kan. Bakariah hingga musnah sama sekali!" 

Aku sulit mempercayai yang kudengar itu. '" Anda maksud- 
kan. ...... setelah usaha. ..... setelah segala yang terjadi 
ni... dokumen itu palsu?" 

"Jauh daripada itu, Nick. Penghancuran itu sebenarnya ta- 
hap kedua. Yang pertama kau lakukan sekarang juga ialah ber- 
sama nona Frame kau harus 'menyepi' dan membuat diri kali- 
an menguasai apa yang tertulis dalam dokumen itu dalam 
ingatan. Dapat mengulangnya di luar kepala. Seperti yang ter- 
tulis, setiap kata, setiap lambang. Mengerti, kau?” . 
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"Baik, tuan. Tetapi mengapa mesti melibatkan nona 
Frame? Tidak berbedakah keadaannya kalau anda mengeta- 
hui bahwa pesaing utama kita sudah tersingkirkan?” 

""Itu membantu, tetapi kita tidak bisa mengambil resiko. 
Selama itu dalam bentuk yang bisa dibaca, bisa direbut dan 
berganti tangan, kita belum aman." 

Aku tidak mengatakan apa-apa mengenai salinan yang telah 
kubuat dan masih disimpan dalam peti besi itu. Jelas Kathy 
dan aku tidak bisa mendatangi lagi bank itu, setelah segala 
yang terjadi tadi. "Percayalah padaku, tuan. Kami masih ada 
dua jam sebelum pesawat ke Paris itu berangkat. Akan kuajar- 
kan kepada Kathy agar ia dapat mengulang diluar kepala.” 

"Tahan dulu!" Hawk berkata lagi. "Nona Frame tidak bo- 
leh ke Paris. Ia langsung pulang ke Washington. Berikan tiket- 
mu kepadanya. Kau terbang dengan pesawat berikutnya. Po- 
koknya kalian harus terbang terpisah. Kalau sampai terjadi 
kalian bersama dalam satu pesawat dan terjadi apa-apa dangan 
pesawat itu. ..... kau memahami aku?" 

"Tidak dapatkah urutan berangkat dibalik, tuan?" aku ber- 
tanya. "Ada alasan-alasan kuat aku harus berangkat secepat- 
nya.” 

"Kalau bergantung padaku seorang, boleh saja, Nick. Tetapi 
ini ditolak sesudah aku kemukakan juga pada atasan kita. Po- 
koknya, mengenai urusanmu dan kehebohan yang kau timbul- 
kan itu sudah aku urus dari sini." 

"Jadi, apakah yang anda kehendaki aku lakukan?" 

“Ada sesuatu yang berkembang tidak wajar di Pakistan. 
Aku perlu mengirim seseorang ke sana untuk menilai keadaan. 
Sebuah pesawat BOAC berangkat dari Jenewa ke Karachi em- 
patpuluh menit sesudah TAW 602 tiba. Kalau tiada aral melin- 
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tang sehingga nona Frame gagal meneruskan kepadaku yang 
terkunci dalam kepalanya, kau akan mendapat panggilan un- 
tuk menuju ke arah timur. Belilah tiketmu sekarang dan jangan 
menonjolkan diri. Kau akan dipanggil dengan nama Tuan Kni- 
ckerbocker." 
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KATHY dan aku duduk di sebuah meja di bagian belakang Le 
Petit Cafe di terminal Cointrin Airpot. Selama tiga jam dengan 
bercangkir-cangkir kopi sambil mengingat-ngingat kata-kata, 
kalimat-kalimat dan lambang-lambang sampai kami lebih hafal 
semua itu daripada nama kami masing-masing. 

Kathy sampai mencapai titik dimana ia dapat mengulang se- 
mua itu secara terbalik! Kopi itu mengaktifkan ginjalku. 

Kaempat kalinya aku ke kamar kecil, aku melewati urinal- 
urinal dan langsung masuk ke dalam ruangan buang air besar. 
Lebih dulu kunyalakan sebatang rokok, dan nyala korek itu 
kupakai untuk membakar ketiga helai kertas yang memuat 
formula Ulrich yang sangat berharga itu. 5 

Kathy dan aku berpisahan di gerbang TWA. Airmata mem- 
basahi mata Kathy. 

Aku tidak ingat lagi dengan presis apa saja yang saling kami 
ucepkan, Ada sejumlah janji yang aku berniat penuh akan-ku- 
tunaikan dan ku tagih. Aku tidak menunggu lagi setelah Kathy 
naik ke dalam pesawat. Aku menaikkan krah mantelku dan 
berjalan menuju ke bar di terminal airport itu. 
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